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ABSTRAK 

 

 

PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN MELALUI 

MODEL COOPERATIVE INTEGRATED READING COMPOSITION 

(CIRC) PADA SISWA SDN 8 METRO BARAT 

 

Oleh: 

 

ADE GILDA FENTIKA 

 

Rendahnya Kemampuan membaca pemahaman peserta didik di Sekolah 

Dasar Negeri 8 Metro Barat yang dilihat berdasarkan pada hasil belajar siswa 

yang masih belum mencapai Ketuntasan Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang telah ditetapkan, yaitu ≥ 70. 

Hasil prasurvey menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan rendahnya 

kemampuan membaca pemahaman siswa diantaranya peserta didik kurang 

memiliki motivasi untuk melakukan aktivitas membaca dikarenakan tema bahan 

bacaan yang digunakan kurang menarik bagi siswa. Keajegkan penggunaan model 

pembelajaran yang digunakan kurang membantu merangsang siswa dalam 

memahami suatu bacaan atau informasi yang diberikan sehingga siswa merasa 

jenuh dalam membaca. Kurangnya kemampuan membaca pemahaman ini 

menyebabkan siswa kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan yang 

berakibat terhadap rendahnya hasil belajar siswa di kelas IV. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa melalui Model Cooperative Integrated Reading And 

Composition (CIRC) pada siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 8 Metro Barat. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilakukan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari tiga pertemuan. 

Setiap siklus memiliki empat tahapan kegitan yaitu, perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 8 Metro Barat, dengan total siswa sebanyak 25 anak, terdiri dari 10 siswa 

laki-laki dan 15 siswa perempuan. Metode pengumpulan data yang digunakan 

mencakup lembar tes, observasi dan wawancara. Adapun teknik analisis data 

meliputi analisis kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kemampuan 

membaca pemahaman pada siklus I adalah sebesar 40% dan pada siklus II terjadi 

peningkatan sebesar 44% menjadi 84%. Indikator keberhasilan dalam penelitian 

ini adalah adanya peningkatan hasil belajar siswa yang ditandai dengan 

tercapainya Ketuntasan Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dengan rata-

rata ketuntasan mencapai lebih dari 75%. Hasil tersebut memperkuat bahwa 

Model Cooperative Integrated Reading And Composition CIRC dapat 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman secara signifikan pada siswa 

kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 8 Metro Barat tahun pelajaran 2024/2025. 

Kata Kunci: Kemampuan Membaca Pemahaman, Cooperative Integrated 

Reading And Composition  
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MOTTO 

 

خَلق۝١ََْخَلقََْ  الَّذِيْْ رَب كَِْ بِاسْمِْ اِقْرَأْْ نْسَانَْ  اِقْرَأ۝٢ْْعَلقَ ْ  مِنْْ الِْْ الَّذِي۝٣ْْالْْكَْرَم ْ  وَرَبُّكَْ  ۝٤بِالْقَلَمِْ  عَلَّمَْ     

نْسَانَْ عَلَّمَْ ۝٥يعَْلَمْْ  لَمْْ مَا الِْْ  

 “ (1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan!., (2) Dia 

menciptakan manusia dari segumpal darah., (3) Bacalah! Tuhanmulah Yang 

Mahamulia., (4) yang mengajar (manusia) dengan pena., (5) Dia mengajarkan 

manusia apa yang tidak diketahuinya.,” 

(QS. Al-Alaq: 1-5)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 QS. Al-Alaq: 1-5. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Membaca sebagai salah satu aspek keterampilan yang harus dimiliki 

peserta didik. Keterampilan membaca mempunyai peranan penting dalam 

proses pembelajaran baik di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari.2 

Kegiatan pembelajaran pada satuan pendidikan saat ini didominasi oleh 

kegiatan membaca.3 Pada seluruh aktivitas di sekolah, kegiatan membaca 

merupakan salah satu keterampilan yang fundamental bagi peserta didik 

sehingga perlu dikuasai. Kemampuan membaca pada peserta didik dijadikan 

sebagai penentu keberhasilan pada proses pembelajaran dalam memahami 

konsep dan teori dari suatu bacaan yang dilakukan melalui aktivitas membaca 

di sekolah.4 

Keberhasilan siswa dalam kegiatan pembelajaran serta menambah 

pengetahuannya sangat dipengaruhi oleh kemampuan membaca. Akan tetapi, 

tidak semua orang mengetahui dan sadar akan hal tersebut, sehingga aktivitas 

membaca belum menjadi kebiasaan yang dilakukan oleh siswa.5 Membiasakan 

kegiatan membaca tentu tidak mudah sehingga siswa sekolah dasar 

 
2 Yulia Rahmi dan Ilham Marnola, "Peningkatan Kemampuan Membaca Siswa Melalui 

Metode Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)", Jurnal 

Basicedu 4. no.3 (2020): 664. 
3 Rizka Damaiyanti et al., "Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I SDN Patrang 

01 Jember Pada Masa Pembelajaran Daring", Jurnal Ilmu Pendidikan Sekolah Dasar, 8, no.2 

(2021): 76. 
4 Aji Septiaji et al, Gemar Membaca Terampil Menulis : Keterampilan Reseptif Dan 

Produktif Dalam Berbahasa ( Jawa Barat: Penerbit Adab, 2023), 8. 
5 Rahel Sonia Ambarita, Neneng Sri Wulan, dan Wahyudin, "Analisis Kemampuan 

Membaca Pemahaman Pada Siswa Sekolah Dasar", Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, 3, no.5 

(2021): 2337. 



2 

 

 
 

ditumbuhkan minat membaca dalam dirinya karena anak yang mampu 

menguasai berbagai proses membaca akan memunculkan rasa dalam diri 

membaca sebagai sumber terpenting ketika menghadapi persoalan di 

kehidupan sehari-hari.6 Oleh karena itu, pengajaran membaca memiliki posisi 

strategis yang penting dalam proses pembelajaran. 

Kegiatan membaca dapat membantu peserta didik dalam mengetahui 

segala pesan atau informasi dan menambah wawasan bagi pembacanya. 

Membaca adalah aktivitas yang dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh 

informasi melalui bahasa tulis atau media kata-kata yang disampaikan melalui 

oleh penulis.7 Sejalan dengan pendapat tersebut membaca adalah kegiatan 

menangkap suatu informasi serta wawasan baru dalam meningkatkan 

pengetahuan.8Kegiatan membaca yang dilakukan peserta didik harus 

dilengkapi dengan kemampuan pemahaman isi teks bacaan yang baik, sehingga 

informasi/pesan dapat diperoleh dengan maksimal. 

Kemampuan membaca yang dilakukan salah satunya yaitu melalui 

kegiatan membaca pemahaman pada proses pembelajaran di sekolah. 

Membaca Pemahaman adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk memahami 

sebuah teks bacaan yang berisikan informasi dengan tujuan dapat menguasai isi 

bacaan. Kemampuan membaca pemahaman yaitu kegiatan yang kompleks 

dengan melibatkan kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam 

 
6 Hanifah Hanum Sukama dan Lily Aulia Puspita, Keterampilan Membaca Dan Menulis 

(Teori Dan Praktik), Convention Center Di Kota Tegal (Yogyakarta:K-Media, 2023), 8. 
7 Riyanti Asih, Keterampilan Membaca (Yogyakarta: K-Media, 2021), 4. 
8Melania Farikha Karim dan Achmad Fathoni, "Pembelajaran CIRC Dalam 

Menumbuhkan Keterampilan Membaca Siswa Sekolah Dasar", Jurnal Basicedu, 6.no.4 (2022): 

5911. 
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mengkontruksi informasi/pesan pada teks bacaan untuk dapat memahami ide 

atau inti dari bacaan dengan menghubungkan pengetahuan dan pengalaman 

yang telah dimiliki.9 Kemampuan membaca pemahaman sangat penting 

dimiliki oleh siswa terutama di tingkat kelas tinggi.10 Indikator membaca 

pemahaman meliputi: 1) Siswa dapat membaca dan memahami teks 

wacana/bacaan secara akurat dan jelas; 2) Siswa dapat menjawab pertanyaan 

yang berkaitan teks bacaan; 3) Siswa dapat menemukan gagasan pokok pada 

setiap teks paragraf bacaan; 4) Siswa dapat merangkum bacaan dengan 

menuliskan informasi penting yang terkandung di dalamnya; 5) Siswa mampu 

menafsirkan kata-kata yang sulit atau sulit dipahami dalam teks bacaan; 6) 

Siswa dapat menjelaskan makna yang terkandung dalam teks bacaan. 7) 

Menyampaikan hasil pemahaman isi bacaan dengan bahasa sendiri.11 Melihat 

pentingnya peran membaca pemahaman, berdasarkan hal tersebut membaca 

pemahaman merupakan keterampilan penting bagi peserta didik yang perlu 

dikembangkan di sekolah dasar. 

Keberhasilan siswa untuk mengembangkan kemampuan membaca 

pemahaman sangat dipengaruhi oleh kehadiran guru sebagai fasilitator dalam 

proses pembelajaran. Seorang guru harus mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih bermakna dengan melakukan interaksi, membimbing, 

 
9 Nurulfat Riani, Ngatman, dan Kartika Chrsti Suryandari, "Analisis Kemampuan 

Membaca Pemahaman Pada Siswa Kelas V Sd Negeri 6 Jatisari Kecamatan Kedungreja 

Kabupaten Cilacap Tahun Ajaran 2020/2021", Kalam Cendekia:Jurnal Ilmiah Kependidikan 9, 

no.2 (2021): 569. 
10 Viny Sarah Alpian dan Ika Yatri, ‘Analisis Kemampuan Membaca Pemahaman Pada 

Siswa Sekolah Dasar’, Edukatif :Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no.4 (2022): 5575. 
11 Dalman, Keterampilan Membaca (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 9. 



4 

 

 
 

menangani masalah dan memberikan fasilitas dalam proses pembelajaran 

dikelas.12 Seorang pendidik yang mampu menfasilitasi siswa dalam hal 

pedagogis, pengembangan kognitif, dan psikologis siswa maka dikatakan telah 

mencapai tujuan pembelajaran.13 Guru yang telah memahami dan 

melaksanakan tugas-tugasnya sebagai fasilitator bagi peserta didik, maka 

pembelajaran akan terlaksana dengan baik dan efektif.  

Berdasarkan pada hasil prasurvey observasi dan wawancara yang 

telah dilakukan pada hari Kamis, 25 Juli 2024 dengan Wali Kelas IV di SD 

Negeri 8 Metro Barat, didapatkan informasi bahwa pada proses pembelajaran 

khususnya pada kemampuan membaca pemahaman peserta didik di kelas IV 

masih terdapat 14 siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

dari isi bacaan, diperoleh sebanyak 14 siswa (56%) yang mendapatkan nilai 

dibawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 70, dan 11 

siswa (44%) mendapat nilai tuntas KKTP.14 Pemilihan lokasi penelitian di SD 

Negeri 8 Metro Barat ini dilakukan karena pada sekolah ini memiliki beberapa 

kegiatan Literasi Sekolah yang telah dilaksanakan seperti pembiasaan 

membaca 15 menit sebelum belajar, penyediaan pojok literasi dan menulis 

kreatif. Namun faktanya terdapat permasalahan yang tidak sejalan dengan 

adanya kegiatan tersebut. Didapatkan informasi bahwa permasalahan 

 
12 Ni Ketut Sukarini, "Penggunaan Model Pembelajaran Tipe Cooperative Integrated 

Reading and Compotition (CIRC) Sebagai Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa 

Indonesia", Journal of Education Technology 4 no.3 (2019): 308. 
13 Sulistriani Sulistriani, Joko Santoso, dan Srikandi Oktaviani, "Peran Guru Sebagai 

Fasilitator Dalam Pembelajaran Ipa Di Sekolah Dasar", Journal Of Elementary School Education 

(JOUESE) 1, no.2 (2021): 58. 
14  Wawancara kepada, Ibu Dewi Purwaningsih, S.Pd guru wali kelas IV di SDN 8 Metro 

Barat, Pada Tanggal 25 Juli 2024. 
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kemampuan membaca pemahaman tersebut karena: 1) Peserta didik juga 

kurang memiliki motivasi untuk melakukan aktivitas membaca sehingga 

merasa tidak adanya minat dalam membaca. 2) Penggunaan Model 

pembelajaran yang ajeg sehingga banyak dari peserta didik kurang antusias 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 3) Kurangnya kemampuan membaca 

pemahaman ini menyebabkan siswa kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan terutama berupa soal-soal dengan teks cerita panjang. 4) Peserta 

didik masih merasa kebingungan ketika diperintahkan untuk menyimpulkan isi 

dari suatu bacaan.15 Rendahnya motivasi yang dimiliki peserta didik pada 

kegiatan membaca ini dikarenakan tema bahan bacaan yang digunakan kurang 

menarik bagi peserta didik sehingga kegiatan membaca yang dilakukan kurang 

maksimal. Tema Bahan bacaan yang kurang menarik dan kurangnya motivasi 

dapat memunculkan rasa malas dalam kegiatan membaca pada peserta didik.16 

Terdapat faktor yang menyebabkan kemampuan membaca pemahaman peserta 

didik rendah yaitu meliputi: 1) peserta didik kurang memiliki motivasi dan 

minat dalam kegiatan membaca, 2) faktor psikologis yang kurang baik, 3) 

intelegensi peserta didik rendah 4) daya tangkap peserta didik yang berbeda-

beda.17 Adanya beberapa faktor tersebut, terbukti dapat mempengaruhi 

rendahnya kemampuan pemahaman peserta didik. 

 
15 Wawancara kepada, Ibu Dewi Purwaningsih, S.Pd guru wali kelas IV di SDN 8 Metro 

Barat, Pada Tanggal 26 Juli 2024. 
16 Nishfi Syelviana and Hariani Sri, "Pengembangan Media Big-Book Dalam 

Pembelajaran Membaca Menulis Permulaan Di Kelas 1 Sekolah Dasar", JPGSD : Jurnal 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 7, no.1 (2021): 2559. 
17 Markus Sampe, Maxsel Koro, dan Estherana Vilalina Tunliu, "Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Rendahnya Kemampuan Membaca Pemahaman Pada Siswa Kelas V Sd Negeri 
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Berdasarkan permasalahan yang terjadi di atas, diharapkan adanya 

perbaikan dalam proses pembelajaran bagi peserta didik kelas IV di SDN 8 

Metro Barat. Oleh karena itu, guru perlu mengambil langkah-langkah serta 

tindakan agar dapat mengatasi permasalahan yang ada. Untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman membaca siswa, peneliti memilih model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

sebagai solusi yang efektif. Model pembelajaran CIRC merupakan jenis 

pembelajaran yang dilaksanakan secara kooperatif. Pembelajaran kooperatif 

tipe CIRC yaitu suatu model pembelajaran yang mengintegrasikan membaca 

secara keseluruhan dan dikomposisikan menjadi bagian-bagian penting.18 

Melalui model pembelajaran CIRC ini siswa dapat membangun sikap 

kooperatif dan mengembangkan rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan 

tugas kelompok dari memahami teks bacaan untuk menyelesaikan tugas.19 

Pada penggunaan model CIRC peneliti menargetkan menggunakan 2 siklus 

dan ditandai dengan tercapainya Kriterian Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) dengan nilai ≥ 70 mencapai 75% diakhir siklus. 

Adapun kelebihan dari model pembelajaran CIRC meliputi: 1) 

pembelajaran yang lebih bermakna; 2) meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam menyelesaikan soal tentang pemecahan masalah, 3) meningkatkan 

 
Sakteo Kecamatan Mollo Tengah Kabupaten Tts", Journal of Character and Elementary 

Education 1, no.3 (2023): 49. 
18 Susye Olga Kondoalumang, Mersty Elisabeth Rindengan, dan Juliana Margareta 

Sumilat, "Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pembelajaran Tematik Siswa Sekolah Dasar", Jurnal 

Basicedu 6, no.2 (2022): 2712. 
19 I Komang Sesara Ariyana dan I Nengah Suastika, "Model Pembelajaran CIRC ( 

Cooperative Integrated Reading And Composition ) Sebagai Salah Satu Strategi Pembelajaran 

Matematika Di Sekolah Dasar", Ilmiah Universitas Batanghari Jambi 22, no.1 (2022): 205. 
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interaksi antara peserta didik melalui pembelajaran secara kooperatif, 4) 

menumbuhkan rasa percaya diri meningkatkan rasa percaya diri dan 

keberanian peserta didik.20 Jadi penggunaan model ini dapat memotivasi 

peserta didik untuk mampu memahami dan menemukan ide pokok dari materi 

pembelajaran yang ada secara bersama-sama, sehingga dapat saling 

berinteraksi, berdiskusi dan mengemukakan pendapatnya masing-masing. 

Beberapa penelitian terkait dengan model pembelajaran CIRC yaitu 

penelitian yang dilakukana oleh Ainun Nisa Hasibun, dkk., hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebelum menggunakan model pembelajaran CIRC, 

pemahaman membaca siswa masih rendah, namun setelah diperkenalkannya 

model pembelajaran CIRC, siswa Kelas IV SDN AEK Kota Baru mengalami 

peningkatan kemampuan membaca pemahaman melalui penerapan model 

pembelajaran CIRC.21 Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Ilham Choiri, dkk., menunjukkan bahwa pemahaman membaca siswa 

meningkat melalui dua siklus penelitian tindakan kelas dan adanya peningkatan 

pada pencapaian nilai ketuntasan peserta didik di setiap siklus. Jadi 

berdasarkan hal tersebut dengan menerapkan model CIRC dapat meningkatkan 

 
20 Husna Lailatul Latifa dan Haryadi Haryadi, "Penerapan Metode Pembelajaran CIRC 

Pada Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Sekolah Dasar", Journal of Elementary School 

(JOES) 5, no.2 (2022): 306. 
21 Ainun Nisa Hasibuan dan Riris Nurkholidah Rambe, "Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Pemahaman Dengan Menggunakan Model CIRC (Coorporative Integrated 

Reading and Composition) Di Kelas IV SD Negeri 112331 Aek Kota Batu", EUNOIA (Jurnal 

Pendidikan Bahasa Indonesia) 1, no.1 (2022): 1-6 . 
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kemampuan pemahaman membaca untuk siswa kelas IV di SDN 020 Ridan 

Permai.22 

Hasil penelitian lain terkait penelitian adalah oleh Desi Ratnasari dan 

Satria Nugraha Adiwijaya, yang menunjukkan bahwa penggunaan model CIRC 

pada siswa kelas dua efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis seiring 

dengan peningkatan learning rate. Tingkat keberhasilannya meningkat secara 

signifikan. Pada siklus I sebesar 24%, siklus II sebesar 66%, dan siklus III 

mencapai 94%. Pada penelitian tersebut mengungkapkan faktor pendukung 

peningkatan keterampilan menulis melalui penggunaan CIRC adalah 

partisipasi siswa dalam kelompok, keberanian mengemukakan pendapat, 

kemampuan berpikir kritis, dan konsentrasi belajar.23. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh I Gusti Ayu Ngurah Kade Sukiastin, dkk., yang menunjukkan 

bahwa model pembelajaran CIRC mempunyai dampak yang lebih besar 

terhadap pemahaman membaca siswa dibandingkan dengan pendekatan 

konvensional.24 Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Lis Aprinawati, 

dkk., yang menunjukkan penerapan CIRC sudah terbukti meningkatkan 

pemahaman membaca selama dua siklus, dengan peningkatan kemampuan 

pemahaman membaca pada Siklus II meningkat sebesar 22,63 dari nilai 

sebelum tindakan 56,73 pada siklus tersebut meningkat menjadi 79,36 poin. 

 
22 Muhammad Ilham, M. Syahrul Rizal, dan Rizki Ananda, "Penggunaan Model 

Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Pemahaman Di Sekolah Dasar", Perspektif Pendidikan Dan Keguruan 13, no.2 (2022): 42-51. 
23 Desi Ratnasari dan Satria Nugraha Adiwijaya, "Peningkatan Keterampilan Menulis 

Siswa Kelas II Sekolah Dasar Melalui Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Compositio’, Journal of Integrated Elementary Education 3, no.1 (2023): 87–97. 
24 I Gusti Ayu Ngurah Kade Sukiastini et al., ‘"Meta Analisis Pengaruh Model 

Pembelajaran CIRC Terhadap Pemahaman Membaca", Briliant: Jurnal Riset Dan Konseptual 8, 

no.4 (2023): 830-839. 
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Pada siklus II meningkat sebesar 2,09 dari nilai rata-rata pada siklus I (77,27) 

dan meningkat menjadi 79,36 pada siklus II.25 

Penelitian mengenai model CIRC sebagai solusi terhadap 

pemasalahan membaca pemahaman telah dilaksanakan dalam beberapa waktu. 

capaian yang diharapkan dalam penelitian tersebut mengindikasikan bahwa 

model CIRC menjadi solusi yang efektif sehingga peneliti menggunakan model 

CIRC dalam penelitian ini. Penelitian relevan yang telah dilakukan 

sebelumnya, menyoroti model CIRC dari sisi tingkat kelas atau subjek dan 

metode penelitian yang berbeda dengan dengan ini. Sebagai bentuk pembaruan 

penelitian, peneliti memilih menerapkan model pembelajaran CIRC yang 

memfokuskan pada aspek membaca pemahaman di kelas IV karena merupakan 

peralihan dari tingkat kelas rendah ke kelas tinggi yang belum di deskripsikan 

pada penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan kondisi tersebut di atas, maka tujuan dan fokus 

penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca 

pemahaman peserta didik melalui model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) di kelas IV SDN 8 Metro Barat. 

Tabel 1.1 

Presentase Ketuntasan Ulangan Harian Bahasa Indonesia 

No. Nilai Kriteria Jumlah Siswa Presentase 

1. < 70 Tidak Tuntas 14 56% 

2. ≥ 70 Tuntas 11 44% 

Jumlah 25 100% 

 

 
25 Iis Aprinawati et al., "Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Menggunakan 

Model Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) Berbantuan Flash Cards DI 

SDN 163 Pekanbaru", Jurnal Pendidikan Dan Konseling 5, no.4 (2022), 1349–1358. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat didentifikasi 

masalah dalam kegiatan pembelajaran sebagai berikut:  

1. Kemampuan membaca pemahaman yang rendah menyebabkan siswa 

kesulitan dalam memahami isi dari bacaan dan merasa bingung dalam 

menyimpulkan isi dari teks bacaan. 

2. Kurangnya kemampuan membaca pemahaman menyebabkan siswa 

kesulitan dalam menyelesaikan tugas berupa soal teks cerita panjang. 

3. Keajegkan penggunaan model pembelajaran yang digunakan kurang 

membantu merangsang siswa dalam memahami suatu bacaan atau informasi 

yang diberikan sehingga siswa merasa jenuh dalam membaca. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan mendalam serta dapat mencapai 

tujuan yang telah ditentukan maka perlu adanya pembatasan masalah. Masalah 

yang peneliti lakukan hanya dibatasi pada peningkatakan kemampuan 

membaca pemahaman melalui model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) pada Kelas IV di SDN 8 Metro Barat. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah pada 

penelitian ini yaitu: “Apakah terdapat peningkatan kemampuan membaca 
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pemahaman melalui model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) pada Kelas IV di SDN 8 Metro Barat ?” 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan membaca pemahaman melalui model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada Kelas IV di 

SDN 8 Metro Barat. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi siswa, untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada 

proses pembelajaran. 

b. Bagi guru, untuk menambah wawasan dan referensi guru sebagai model 

alternatif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia menggunakan model Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC). 

c. Bagi sekolah, untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

menentukan model pembelajaran yang efektif dalam upaya 

meningkatkan kualitas siswanya. Serta menambah sumber keilmuan baru 

bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan mutu 

pendidikan di sekolah. 
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F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan yang memiliki keterkaitan dengan judul yang 

diangkat dalam penelitian ini antar lain: Artikel karya Kusyairi, dkk., pada 

tahun 2023 yang berjudul “Model Pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) untuk meningkatkan keterampilan membaca 

siswa kelas XII IPA 3 SMA Negeri 4 Pamekasan”. “Hasil dari penelitian ini 

menunjukan dengan menerapkan model pembelajaran CIRC kolaboratif 

heterogen, diberikan biografi seseorang, kemudian siswa berkolaborasi untuk 

saling membaca untuk menemukan gagasan pokok, dan hasil serta kesimpulan 

dari keseluruhan kegiatan menunjukkan hal tersebut akan saling merespon. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa (1) aktivitas pembelajaran dapat 

ditingkatkan dari 37 siswa pada (Siklus I) menjadi 43 siswa dengan 

menggunakan model CIRC; (Siklus II), (2) respon siswa terhadap model 

pembelajaran CIRC meningkat dari 12 menjadi 26 siswa yang menyatakan ya, 

dan (3) nilai tes belajar peserta juga meningkat dari 61,5% (Siklus I) menjadi 

75,3% (Siklus II).26  

Ainur Rahma, dkk., pada tahun 2023 melakukan penelitian dengan 

judul “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

di Sekolah Dasar” di SDN 013 Kumantan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model CIRC meningkatkan jumlah siswa yang mencapai 

 
26 Kusyairi, M Khoiri, dan Sahrullah, "Model Pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition ( CIRC ) Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa Kelas XI 

IPA 3 SMA Negeri 4 Pamekasan", Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 5, no.2 (2023): 248-

261. 
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Standar Ketuntasan Minimal (KKM) dan meningkatkan rata-rata kelas dan 

nilai klasikal. Nilai rata-rata dan persentase ketuntasan klasikal sebesar 44,44% 

pada Siklus I Pertemuan I, 55,55% pada Siklus I Pertemuan II, 66,67% pada 

Siklus II Pertemuan I, dan 88,89% pada Siklus II Pertemuan II. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran CIRC meningkatkan 

pemahaman membaca siswa sekolah dasar.27 

Penelitian dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Literasi 

Melalui Model Pembelajaran CIRC Pada Siswa Kelas III sdn Sumberrejo 02 

Batu” karya Dhenik Meilina Sari, pada tahun 2022. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa berdasarkan analisis data, rata-rata skor membaca dan 

menulis yang dicapai dengan penerapan model CIRC pada siklus 2 adalah 80 

termasuk kategori baik. Artinya, sasaran metrik keberhasilan PTK sebesar 70 

atau lebih tinggi telah tercapai. Berdasarkan analisis data pada siklus I, nilai 

prestasi siswa sebesar 65, artinya ada peningkatan sebesar 23,07%. 

Pembelajaran yang lebih tersituasi dengan media diperlukan dikombinasikan 

dengan metode pembelajaran lain yang mendukung standar proses 

pembelajaran di sekolah dasar.28 

Penelitian yang dilakukan oleh Susye Olga Kondoalumang, dkk,. 

pada tahun 2022 yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) untuk Meningkatkan Hasil 

 
27 Rahma Ainur et al.,"Penerapan Model Pembelajaran Cooperatif Integrated Reading 

and Composition (CIRC) Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Di Sekolah 

Dasar", JPDI (Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia) 8, no.1 (2023) 1-6. 
28 Dhenik Meilina Sari, "Meningkatkan Kemampuan Literasi Melalui Model 

Pembelajaran Circ Pada Siswa Kelas Iii Sdn Sumberejo 02 Batu", Jurnal Pendidikan Taman 

Widya Humaniora 1, no.3 (2022): 607–630. 
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Belajar Tema Ekosistem Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitian yang 

diperoleh pada pelaksanaan tindakan siklus I adalah hasil belajar siswa hanya 

mencapai 44,44%, sedangkan hasil belajar siswa pada siklus II mencapai 

100%. Berdasarkan hal tersebut, apat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Inpres Hiung pada 

pembelajaran mata pelajaran topik ekosistem.29 

Artikel yang berjudul “Pembelajaran CIRC dalam Menumbuhkan 

Keterampilan Membaca Siswa Sekolah Dasar” karya Melania Farikha Karim, 

dkk., pada tahun 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan 

keterampilan membaca paragraf naratif siswa ditingkatkan melalui metode 

pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition). Hal 

ini terlihat pada siklus I dari segi pembelajaran siswa. Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) yang dihasilkan sebesar 41%, meningkat menjadi 75% pada 

siklus II. Peningkatan sebesar 34% dicapai dengan menggunakan model 

pembelajaran CIRC. Penggunaan metode pembelajaran CIRC memberikan 

dampak yang sangat positif terhadap perkembangan pemahaman membaca 

siswa.30 

Berdasarkan kelima penelitian relevan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh para peneliti sebelumnya yaitu 

dari variabel bebas yang sama-sama menggunakan model CIRC dalam 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik. Sedangkan 
 

29 Susye Olga Kondoalumang et al., "Penerapan Model Pembelajara",2710-2716 . 
30  Farikha Karim dan Achmad Fathoni, "Pembelajaran CIRC"., 5911 . 
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perbedaan dari penelitian ini yaitu pada peneliti Kusyairi, dkk., objek penelitian 

yang diteliti yaitu peserta didik pada tingkat sekolah menengah atas yaitu kelas 

XII, dan fokus pada masalah peningkatan aktivitas, respon dan prestasi dalam 

membaca sedangkan penelitian yang akan penulis teliti yaitu siswa di tingkat 

sekolah dasar, dan fokus pada masalah meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman. Pada penelitian yang dilakukan oleh Ainun Rahma, dkk., 

menggunakan jenis penelitian kualitatif namun menggunakan desain penelitian 

tindakan kelas di siswa kelas rendah (kelas III), sedangkan pada penelitian yang 

peneliti tulis menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) di kelas IV . 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Dhenik Meilina Sari ini subjek 

penelitian yaitu siswa kelas rendah atau kelas III, sedangkan pada penelitian yang 

peneliti tulis subjek penelitian yaitu siswa kelas tinggi atau kelas IV karena 

peralihan dari kelas rendah ke tinggi. Pada penelitian yang dilakukan oleh Susye 

Olga Kondoalumang fokus pada masalah peningkatan hasil belajar tema 

ekosistem di siswa kelas V, sedangkan pada penelitian yang peneliti tulis 

memfokuskan pada aspek membaca pemahaman di kelas IV. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Melania Farikha Karim dkk, fokus pada masalah menumbuhkan 

membaca paragraf narasi, sedangkan pada penelitian yang peneliti tulis 

memfokuskan pada aspek membaca pemahaman. Sebagai bentuk pembaruan 

penelitian, peneliti memilih menerapkan model pembelajaran CIRC yang 

memfokuskan pada aspek membaca pemahaman di kelas IV karena merupakan 

peralihan dari tingkat kelas rendah ke kelas tinggi yang belum di deskripsikan 

pada penelitian sebelumnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kemampuan Membaca Pemahaman 

Menurut Tarigan membaca merupakan suatu aktivitas yang 

dilakukan oleh pembaca untuk mendapatkan informasi atau pesan yang 

disampaikan melalui bahasa tulis.31 Membaca yaitu suatu kegiatan 

pengucapan suatu bacaan pada tulisan untuk memperoleh isinya.32 Membaca 

pada hakikatnya adalah kegiatan yang tidak hanya sekedar mengartikan 

sebuah kata-kata, namun melibatkan banyak hal, meliputi: berpikir, aktivitas 

visual, Psikolinguistik, dan Metakognitif 33 Senada dengan hal tersebut 

menurut Dalman membaca adalah aktivitas atau proses kognitif yang 

dilakukan sebagai upaya dalam memperoleh dan menemukan berbagai 

informasi melalui bahasa tulis.34 Berdasarkan definisi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa membaca adalah suatu aktivitas yang dilakukan pembaca 

untuk memperoleh pesan atau informasi yang diberikan oleh penulis melalui 

media tulisan. 

1. Pengertian Kemampuan Membaca Pemahaman 

Membaca pemahaman atau reading for understanding adalah 

salah satu bentuk kegiatan membaca yang dilakukan dengan tujuan untuk 

memperoleh pemahaman mendalam dan menyeluruh terhadap isi pesan 

 
31 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: 

Angkasa Bandung, 2015), 7. 
32 Ria Kristia Fatmasari dan Husniyatul Fitriyah, Ketrampilan Membaca (Madura: STKIP 

PGRI Bangkalan, 2018), 9. 
33 Titin Setiartin Ruslan, Membaca Apresiatif (Tasikmalaya: Langgam Pustaka, 2023),29. 
34 Dalman, Keterampilan Membaca (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 5. 
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yang terkandung dalam bacaan tersebut.35. Ada tiga elemen untuk 

mencapai proses pemahaman membaca: 1) Seorang pembaca yang 

melakukan pemahaman bacaan; 2) Teks yang perlu dipahami; 3) Kegiatan 

yang melibatkan pemahaman.36 Senada dengan definisi tersebut menurut 

Dalman membaca pemahaman adalah suatu proses membaca kognitif yang 

menuntut pembaca untuk memahami isi bacaan.37 

Membaca pemahaman yaitu kegiatan untuk memahami isi 

bacaan dan menemukan makna yang secara aktif dapat menghubungkan 

pengalaman dan pengetahuan yang telah dimiliki pembaca terkait dengan 

isi bacaan.38 Lebih lanjut kemampuan membaca pemahaman adalah 

kegiatan pemerolehan pengetahuan umum yang memungkinkan pembaca 

memperoleh dan menerapkan informasi yang diperoleh dengan membaca 

kata-kata tertulis.39 Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman membaca adalah kemampuan 

membaca untuk memahami isi bacaan dan menemukan makna informasi 

yang diperoleh melalui proses membaca bahasa tertulis. 

Kemampuan membaca pemahaman sendiri menjadi salah satu 

kemampuan yang harus dikembangkan. Adapun empat tingkatan dalam 

membaca pemahaman yaitu sebagai berikut: 

 
35 Syamsul Rizal, Reading Skill: Teori Dan Praktik Pengukurannya (Yogyakarta: 

Samudra Biru, 2018), 19. 
36 Yayu Heryantu, Strategi Membaca Text Bahasa Kedua, (Banten: LP2,UIM SMH, 

2020), 13. 
37 Dalman, Keterampilan Membaca., 87. 
38 Samsu Somadayo, Model Pembelajaran Membaca Berbasis Aktivitas Berpikir 

(Purwokerto: Rumah Kreatif Wadas Kelir, 2023), 27. 
39 Yayu Heryantu, Strategi Membaca Text Bahasa., 2. 
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a. Pemahaman literal pemahaman mengenai arti kata, kalimat serta 

paragraf dalam teks bacaan dan tidak terjadi pendalaman pemahamn 

terhadap isi informasi dari bacaan. 

b. Pemahaman interpretatif merupakan kemampuan memahami isi 

bacaan yang tidak secara langsung dinyatakan dalam teks bacaan. 

c. Pemahaman kritis adalah kemampuan mengevaluasi materi teks. 

Dalam pemahaman ini, pembaca membandingkan informasi yang 

ditemukan dalam teks dengan pengetahuan dan pengalaman pembaca 

untuk menilai teks baik secara tersurat maupun tersirat. 

d. Pemahaman kreatif adalah kemampuan memahami bacaan yang 

dilakukan dengan aktivitas membaca melalui berfikir secara 

interpretatif dan kritis untuk memperoleh gagasan-gagasan baru, 

gambaran baru yang melebihi apa yang disajikan penulis.40 

2. Tujuan Membaca Pemahaman 

Terdapat beberapa tujuan dalam kegiatan membaca pemahaman 

bagi peserta didik, tujuan tersebut antara lain: 

a. Membaca untuk menangkap arti kata dari bacaan penulis; 

b. Membaca untuk memperoleh makna tersurat dan makna tersirat; 

c. Membaca untuk membuat simpulan teks bacaaan; 

d. Membaca untuk membuat perbandingan atau pertentangan;41 

 

 
40 Samsu omadayo, Model-Model Pembelajaran., 36-42. 
41 Syamsul Rizal, Reading Skill., 27. 
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Membaca pemahaman memiliki tujuan dalam aktivitasnya yaitu 

sebagai berikut: 

a. Untuk mendapatkan fakta yang ada; 

b. Untuk mendapatkan ide pokok; 

c. Untuk mendapatkan urutan organisasi teks; 

d. Untuk mendapatkan klasifikasi; 

e. Untuk memperoleh kesimpulan;42 

Menurut Tarigan dalam buku Yayu Heryantu mengatakan tujuan 

membaca pemahaman ialah untuk memperoleh sukses dalam pemahaman 

penuh terhadap argumen-argumen yang logis, pola-pola teks atau urutan-

urutan etoris, pola-pola simbolisnya, nada-nada tambahan yang bersifat 

emosional dan juga sarana-sarana linguistik yang dipergunakan untuk 

mencapai tujuan membaca.43 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka tujuan pemahaman 

membaca ialah: (1) Membaca untuk memperoleh suatu pemahaman penuh 

mengenai argumen yang logis; (2) Membaca untuk memperoleh rincian-

rincian dan fakta-fakta; (3) Membaca untuk mendapatkan ide pokok dan 

kesimpulan; (4) Membaca untuk mendapatkan klasifikasi; (5) Membaca 

untuk membuat perbandingan atau pertentangan. 

 

 

 
42 Yulianah Prihatin dan Raras Hafiidha Sari, Strategi Membaca Pemahaman (Jawa 

Timur: Pustaka Djati, 2020),77. 
43 Yayu Heryantu, Strategi Membaca Text Bahasa Kedua,. 5. 
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3. Proses Membaca Pemahaman 

Pada proses memahami teks bacaan, peserta didik harus melakukan 

sejumlah langkah-langkah dalam kegiatan membaca pemahaman. Beberapa 

kegiatan yang dilakukan dalam proses membaca pemahaman yaitu antara 

lain: 

a. Tahapan sebelum membaca: Mengantisipasi makna 

Menurut Chriten dan Murphy dalam buku Subadiyo 

menyebutkan ada tiga langkah yang dilakukan dalam melakukan tahapan 

ini yaitu sebagai berikut: 

1) Memberi pengajaran kosakata; 

2) Melibatkan pengalaman; dan 

3) Mengenalkan konsep awal atau kerangka konsep dari materi yang 

akan diberikan yang memungkinkan peserta didik membangun 

pengetahuan yang sesuai bagi diri mereka. 

b. Tahapan selama membaca: Membangun makna 

1) Peserta didik secara aktif memproses apa yang mereka pelajari dan 

menggabungkannya dengan cara mereka sendiri. 

2) Terdapat informasi yang harus menjadi fokus utama dan dijadika 

prioritas secara seksama, 

3) Peserta didik akan memahami tujuan yang akan dilakukan yaitu 

mencari makna yang ada pada teks. 

4) Peserta didik akan mencermati kata-kata atau konsep penting yang ada 

pada bahan bacaan. 
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5) Memberi garis bawah, menandai dan mencatat apa yang menjadi 

fokus dari bacaan sehingga akan memunculkan pemahaman pada diri 

peserta didik. 

c. Tahapan setelah membaca: Membangun kembali dan memperluas makna 

1) Membuat pertanyaan; 

2) Membuat ringkasan; 

3) Membuat grafik pengorganisasi.44 

Sementara itu, membaca pemahama melibatkan beberapa 

tahapan-tahapan dalam kegiatannya. Terdapat empat tahapan yang perlu 

dilakukan yaitu meliputi: 1) menentukan tujuan membaca pemahaman, 2) 

mengintrusikan agar peserta didik dapat membaca secara keseluruhan 

agar menemukan ide pokok yang terdapat dalam teks bacaan, 3) 

Membaca kembali informasi yang dirasa penting, 4) menyampaikan 

kembali informasi penting yang diperoleh menggunakan kata-kata dan 

kalimat sendiri.45 

Berdasarkan pada uraian mengenai proses membaca 

pemahaman diatas maka dapat disimpulkan bahwa proses membaca 

pemahaman ini meliputi beberapa kegiatan yaitu sebagai berikut: 

a. Tahap sebelum membaca (prabaca), yaitu kegiatan yang meliputi 

kegiatan mengajarkan kosakata, menyediakan pengalaman dam 

mempperkenalkan kerngka konsep serta tujuan pembelajaran. 

 
44 Subadiyono, Pembelajaran Membaca, (Palembang: Noer Fikri Offset, 2014),83-90 . 
45 Yayu Heryantu, Strategi Membaca Text Bahasa Kedua,. 8. 
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b. Tahap selama membaca, yaitu tahap proses membangun sebuah 

makna pada teks bacaan yaitu seeperti mencari gagasan pokok atau 

inti bacaan, fokus pada teks tertentu dan menggaris bawahi, 

menandai dan mencatat fokus bacaan. 

c. Tahap setelah membaca (pascabaca), yaitu dengan melakukan 

umpan balik dengan pertanyaan tentang isi bacaan, meringkas dan 

mengorganisasikan materi-materi yang menjadi fokus bacaan untuk 

meningkatkan pemahaman. 

4. Faktor yang mempengaruhi Membaca Pemahaman 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi proses membaca 

pemahaman. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi efisiensi membaca 

pemahaman yaitu : faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

adalah faktor yang berasal dari dalam diri pembaca yang meliputi kesehatan 

jasmani, kebiasaan membaca, gangguan berbahasa, dan tujuan membaca. 

Faktor eksternal (lingkungan), yaitu faktor yang berasal dari luar diri 

pembaca, yang termasuk keterbacaan teks dan motivasi pembaca.46 

a. Faktor Pendukung Membaca Pemahaman 

Kegiatan membaca pemahaman yang dilakukan oleh peserta 

didik tidak terlepas dari adanya faktor pendukung dalam prosesnya 

yaitu meliputi penyiapan sumber dan alat belajar berupa LCD, LKS dan 

buku ATLAS yang dapat membantu proses membaca pemahaman dan 

faktor pendukung lainnya itu yaitu kemampuan berpikir serta sikap dan 

 
46 Yulianah Prihatin, Strategi Membaca Pemahaman,,,,90. 
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nilai peserta didik yang aktif bertanya baik pada guru jika menemukan 

kata-kata yang sukar atau kalimat yang sulit dimengerti. Sikap 

tersebutlah yang dapat menjadi salah satu pendukung kegiatan 

membaca pemahaman.47 

Terdapat beberapa faktor lain yang mendukung kegiatan 

membaca pemahaman yaitu sebagai berikut: 

1) Pembiasaan membaca buku bagi peserta didik; 

2) Model dan metode yang sesuai dan tepat bagi peserta didik; 

3) Penerapan strategi pengenalan makna; 

4) Pemberian bacaan sesuai dengan minat;48 

Berdasarkan uraian diatas, maka faktor pendukung membaca 

pemahaman yaitu meliputi: 1) penggunaan media yang bervariasi 

seperti LCD, LKS dan buku ATLAS; 2) metode pembelajaran yang 

menyenangkan; 3) kemampuan berpikir serta sikap aktif bertanya 

peserta didik; 4) penerapan strategi pengenalan makna; 5) pembiasaan 

membaca buku dengan pemberian bacaan sesuai dengan minat peserta 

didik. 

b. Faktor Penghambat Membaca Pemahaman 

Terdapat beberapa faktor penghambat dalam kegiatan 

membaca pemahaman adalah sebagai berikut: 

 
47 Leni Khusniatin dan Evita Widiyati, "Implementasi Membaca Pemahaman Literal Pada 

Mata Pelajaran IPS Kelas IV MI Al-Ittihad Jogoroto", Al-Adawat : Jurnal Pendidikan Madrasah 

Ibtidaiyah 2, no.2 (2023): 174. 
48 Rahel Sonia Ambarita, "Analisis Kemampuan Membaca Pemahaman", 2341. 



24 

 

 
 

1) Faktor keadaan, misalnya mengalami sakit atau gangguan 

penglihatan; 

2) Pengaruh lingkungan saat siswa membaca, misalnya lebih suka 

mengobrol dengan teman sebaya; 

3) Tidak terbiasa membaca buku bacaan, jika membaca ketika ada 

tugas saja; 

4) Kurangnya motivasi dan minta membaca dalam diri peserta didik 

5) Bahan bacaan yang terlalu panjang, kosakata asing dan paragraf 

terlalu banyak.49 

Lebih lanjut faktor-faktor penghambat dalam membaca 

pemahaman yaitu meliputi 1) faktor kelelahan siswa karena terlalu 

banyak memperhatikan butir-butir bacaan; 2) Kurang memperhatikan 

point-point penting sehingga gagal memahami makna pada teks; 3) 

terlalu imajinatif sehingga memaknai teks yang tidak sesuai dengan 

isinya; 4) Gaya penulisan yang berulang-ulang sehingga memunculkan 

kebingungan pembaca; 5) Pemberian kata-kata yang sukar dan sulit 

dipahami sehingga menghambat pemahaman membaca pada peserta 

didik.50 

Secara khusus, terdapat beberapa faktor yang menjadi 

penghambat membaca pemahaman yaitu sebagai berikut: 

 
49 Andini Aqmarani et al., "Analisis Keterampilan Membaca Pemahaman"., 490-491.  
50 Muhaimi Mughni Prayoga, Rohma Ageng Mursita, dan Gian Asri Septisny, Panduan 

Asesmen Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Sekolah Dasar (Yogyakarta: kobuku, 2021), 

11-12. 
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a. Teks dengan isi informasi terlalu banyak sehingga kesulitan dalam 

memperoleh makna pada teks.  

b. Tidak memperhatikan detail penting teks bacaan sehingga sulit 

dalam mememahi butir-butir tertentu. 

c. Terlalu imajinatif dalam menafsirkan makna pada teks; 

d. Kalimat-kalimat yang disajikan mamiliki tingkat kompleksitasi yang 

tinggi menyebabkan kesulitan kepada pembaca 

e. Penggunaan kata-kata yang sukar dipahami pada teks bacaan 

memunculkan kendalam bagi pemahaman membaca.51 

Berdasarkan beberapa urraian diatas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa faktor penghambat membaca pemahaman yaitu 

meliputi: 1) faktor keadaan peserta didik yang kurang baik; 2) 

Kemampuan membaca yang kurang baik; 3) Motivasi dan minat dalam 

membaca rendah; 4) kesulitan menganalisis struktur kata dan makna 

kata karena bahan bacaaan yang terlalu panjang; 5) Kematangan sosial 

dan sulit mengontrol emosi serta penyesuaian diri; dan 6) Cara 

mengajar guru yang kurang bervariasi. 

5. Indikator Membaca Pemahaman 

a. Siswa dapat membaca dan memahami teks wacana/bacaan secara akurat dan 

jelas. 

b. Siswa dapat menjawab pertanyaan yang berkaitan teks bacaan. 

c. Siswa dapat menemukan gagasan pokok pada setiap teks paragraf bacaan. 

 
51 Ibid., 77-78. 
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d. Siswa dapat merangkum bacaan dengan menuliskan informasi penting yang 

terkandung di dalamnya. 

e.  Siswa mampu menafsirkan kata-kata yang sukar atau sulit dipahami dalam 

teks bacaan. 

f. Siswa dapat menjelaskan makna yang terkandung dalam teks bacaan. 

g. Menyampaikan hasil pemahaman isi bacaan dengan bahasa sendiri. 52 

Berdasarkan uraian di atas, indikator keterampilan membaca 

pemahaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Siswa dapat membaca dan memahami teks wacana/bacaan secara akurat dan 

jelas. 

2) Siswa dapat menjawab pertanyaan yang berkaitan teks bacaan. 

3) Siswa dapat menemukan gagasan pokok pada setiap teks paragraf bacaan. 

4) Siswa dapat merangkum bacaan dengan menuliskan informasi penting yang 

terkandung di dalamnya. 

5) Siswa mampu menafsirkan makna kosa kata baru yang sukar atau sulit 

dipahami dalam teks bacaan. 

Dalam indikator yang digunakan diatas, jika dikaitkan dengan 

penelitian ini, seorang pembaca dikatakan memiliki kemampuan dalam 

kegiatan membaca ketika memiliki kelima pemahaman membaca yang telah 

disampaikan pada pembahasan sebelumnya. 

 

 

 
52 Dalman, Keterampilan membaca., 9. 
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B. Model Cooperative Integrate Reading Composition (CIRC) 

1. Pengertian Model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

Model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

merupakan model pembelajaran yang mengajarkan tentang kegiatan 

membaca dan menulis pada tingkat kelas yang lebih tinggi secara 

kooperative di kelas dan dilakukan dengan membentuk kelompok yang 

terdiri dari 3-4 orang untuk memahami dan menyelesaikan sebuah bahan 

bacaan.53 Pada pembelajaran kooperatif siswa mengalami interaksi sosial 

untuk bertukar pikiran dengan antar anggotanya masing-masing, sehingga 

setiap anggota kelompok didalamnya dapat mengambil tanggung jawab 

terhadap peningkatan kemampuan individu dan pembelajaran anggota-

anggota lainnya. Model pembelajaran CIRC merupakan model 

pembelajaran yang membimbing siswa dalam memahami makna dari suatu 

bacaan. Siswa secara berkelompok berkerja sama untuk memahami materi 

yang diberikan guru.54 Model CIRC merupakan tipe pembelajaran yang 

dirancang untuk menyelaraskan siswa dengan tingkat kemahiran kelas 

dengan mengelompokkan mereka secara heterogen untuk memahami 

berbagai keterampilan membaca dan menulis secara bersamaan.55 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

model CIRC adalah model pembelajaran tipe kooperatif yang mengarahkan 

 
53 Sunarti Lewang dan Syahriah Madjid, Model Pembelajaran Cooperative (Makassar: 

Chakti Pustaka, 2023), 24. 
54 Wirawan Fadly, Model-Model Pembelajaran Untuk Implementasi Kurikulum Merdeka 

(Bantul: Bening Pustaka, 2022), 13. 
55 Arief Budiman, Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan Pengaruhnya Bagi 

Kemampuan Berpikir Kritis Dan Efikasi Diri (Jawa Tengah: CV. Pena Persada, 2020), 12. 
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siswa pada kemampuan membaca dan menulis dalam proses pembelajaran 

untuk membantu siswa menguasai dan memahami materi dari suatu bacaan 

secara bersama-sama. 

2. Langkah-langkah Model Cooperative Integrated Reading Composition 

(CIRC) 

Adapun langkah-langkah dalam penerapan model pembelajaran 

CIRC adalah sebagai berikut: 

a. Membagi kelompok yang terdiri atas 4-5 siswa secara heterogen; 

b. Guru memberikan materi pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

c. Peserta didik melakukan diskusi untuk menemukan gagasan pokok dan 

saling bertukar pikiran terkait wacana yang diberikan. 

d. Menyampaikan hasil diskusi di depan kelas. 

e. Meyimpulkan materi secara bersama-sama. 

f. Penutup dan tindak lanjut.56 

Menurut Sunarti menyatakan langkah-langkah pembelajaran 

Model Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) yaitu sebagai 

berikut: 

a. Membagi siswa ke dalam 4 kelompok, 

b. Guru memberikan teks bacaan yang sesuai dengan topik pembahasan, 

c. Siswa membacakan dan menemukan ide pokok dalam bacaan dan saling 

bertukar pikiran dalam menyelesainkan tugas yang diberikan secara 

bersama-sama. 

 
56 Jumadi, Cara Mudah Menulis Puisi Bebas Dengan CIRC (Solo: YLGI, 2021), 11-12. 
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d. Melakukan presentasi hasil kelompok, 

e. Menyimpulkan materi pembelajaran secara bersama-sama.57 

Adapun sintaks atau langkah-langkah proses pembelajaran 

melalui pengguanaan model CIRC yaitu antara lain sebagai berikut: 

a. Orientasi. Pada tahap ini guru melakukan pengenalan (apersepsi) dan 

memberikan pengetahuan awal kepada siswa terhadap materi yang akan 

diajarkan. Kegiatan ini juga menjelaskan kepada siswa tentang tujuan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

b. Organisasi. Pada tahap ini guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok kemudian memberikan siswa bahan bacaan yang berkaitan 

dengan topik yang sedang dibahas. Guru akan menjelaskan mekanisme 

diskusi kelompok dan tugas-tugas yang harus diselesaikan selama proses 

pembelajaran. 

c. Pengenalan konsep. Memperkenalkan konsep baru mengenai hasil dari 

penemuan yang dilakukan selama eksplorasi. Pengenalan ini bisa berasal 

dari informasi guru, buku pelajaran, film, kliping koran, poster, atau 

media lainnya. 

d. Publikasi. Kegiatan siswa dalam mempresentasikan temuan mereka. 

Melakukan pembuktian dan demonstrasikan apa yang telah diskusikan di 

dalam kelompok atau di depan kelas. 

e. Penguatan dan refleksi. Pada tahap ini guru memperkuat materi 

pembelajaran dengan penjelasan dan memberikan contoh yang konkrit 

 
57 Lewang dan Madjid, Model Pembelajaran., 27. 
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dari kehidupan sehari-hari. Langkah selanjutnya adalah memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk merefleksikan dan mengevaluasi 

pembelajarannya.58 

Berdasarkan beberapa urraian diatas terkait langkah-langkah 

Model Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) yaitu sebagai 

berikut: 

a. Orientasi, Guru melakukan pengenalan (apersepsi) dan memberikan 

pengetahuan awal terhadap materi yang akan diajarkan. 

b. Organisasi, Guru membagi siswa menjadi 4-5 kelompok secara heterogen 

dan memberikan siswa bahan bacaan yang berkaitan dengan materi yang 

akan dibahas. Guru menjelaskan mekanisme diskusi kelompok dan tugas-

tugas yang harus diselesaikan pada proses pembelajaran. 

c. Pengenalan Konsep, Guru memperkenal konsep baru mengenai hasil dari 

penemuan yang telah dilakukan selama eksplorasi. Pengenalan ini bisa 

berasal dari informasi guru, buku pelajaran atau media lainnya.  

d. Eksplorasi dan Aplikasi, Siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi 

untuk menemukan ide pokok dan saling bertukar pikiran dalam 

menguasai dan memahami teks bacaan yang diberikan secara bersama-

sama.  

f. Publikasi, Siswa dapat mempresentasikan hasil yang telah diskusikan di 

dalam kelompok atau di depan kelas. 

 
58 Hanifah Hanum Sukama dan Lily Aulia Puspita, Keterampilan Membaca Dan Menulis, 

Convention Center Di Kota Tegal (Yogyakarta: K-Media, 2023), 79. 
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e. Penguatan dan Refleksi. Pada tahap ini guru memperkuat materi 

pembelajaran dengan penjelasan dan memberikan contoh yang konkrit 

dari kehidupan sehari-hari. Langkah selanjutnya adalah memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk merefleksikan dan mengevaluasi 

pembelajaran yang telah dilaksankan. 

3. Kelebihan Model Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) 

Terdapat beberapa kelebihan dalam penggunaan Model 

Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) antara lain yaitu: 

a. Model pembelajaran yang sesuai dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran; 

b. Melatih siswa untuk lebih teliti terhadap hasil belajar karena dikerjakan 

secara bersama-sama dan bebas melakukan tanggapan dengan 

mengahargai orang lain; 

c. Meningkatkan peahaman siswa dalam mencari makna dalam soal dan 

saling memeriksa hasil kerja sesama kelompok; 

d. Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru sehingga berpengaruh pada hasil belajar yang baik.59 

Adapun beberapa kelebihan-kelebihan dalam penerapan model 

pembelajaran CIRC di Sekolah Dasar yaitu sebagai berikut:  

a. Model CIRC efektif digunakan untuk meningkatkan keaktivitasan siswa 

dalam kegiatan pembelajaran; 

 
59 Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran Tematik SD/MI (Medan: Prenada Media, 2020), 

79-80. 
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b. Siswa dapat terlatih untuk bekerjasama dalam menyelesaikan tugas dan 

dapat menghargai pendapat temannya; 

c. Siswa dapat lebih teliti dalam menyelesaikan tugas yang diberikan karena 

dikerjakan secara berkelompok;60 

Senada dengan dua pendapat terkait kelebihan model CIRC, 

terdapat beberapa hal yang dapat mendukung proses berlangsungnya 

pelaksanaan Model pembelajaran CIRC yaitu sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kemampua siswa dalam memberikan memecahkan suatu 

masalah yang diberikan; 

b. Peran guru tidak mendominasi dalam proses belajar mengajar; 

c. Meningkatkan motivasi siswa untuk teliti dan saling bekerja sama; 

d. Menumbuhkan keberanian dan rasa percaya dir karena berhasil dalam 

menemukan pemahaman konsep materi yang dipelajari; 

e. Membantu siswa yang memiliki kelemahan dalam membaca;61 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas terdapat beberapa 

kelebihan dalam peningkatan kemampuan membaca pemahaman melalui 

pengguanaan model CIRC yaitu sebagai berikut 

a. Guru tidak mendominasi dalam kegiatan mencari pemahaman konsep 

sehingga siswa dapat lebih aktif dalam mengembangkan potensi yang 

dimiliki. 

 
60 Nurhafidah Amaliyah, Waddi Fatimah, dan Perawati Bte Abustang, Model Pendidikan 

Inovatif Abad 21 (Yogyakarta: Samudra Biru, 2019), 57. 
61 Lewang and Madjid, Model Pembelajaraan., 27-28. 
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b. Kegiatan pembelajaran yang bermakna bagi siswa sehingga 

meningkatkan hasil belajar siswa dapat meningkat dan bertahan lebih 

lama. 

c. Meningkatkan pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal yang 

berbentuk pemecahan masalah karena membutuhkan pemahaman terkait 

bacaan yang diberikan. 

d. Mengatasi kesulitan siswa dalam memahami suatu bacaan karena 

kegiatan ini mengharuskan siswa untuk menemukan ide pokok atau 

informasi yang penting dalam sebuah bacaan. 

e. Meningkatkan rasa percaya diri dan keberanian siswa dalam bekerja 

sama menemukan informasi penting dari sebuah bacaan dan 

menyampaikannya di depan kelas. 

4. Kekurangan Model Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) 

Model Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) 

dalam penggunaannya memeiliki beberapa kekurangan dalam 

pelaksanaanya yaitu meliputi: 1) Siswa yang belum lancar membaca dapat 

mengalami kesulitan dalam penggunaan model CIRC; 2) Jika teks bacaan 

yang harus dibaca dengan berulang-ulang makan siswa akan merasa jenuh; 

dan 3) Keadaan fisik siswa akan lelah jika diharuskan terlalu banyak 

membaca secara terus-menerus.62 

Terdapat beberapa kekurangan lainnya dalam model CIRI yang 

sering ditemui pada saat pembelajaran berlangsung yaitu sebagai berikut: 
 

62 Agung Prihatmojo dan Rohmani, Buku Ajar Pengembangan Model Pembelajaran 

(Lampung: Universitas Muhammadiyah Kotabumi, 2020), 25. 
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a. Model yang diterapkan akan tidak efektif digunakan pada peserta didik 

yang belum lancar membaca atau masih kesulitan dalam membaca; 

b. Penggunaan metode ini akan sulit membuat suasana kelas kondusif karna 

kegiatan kelompok cenderung menciptakan suasana ramai. 

c. Jika dalam isi bacaan yang diberikan terlalu banyak maka akan 

menyebabkan peserta didik bosan dan merasa lelah saat membaca63 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, kekurangan dari 

penggunaan model pembelajaran CIRC adalah sebagai berikut: 

a. Model ini akan kurang tepat jika digunakan pada kelas yang mayoritas 

masih mengalami kesulitan dalam membaca. 

b. Model pembelajaran CIRC kurang cocok digunakan pada pembelajaran 

prinsip menghitung seperti mata pelajaran matematika. 

c. Penggunaan model CIRC akan membuat peserta didik bosan dan jenuh 

apabila diberikan bahan bacaan yang terlalu banyak dan dilaksanakan 

terlalu sering. 

5. Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran 

Capaian pembelajaran adalah kemampuan yang diperoleh melalui 

internalisasi pengetahuan, sikap, keterampilan, kompetensi dan akumulasi 

pengalaman kerja.64 Capaian pembelajaran pada Fase B untuk kelas III 

sampai dengan kelas IV pada sekolah dasar , madrasah ibtidaiyah, program 

 
63 Wirawan Fadly, Model-Model Pembelajaran.,14. 
64 Megawati Santoso, Capaian Pembelajaran Dan Kompetensi, (Direktorat Jendral 

Pembelajaran Dan Kemahasiswaan Kementerian Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi 

Republik Indonesia, 2015), 2. 
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paket A, atau bentuk lain yang sederajat.65 Berikut capaiam pembelajaran 

pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Fase B untuk kelas IV. 

Tabel 2.2 

Capaian Pembelajaran Kelas IV (Fase B) 

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu membaca kata-kata 

baru dengan pola kombinasi huruf yang 

telah dikenali dengan fasih. Peserta didik 

mampu memaknai kosakata baru 

dan/atau kosakata Bahasa Indonesia 

serapan dari bahasa daerah dari teks 

yang dibaca atau tayangan yang dipirsa 

mengenai hal-hal menarik di lingkungan 

sekitar. Peserta didik mampu memahami 

pesan dan informasi tentang kehidupan 

sehari-hari, teks narasi, dan puisi anak 

dalam bentuk cetak atau elektronik. 

Peserta didik mampu memahami ide 

pokok dan ide pendukung pada teks 

informatif. 

1. Mampu menunjukkan ide 

pokok atau gagasan utama 

dari teks informatif yang 

disajikan. 

2. Mampu mengidentifikasi ide 

pokok, gagasan pendukung 

dari teks informatif yang 

disajikan. 

3. Mampu merangkum isi teks 

bacaan dengan menuliskan 

informasi penting yang 

terkandung di dalam teks 

informatif yang disajikan. 

 

 

 

C. Hipotesis Tindakan  

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: Model Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman pada siswa kelas IV di SDN 8 Metro Barat Tahun 

Ajaran 2024/2025. 

 

 
65 Permendikbud Tahun 2024 tentang Permendikbud Tentang Capaian Pembelajaran 

Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah Pada Kurikulum 

Merdeka. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart dalam Suharsimi 

Arikunto yang menyatakan bahwa “Model penelitian tindakan kelas 

dalam satu siklus terdiri dari empat langkah, yaitu: 1) perencanaan 

(Planning), 2) pelaksanaan (Acting), 3) Pengamatan (Observasi), 4) 

Refleksi (Reflecsing).66 Model ini telah sering digunakan oleh para 

peneliti, pada kegiatan tindakan dan observasi digabung dalam satu 

waktu selanjutnya observasi direfleksi untuk menentukan kegiatan 

berikutnya, dan siklus yang diterapkan dapat dilakukan secara terus 

menerus sampai permasalahan dapat terselesaikan.67 Alasan peneliti 

memilih model Kemmis dan Taggrat dalam penelitian ini adalah karena 

tahapan dalam tindakan cukup efektif oleh peneliti dengan melalui empat 

tahapan yaitu rencana, tindakan, observasi dan refleksi. Secara lebih rinci 

mengenai tahapan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 
66 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas: Edisi Revisi (Jakarta: Bumi Aksara, 

2021), 17. 
67 Asrori dan Rusman, Classroom Action Rserach Pengembangan Kompetensi Guru, 

Pena Persada (Yogyakarta: Pena Persada, 2020), 27. 
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Gambar 3.1  

Skema Prosedur Penelitian Tindakan Kelas68 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

2. Karakteristik 

Penelitian tindakan kelas (PTK) memiliki karakteristik yang 

membedakan dengan penelitian lainnya. Terdapat beberapa karakteristik 

yang merupakan keunikan dari penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu 

sebagai berikut: 

a. PTK ialah upaya mengembangkan profesi guru melalui pemikiran 

kritis dan sistematis serta melatih guru dalam memecahkan 

permasalahan di kelas. 

b. PTK ialah suatu kegiatan yang tidak hanya berupaya memecahkan 

suatu permasalahan, namun juga mencari dukungan ilmiah untuk 

memecahkan permasalahan tersebut. 

 
68  Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas.,17. 

Perencanaan  

Refleksi  SIKLUS I Pelaksanaan 

Pengamatan 
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SIKLUS II Pelaksanaan Refleksi  

Pengamatan 

? 



38 

 

 
 

c. Permasalahan yang hadir dalam PTK bukan berasal dari kajian 

teoritis atau kajian-kajian terdahulu, melainkan dihasilkan 

berdasarkan permasalahan nyata yang sedang dihadapi dalam proses 

pembelajaran di kelas. 

d. PTK melibatkan kolaborasi antara praktisi (guru dan pimpinan 

sekolah) dan peneliti untuk memahami masalah, menyepakatinya, 

mengambil keputusan, dan pada akhirnya mengambil tindakan yang 

mengarah pada kesamaan.69. 

3. Rencana Waktu Penelitian 

 

Tabel 3.1 

Rencana Waktu Penelitian Tindakan Kelas 

No. Kegiatan Waktu 

1. Studi Pendahuluan 1 Juli – 14 Juli 

2. Perencanaan 15 Juli – 6 Agustus 

3. Pelaksanaan dan Observasi 

- Siklus 1 

19 September – 26 September 

- Siklus II 

30 September – 7 Oktober  

4.  Refleksi 

- Siklus I 

26 September – 29 September 

- Siklus II 

8 Oktober – 16 Oktober  

5. Analisis Data 17 Oktober – 2 November 

6.  Laporan Akhir 2 November – 18 November  

 

B. Devinisi Operasional Variabel 

1. Variabel 

Variabel adalah suatu objek penelitian, konsep atau fenomena 

yang memiliki variasi tertentu atau ragam nilai baik dari segi bentuk, 

 
69 Salim, Isran Rasyid Karo-Karo S, dan Haidir, Penelitian Tindakan Kelas (Medan: 

Prenada Media, 2015) . 



39 

 

 
 

kualitas, kuantitas baik yang telah ditetapkan untuk dipelajari dan menarik 

kesimpulan dalam penelitian.70 

a. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat adanya variabel bebas.71 Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel terikat adalah kemampuan pemahaman membaca (Y). 

b. Variabel Bebas 

Variabel Independen Variabel independen adalah variabel 

yang mempengaruhi atau menyebabkan perubahan dan munculnya 

variabel terikat.72 Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat 

adalah model Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) 

(X). 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang 

dirumuskan berdasarkan karakteristik variabel yang diamati dan diterima 

secara objektif jika indikatornya tidak nampak.73 

a. Definisi Operasional Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan 

membaca pemahaman pada siswa kelas IV di SDN 8 Metro Barat. 

Kemampuan membaca pemahaman ini mengacu pada tingkatan 

 
70 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press UIN 

Sunan Kalijaga, 2021), 52. 
71 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2022), 16. 
72 Ibid.,17. 
73 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian (Depok: Jarawali Pers, 2020), 202. 
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kemampuan kognitif C1-C2. Kemampuan membaca pemahaman ialah 

kemampuan membaca untuk memahami makna dari isi bacaan yang 

memungkinkan seseorang memperoleh dan mewujudkan informasi 

yang diperoleh sebagai hasil membaca bahasa tertulis.74 Bentuk 

indikator kemampuan membaca pemahaman yang akan diamati adalah 

sebagai berikut: 

1) Siswa dapat membaca dan memahami teks wacana/bacaan secara 

akurat dan jelas. 

2) Siswa dapat menjawab pertanyaan yang berkaitan teks bacaan. 

3) Siswa dapat menemukan gagasan pokok pada setiap teks paragraf 

bacaan. 

4) Siswa dapat merangkum bacaan dengan menuliskan informasi 

penting yang terkandung di dalamnya. 

5) Siswa mampu menafsirkan makna kosa kata baru yang sukar atau 

sulit dipahami dalam teks bacaan. 

b. Definisi Operasional Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) merupakah 

model pembelajaran tipe kooperatif yang mengarahkan siswa untuk 

mengusai dan memahami ide pokok, pikiran utama dan tema dari 

satuan bacaan. Berikut ini adalah langkah-langkah pelaksanaan model 

Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC): 

 
74 Sansu Somadayo, Model Pembelajaran Membaca., 27. 



41 

 

 
 

1) Orientasi, Guru melakukan pengenalan (apersepsi) dan 

memberikan pengetahuan awal terhadap materi yang akan 

diajarkan. 

2) Organisasi, Guru membagi siswa menjadi 4-5 kelompok secara 

heterogen dan memberikan siswa bahan bacaan yang berkaitan 

dengan materi yang akan dibahas. Guru menjelaskan mekanisme 

diskusi kelompok dan tugas-tugas yang harus diselesaikan pada 

proses pembelajaran. 

3) Pengenalan Konsep, Pengenalan suatu konsep baru mengenai hasil 

dari penemuan yang telah dilakukan selama eksplorasi.  

4) Eksplorasi dan Aplikasi, Siswa diberikan kesempatan untuk 

berdiskusi untuk menemukan ide pokok dan saling bertukar pikiran 

dalam menguasai dan memahami teks bacaan yang diberikan 

secara bersama-sama.  

5) Publikasi, Siswa dapat mempresentasikan hasil yang telah 

diskusikan di dalam kelompok atau di depan kelas. 

6) Penguatan dan Refleksi. Pada tahap ini guru memperkuat materi 

pembelajaran dengan mengkaji kembali dari bahan ajar. 

Selanjutnya guru dan siswa melakukan refleksi dan 

menyimpulakan hasil pembelajaran yang telah dilaksankan. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah di 

SDN 8 Metro Barat. Alamat : Jl. Nusa Indah No.6, Ganjaragung, Kec. Metro 
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Barat., Kota Metro, Lampung 34122. Setelah kegiatan penelitian dapat 

dilaksanakan maka untuk mengenal secara garis besar tentang keadaan SDN 

8 Metro Barat, Lampung, dapat dikemukakan beberapa data sebagai berikut: 

a. Sejarah singkat berdirinya sekolah 

SDN 8 Metro Barat merupakan salah satu pendidikan dengan 

jenjang Sekolah Dasar yang berada di Kota Metro Barat, Kota Metro, 

Lampung. Dalam menjalankan kegiatannya, SDN 8 Metro Barat di 

bawah naungan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. SDN 8 Metro 

Barat didirikan pada tahun 1982 dengan kepala sekolah pertama yaitu 

Bapak Harsono dan sudah mengalami beberapa kali pergantian 

pemimpin (Kepala Sekolah) hingga sekarang dijabat oleh Ibu Tuti 

Ernawati, S.Pd. 

b. Visi dan Misi SDN 8 Metro Barat 

1) Visi Sekolah 

“Terwujudnya warga sekolah yang beriman, bertaqwa, 

cerdas/terampil dalam menggunakan teknologi dan berwawasan 

lingkungan serta bersih dan sehat” 

2) Misi Sekolah 

a) Mengembangkan sikap dan perilaku religius guru dan murid di 

dalam dan diluar sekolah. 

b) Meningkatkan kegiatan keagamaan guru dan siswa. 

c) Mewujudkan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan. 



43 

 

 
 

d) Meningkatkan mutu lulusan yang siap bersaing di jenjang 

pendidikan berikutnya. 

e) Menggunakan Komputer sebagai media pembelajaran. 

f) Menjalim kerjasama yang harmonis antara warga sekolah dan 

lingkungan. 

g) Meningkatkan dan mengembangkan kultur sekolah berwawasan 

lingkungan. 

h) Mewujudkan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan.. 

3) Tujuan 

a) Menciptakan suasana agamis di lingkungan sekolah. 

b) Agar siswa selalu peduli terhadap kebersihan dan keindahan 

lingkungan. 

c) Agar siswa dapat melanjutkan pendidikannya kejenjang yang lebih 

tinggi. 

d) Menjaga kondisi lingkungan sekolah tetap bersih dan indah, bebas 

dari sumber penyakit. 

e) Mengembangkan budaya sekolah yang kondusif untuk mencapai 

tujuan pendidikan dasar. 

f) Menjalin kerjasama lembaga pendidikan dengan media dalam 

mempublikasikan program sekolah. 

g) Memanfaatkan dan memelihara fasilitas yang tersedia dalam proses 

pembelajaran. 

h) Dapat mengolah sampah organik menjadi pupuk kompos. 
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c. Sarana dan Prasarana SD Negeri 8 Metro Barat 

Tabel 3.2 

Sarana dan Prasarana SDN 8 Metro Barat 

No. Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 

1. UKS 1 Baik 

2. Perpustakaan 1 Baik 

3. Ruang Kelas 7 Baik 

4. Ruang Guru 2 Baik 

5. Kantin 1 Baik 

6. Lapangan 1 Baik 

7. Parkiran 1 Baik 

8. Masjid 1 Baik 

9. Kamar Mandi 4 Baik 

10. Kebun Toga 1 Baik 

 

d.  Denah Lokasi  

Gambar 3.2 

Denah Lokasi SD Negeri 8 Metro Barat 
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e. Keadaan Guru SDN 8 Metro Barat 

Tabel 2.2 

Data Guru SD Negeri 8 Metro Barat Tahun Pelajaran 2024/2025 

No. Nama Guru Jabatan 

1. Tuti Ernawati Kepala Sekola 

2.  Endang Citra Surya Indah, S.Pd.I Guru PAI 

3. Dewi Purwaningsih, S.Pd Guru Kelas IV 

4. Akmal Hadi Maulana, S.Pd Guru Kelas III 

5. Armeliasari, S.Pd.SD Guru Kelas I 

6. Sigit Wahyudi, S.Ag Guru Kelas V 

7. Luminto Widiatmoko, S.Pd Guru Kelas II 

8. Nurul Umami, S.Pd Guru Kelas VI 

9. Adi Sukma Hidayat, S.Pd.Gr Guru PJOK 

10. Zenny Wulandari, S.Pd Operator Sekolah 

 

f. Keadaan Siswa SDN 8 Metro Barat 

Tabel 2.2 

Data Siswa SD Negeri 8 Metro Barat Tahun Pelajaran 2024/2025 

No. Kelas Jumlah 

1. I 25 

2. II 15 

3. III 19 

4. IV 25 

5. V 21 

6. VI 18 

Jumlah 123 

Sumber: Dokumentasi SDN 8 Metro Barata T.P 2024/2025 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 

8 Metro Barat tahun pelajaran 2024/2025 yang berjumlah 25 peserta 

didik terdiri dari 15 peserta didik perempuan dan 10 peserta didik laki-

laki. 
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2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah peningkatan kemampuan 

membaca pemahaman pada siswa kelas IV SDN 8 Metro Barat tahun 

pelajaran 2024/2025 melalui model Cooperative Integrated Reading 

Composition (CIRC). 

E. Rencana Tindakan 

Rencana tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan 

dalam 2 siklus. Pada satu siklus terdiri atas tiga kali pertemuan dan setiap 

siklusnya terdiri dari 4 tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 

dan refleksi. Secara lebih rinci prosedur penelitian tiap siklusnya adalah 

sebagai berikut: 

SIKLUS 1 

Secara lebih rinci prosedur penelitian tindakan kelas untuk siklus 1 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan (Planning) 

a. Melakukan koordinasi dengan guru kelas IV SDN 8 Metro Barat. 

b. Menetapkan waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus I 

c. Melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui capaian 

pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik. 

d. Membuat modul ajar dengan menggunakan model Cooperative 

Integrated Reading Composition (CIRC). 

e. Mempersiapkan bahan ajar seperti teks bacaan informatif dan buku 

pelajaran Bahasa Indonesia SD kelas IV yang relevan. 



47 

 

 
 

f. Mempersiapkan instrumen penilaian tes yang didasarkan pada 

pembuatan kisi-kisi soal. Banyaknya soal sebanyak 5 soal yang akan 

diujikan pada awal pertemuan dan akhir pertemuan. 

g. Membuat alat pengumpulan data berupa lembar wawancara dan 

lembar observasi kegiatan pembelajara (kegiatan guru dan peserta 

didik). 

2. Tahap Pelaksanaan (Acting) 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam dan do’a 

2) Guru memeriksa kehadiran siswa. 

3) Guru melaksanakan apersepsi dengan menanyakan materi 

pembelajaran yang akan diberikan. 

4) Guru memotivasi siswa agar selalu giat dalam belajar dan melakukan 

ice breaking bersama sebelum pembelajaran dimulai. 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6) Guru menjelaskan tata cara dalam model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading Composition (CIRC). 

b. Kegiatan Inti 

1) Peserta didik menyimak penjelasan singkat tentang materi yang akan 

diberikan. 

2) Peserta didik diminta membentuk lima kelompok sesuai dengan 

banyaknya topik yang akan dibagi. 
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3) Peserta didik diberikan teks bacaan yang berjudul “ Dikenal karena 

Menari” kepada masing-masing kelompok. 

4) Peserta didik diminta untuk bekerja sama dengan kelompok dalam 

memahami materi teks kebahasaan yang diberikan.  

5) Peserta didik diberikan kesempatan kepada setiap masing-masing 

kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi. 

6) Guru melakukan pembahasan terkait jalannya presentasi dan 

membahas materi atau topik yang telah dipresentasikan. 

c. Kegiatan Penutup 

1) Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

2) Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman 

siswa. 

3) Guru menyampaikan rencana kegiatan belajar pada pertemuan 

berikutnya. 

4) Guru menutup pembelajaran dengan mengucap bacaan 

hamdallah,dan mengucapkan salam. 

3. Tahap Pengamatan (Observasi) 

Pada tahapan pengamatan ini kegiatan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

a. Situasi kegiatan belajar mengajar. 

b. Keaktifan peserta didik 

c. Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 
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4. Tahap Refleksi (Reflecsing) 

Pada tahapan refleksi peneliti melakukan analisis data dengan 

melakukan kategorisasi dalam menyimpulkan data yang telah 

dikumpulkan dalam tahap pengamatan (observasi). Dalam tahapan 

refleksi, peneliti melakukan evaluasi terhadap kelemahan atau kekurangan 

dari implementasi tindakan kelas sebagai bahan dan pertimbangan untuk 

perbaikan di siklus berikutnya. 

SIKLUS 2 

 Pelaksanaan siklus II dalam penelitian ini berdasarkan pada hasil 

dari refleksi siklus I. Pada siklus II dilaksanakan apabila proses pembelajaran 

pada siklus I kurang memuaskan, dan kemampuan membaca peserta didik 

masih rendah. Pada dasarnya pelaksanaan siklus II berpedomaan pada hasil 

evaluasi dari siklus I. Segala kekurangan yang ada dalam pembelajaran dan 

siklus I diperbaiki sehingga tidak terjadi kekurangan yang berulang. 

1. Tahap Perencanaan (Planning) 

Tahap perencanaan tindakan kelas pada siklus II seperti pada siklus I 

kemudian dilanjutkan dengan penyesuaian yang berdasarkan pada hasil 

refleksi dari siklus I.  

2. Tahap Pelaksanaan (Acting) 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam dan do’a 

2) Guru memeriksa kehadiran siswa. 
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3) Guru melaksanakan apersepsi dengan menanyakan materi 

pembelajaran yang akan diberikan. 

4) Guru memotivasi siswa agar selalu giat dalam belajar dan melakukan 

ice breaking bersama sebelum pembelajaran dimulai. 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6) Guru menjelaskan tata cara dalam model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading Composition (CIRC). 

b. Kegiatan Inti 

1) Peserta didik menyimak penjelasan singkat tentang materi yang akan 

diberikan. 

2) Peserta didik diminta membentuk 5 kelompok sesuai dengan 

banyaknya topik yang akan dibagi. 

3) Peserta didik diberikan teks bacaan yang berjudul “ Keragaman 

Budaya Indonesia” kepada masing-masing kelompok. 

4) Peserta didik diminta untuk bekerja sama dengan kelompok dalam 

memahami materi teks kebahasaan yang diberikan.  

5) Peserta didik diberikan kesempatan kepada setiap masing-masing 

kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi. 

6) Guru melakukan pembahasan terkait jalannya presentasi dan 

membahas materi atau topik yang telah dipresentasikan. 

c. Kegiatan Penutup 

1) Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 
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2) Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman 

siswa. 

3) Guru menyampaikan rencana kegiatan belajar pada pertemuan 

berikutnya. 

4) Guru menutup pembelajaran dengan mengucap bacaan 

hamdallah,dan mengucapkan salam. 

3. Tahap Pengamatan (Observasi) 

Pada tahap pengamatan ini kegiatan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

d. Situasi kegiatan belajar mengajar. 

e. Keaktifan peserta didik 

f. Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 

4. Tahap Refleksi (Reflecsing) 

Pada tahapan refleksi dalam siklus II melibatkan pencatatan dan 

merangkum hasil pengamatan terhadap pelaksanaan siklus tersebut, 

dengan tujuan untuk mengambil kesimpulan dari tindakan yang telah 

dilakukan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Tes merupakan pengumpulan data untuk mengukur kemampuan 

siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi pembelajaran. 
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75 Pada penelitian ini tes yang digunakan dengan jenis tes tertulis dalam 

bentuk urraian yang memfokuskan untuk mengetahui hasil kemampuan 

dalam memahami teks kebahasaan informatif setelah menggunakan model 

Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) dalam bentuk 

pemberian tugas berupa urraian terkait teks bacaan informatif yang 

diberikan. Jenis tes yang digunakan adalah tes tertulis. 

2. Wawancara 

Pada proses pengumpulan data menggunakan metode 

wawancara terstruktur. Bentuk wawancara terstruktur ini dilakukan 

menggunakan pedoman wawancara (bahan pertanyaan) yang telah 

disiapkan.76 Dalam penelitian ini wawancara diajukan oleh para 

narasumber yaitu guru dan siswa kelas IV SDN 8 Metro Barat. Data yang 

dicari dari wawancara tersebut adalah data yang berkaitan mengenai 

kemampuan membaca pemahaman pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

di kelas IV SDN 8 Metro Barat. 

3. Observasi 

Observasi pada penelitian tindakan kelas yaitu alat pengumpulan 

data yang digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai perilaku 

siswa terhadap tindakan yang dilakukan oleh guru.77 Metode observasi 

dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan informasi-informasi 

 
75 Ibid.,87. 
76 Anda Juanda, Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research),(Yogyakarta: 

deepublish, 2016), 179 . 
77 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana, 2017), 75. 
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secara sistematis yang akan peneliti butuhkan dalam penelitian, Adapun 

yang diobservasi atau diamati dalam penelitian ini adalah data tentang: 

a. Aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan menggunakan 

model Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) diperoleh 

melalui lembar observasi. 

b. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan 

model Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) diperoleh 

melalui lembar observasi. 

G. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Tes Tertulis 

Tes tertulis merupakan adalah tes yang dilakukan dengan cara 

siswa menjawab sejumlah item soal dengan cara tertulis.78 Pada 

penelitian ini menggunakan bentuk tes essay dan dikerjakan oleh siswa. 

Dengan adanya tes ini, maka akan diketahui kemampuan membaca 

pemahaman siswa melalui hasil dari tugas yang telah dikerjakan secara 

kelompok menggunakan model Cooperative Integrated Reading 

Composition (CIRC). 

 

 

 

 

 

 
78 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas.,88. 
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Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen Tes Tertulis 

 

No. Tujuan Pembelajaran Indikator Soal  Ranah 
No 

Soal 

Bentuk 

Soal 

1. 

Mampu menunjukkan ide 

pokok atau gagasan utama 

dari teks informatif yang 

disajikan. 

Menentukan ide 

pokok yang 

terdapat pada 

setiap paragraf 

dalam bacaan 

Kognitif 

(C2) 
1 Uraian 

2. 

Mampu mengidentifikasi 

ide pokok, gagasan 

pendukung dari teks 

informatif yang disajikan. 

. 

 

Menuliskan 

informasi penting 

yang ada dalam isi 

bacaan 

Kognitif 

(C1) 
2 Uraian 

Menjawab 

pertanyaan secara 

komperhensif dari 

bahan bacaan; 

Kognitif 

(C2) 
3 Uraian 

Menuliskan makna 

kosa kata baru dari 

teks yang dibaca 

dalam teks bacaan. 

Kognitif 

(C1) 
4 Uraian 

3. 

Mampu merangkum isi 

teks bacaan dengan 

menuliskan informasi 

penting yang terkandung 

di dalam teks informatif 

yang disajikan. 

Merangkum 

bacaan dengan 

menuliskan 

informasi penting 

yang terkandung 

dalam teks bacaan. 

Kognitif 

(C2) 
5 Uraian 

 

2. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara adalah suatu panduan atau acuan yang 

digunakan peneliti dalam kegiatan wawancara secara mendalam yang 

berisikan point-point penting pertanyaan yang akan diberikan pada 

narasumber dalam penelitian.79 Pada penelitian yang berisikan 

pertanyaan-pertanyaan terkait dengan kemampuan membaca pemahaman 

 
79 Sapto Haryoko, Bahartiar, dan Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif 

(Konsep, Teknik, & Prosedur Analisis), (Universitas Negeri Makassar, 2020), 138. 
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pada siswa kelas IV di SDN 8 Metro Barat Tahun Pelajaran 2024/2025 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrumen Pertanyaan Wawancara Guru 

Aspek Pertanyaan 

Kemampuan membaca 

pemahaman  

1. Apa saja ciri-ciri teks bacaaan yang 

memiliki kesulitan dalam melakukan 

pemahaman? 

2. Bagaimana kemampuan membaca 

pemahaman pada pembelajaran di kelas 

IV ? 

3. Apakah terdapat siswa yang kesulitan 

dalam membaca pemahaman atau 

memahami suatu bacaan. 

4. Apakah yang menyebabkan kurangnya 

peserat didik dalam memahami teks 

bacaan? 

5. Pedoman apa yang digunakan untuk 

mengatasi kesulitan dalam membaca 

pemahaman? 

Proses Membaca 

Pemahaman 

6. Bagaimana langkah-langkah kegiatan 

membaca pemahaman pada peserta 

didik? 

7. Apakah dalam mengerjakan soal-soal 

cerita peserta didik mengalami 

kesulitan? 

8. Apa saja kesulitan yang dihadapi peserta 

didik saat kegiatan membaca 

pemahaman. 

9. Apa saja Faktor penghambat proses 

membaca pemahaman pada peserta 

didik? 

10. Apa saja Faktor pendukung proses 

membaca pemahaman pada peserta 

didik? 

Penerapan Model 

Pembelajaran  

11. Adakah model pembelajaran yang 

diterapkan dalam pembelajaran 

membaca membaca pemahaman 

dikelas. 

12. Apakah model tersebut efektif 

digunakan saat pembelajaran membaca 

pemahaman? 

13. Apakah kendala dalam penggunakan 
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Aspek Pertanyaan 

model tersebut? 

14. Kekurangan apa yang dirasakan ketika 

menggunakan model pembelajaran 

tersebut? 

15. Bagaimana solusi dalam mencegah 

terjadi kegagalan dalam menerapkan 

model pembelajaran tersebut? 

 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Instrumen Pertanyaan Wawancara Siswa 

Aspek Pertanyaan 

Kemampuan 

membaca pemahaman  

1. Apakah anda gemar membaca baik 

dirumah ataupun disekolah? 

2. Jenis buku apa yang sering anda baca? 

3. Apakah semua siswa harus memiliki minat 

baca yang cukup tinggi? 

4. Apakah membaca itu merupakan kegiatan 

yang penting? 

5. Apakah anda merasakan terdapat manfaat 

dari membaca buku? 

Proses Membaca 

Pemahaman 

6. Berapa kali anda membaca dalam 1 minggu? 

7. Apakah anda membaca buku sebelum 

kegiatan belajar dimulai? 

8. Apakah anda pernah membaca diluar jam 

pelajaran? 

9. Apakah pernah membaca melalui media 

internet? 

10. Apakah dalam membaca anda dapat 

memahami keseluruhan bacaan dengan 

mudah? 

11. Kesulitan apa yang sering ditemui dalam 

memahami suatu bacaan? 

12. Apa penyebab dari sulitnya memahami 

teks bacaan? 

13. Apakah dalam mengerjakan soal dengan 

teks bacaan panjang sering mengalami 

kesulitan? 

14. Apa yang dilakukan ketika merasa bingung 

dalam mengerjakan soal dengan teks cerita 

panjang? 
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2. Lembar Observasi 

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati dan 

mencatat kegiatan yang menggambarkan tingkat aktivitas siswa dan guru 

dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini berdasarkan pada indikator 

penerapan model Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC). 

Adapun kisi-kisi lembar observasi aktivitas siswa dan guru sebagai 

berikut: 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Pendidik dengan menggunakan Model 

Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) 

No. Tahapan Aktivitas Yang Diamati 

1. Persiapan - Menyiapkan perangkat pembelajaran 

- Menyiapkan media pembelajaran dan alat 

bantu pembelajaran 

2.  Kegiatan 

Belajar 

Mengajar 

Pendahuluan 

- Melakukan apersepsi dan menggali 

pengetahuan awal terkait materi. 

- Memaparkan tujuan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan peserta didik 

Kegiatan Inti 

- Membagi peserta didik ke dalam beberapa 

kelompok. 

- Memberikan wacana/bahan bacaan tentang 

materi yang akan dibahas kepada peserta 

didik.  

- Menjelaskan mekanisme diskusi kelompok. 

- Mengenalkan suatu konsep baru yang 

mengacu pada hasil penemuan selama 

eksplorasi. 

- Meminta peserta didik bekerja sama untuk 

saling membacakan dan menemukan ide 

pokok dan memberi tanggapan wacana/bahan 

bacaan pada lembar kerta. 

- Memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk mempresentasikan hasil kelompok. 

- Menyampaikan penguatan terkait materi yang 

telah dipelajari dengan mengkaji kembali dari 
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No. Tahapan Aktivitas Yang Diamati 

bahan ajar 

3.  Kegiatan 

Akhir 

Penutup 

- Mengevaluasi hasil pembelajaran 

- Menyampaikan rencana kegiatan belajar pada 

pertemuan berikutnya. 

- Menutup pembelajaran dengan salam dan 

do’a 

 

Tabel 3.6 

Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik dengan menggunakan Model 

Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) 

No. Aktivitas Yang Diamati 

1. Kesiapan siswa untuk menerima materi pelajaran 

2. Antusiasme siswa dalam mengikuti diskusi kelompok 

3. Aktivitas siswa untuk duduk secara berkelompok 

4. Aktivitas siswa dalam mengerjakan wacana/teks bacaan yang 

diberikan guru 

5. Aktivitas siswa dalam bekerjasama untuk menemukan ide pokok 

dan memberi tanggapan terhadap wacana/teks bacaan dan di tulis 

pada lembar kerta. 

6. Aktivitas siswa dalam mempresentasikan atau membacakan hasil 

kerja diskusi kelompok. 

7. Memperhatikan penjelasan dan memberikan tanggapan terkait 

proses pembelajaran yang dilakukan. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan oleh peneliti untuk 

merangkum dan mengelolah data secara akurat yang telah dikumpulkan 

dalam bentuk dokumen yang terpercaya dan objektif.80 Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Analisis data ini 

dihitung dengan menggunakan rumus statistik sederhana sebagai berikut: 

 

 
80 Anda Juanda, Penelitian Tindakan Kelas.,193.  
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1. Untuk menghitung nilai rata-rata 

Digunakan rumus:  

 𝑋̅  =  
∑ 𝑋

𝑛
 

Keterangan 

𝑋̅  = Nilai rata-rata kelas 

∑ 𝑋  = Jumlah nilai tes seluruh siswa 

𝑛  = Banyaknya data 

2. Untuk menghitung Persentase 

Analisis data siswa yang tuntas (Memperoleh nilai ≥ 70). Untuk 

menghitung presentase siswa yang memperoleh nilai ≥ 70, digunakan 

rumus sebagai berikut: 

P =  
∑ 𝑥𝑛

𝑛
 × 100% 

Keterangan: 

P = Presentase 

∑ 𝑥 = Jumlah semua nilai 

𝑛 = Jumlah data  

I. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah adanya 

peningkatan kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas IV di SDN 

8 Metro Barat Tahun Pelajaran 2024/2025 dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang ditandai dengan tercapainya Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) dengan nilai ≥ 70 mencapai 75% diakhir siklus. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman melalui model Cooperative Integrated Reading And Composition 

(CIRC) pada siswa kelas IV di SD Negeri 8 Metro Barat. Penelitian ini 

dilakukan dalam dua siklus dengan setiap siklusnya terdiri dari tiga kali 

pertemuan, sehingga dilakukan dalam enam kali pembelajaran, setiap 

pembelajaran terdiri dari dua jam pelajaran (2 x 35 menit). Tahapan dalam 

penelitian ini antara lain : Perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Data hasil peningkatan membaca pemahaman diperoleh dari hasil tes yang 

dilakukan pada setiap akhir siklus (postest). Pada penelitian ini peneliti 

peneliti berkolaborasi dengan guru kelas melakukan tes kemampuan awal 

(pretest), untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dalam memahami 

teks bacaan yang akan dilaksanakan pada siklus I dan siklus II. 

1. Deskripsi Kondisi Awal  

Berdasarkan prasurvey yang telah dilakukan pada siswa kelas 

IV SD Negeri 8 Metro Barat didapatkan informasi bahwa pada proses 

pembelajaran khususnya pada kemampuan membaca pemahaman peserta 

didik di kelas IV yang terdiri dari 25 siswa, terdapat 14 siswa dari yang 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep dari isi bacaan, diperoleh 

sebanyak 14 siswa (56%) yang mendapatkan nilai dibawah Kriteria 
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Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 70, dan 11 siswa (44%) 

mendapat nilai tuntas KKTP. Didapatkan informasi bahwa hal tersebut 

karena: 1) Peserta didik juga memiliki motivasi untuk melakukan 

aktivitas membaca sehingga merasa tidak adanya minat dalam membaca. 

2) Penggunaan Model pembelajaran yang ajeg sehingga banyak dari 

peserta didik kurang antusias pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 3) 

Kurangnya kemampuan membaca pemahaman ini menyebabkan siswa 

kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan terutama berupa 

soal-soal dengan teks cerita panjang. 4) Peserta didik masih merasa 

kebingungan ketika diperintahkan untuk menyimpulkan isi dari suatu 

bacaan.  

2. Pelaksanaan Siklus 1 

Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan dalam tiga kali 

pertemuan dengan setiap pertemuan dua jam pelajaran (2 x 35 menit). 

Pada pertemuan pertama sebelum tindakan proses pembelajaran 

menggunakan model Cooperative Integrated Reading And Composition 

(CIRC) dilakukan tes tertulis (Pretest) untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa dan pada akhir pertemuan diberi evaluasi (postest) untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan proses pembelajaran melalui model 

Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC). Tahapan yang 

dilakukan dalam penelitian ini dilaksanakan sebagaimana layaknya 

prosedur penelitian kelas, yaitu pesencanaan, tindakan, observasi dan 

refleksi. Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus I adalah sebagai berikut: 
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a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti merencanakan pembelajaran dengan 

menggunakan model Cooperative Integrated Reading And 

Composition (CIRC). Persiapan yang dilakukan diantaranya:  

1) Melakukan koordinasi dengan guru kelas IV SDN 8 Metro Barat. 

2) Menetapkan waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada 

siklus I 

3) Melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui capaian 

pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik. 

4) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan model 

Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC). 

5) Mempersiapkan bahan ajar seperti teks bacaan informatif dan 

buku pelajaran Bahasa Indonesia SD kelas IV yang relevan. 

6) Mempersiapkan alat evaluasi yang didasarkan pada pembuatan 

kisi-kisi soal. Banyaknya soal sebanyak lima soal yang akan 

diujikan pada awal pertemuan dan akhir pertemuan. 

7) Membuat alat pengumpulan data berupa lembar wawancara dan 

lembar observasi kegiatan pembelajara (kegiatan guru dan peserta 

didik). 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

1) Pertemuan 1 (pertama) 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, 19 

Sepetember 2024. Alokasi waktu dua jam pelajaran (2x35 menit) 
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pada pukul 07.30–08.40 WIB dengan berpedoman pada Modul 

pembelajaran pada siklus I dengan tujuan pembelajaran Mampu 

menunjukkan ide pokok atau gagasan utama dari teks formatif 

yang disajikan, dengan menggunakan model Cooperative 

Integrated Reading Cooperative (CIRC). Kegiatan yang 

dilaksanakan pada pertemuan ini meliputi 

a) Kegiatan Awal 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru 

mengucapkan salam, lalu dilanjutkan dengan berdo’a. Guru 

memeriksa kehadiran siswa selanjutnya guru melaksanakan 

apersepsi dengan menanyakan pertanyaan yang tentang 

materi yang akan diberikan serta memotivasi siswa agar 

selalu giat dalam belajar dan melakukan ice breaking 

bersama sebelum pembelajaran dimulai. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan menjelaskan tata 

cara pembelajaran menggunakan model pembelajaran CIRC.  

Gambar 4.1 

Siswa sedang Mengerjakan Pretes Siklus I 
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b) Kegiatan Inti 

Sebelum guru menyampaikan materi, guru 

memberikan pertanyaan pematik kepada siswa tentang, 

Apakah kalian dapat memahami isi teks pada suatu bacaan? 

Apakah yang kalian ketahui tentang ide pokok pada teks 

bacaan? dan beberapa dari peserta didik menjawab sebisa 

mereka. Selanjutnya guru membagikan lembar pretes pada 

siswa untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa dalam 

proses memahami teks bacaan. Langkah selanjutnya guru 

menjelaskan materi yang akan disampaikan tentang ide 

pokok pada teks bacaandan ciri-ciri ide pokok dalam sebuah 

paragraf. Setelah itu, peserta didik diberikan kesempatan 

untuk bertanya terkait materi yang belum dipahami, jika 

dirasa peserta didik telah memahami tentang ide pokok pada 

teks bacaan selanjutnya guru membagi peserta didik menjadi 

lima kelompok secara heterogen. Setiap kelopok 

beranggotakan 5-6 siswa untuk melakukan diskusi dan 

bekerja sama terkait bahan bacaan yang akan diberikan. Guru 

membagikan beberapa teks bacaan yang berjudul “Dikenal 

karena Menari” kepada setiap siswa yang tergabung dalam 

kelompok. Setelah itu guru meminta siswa untuk bekerja 

sama dengan kelompok dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan dan memahami materi teks kebahasaan yang 
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diberikan. Guru memantau siswa dalam keterlibatan 

keterlibatannya dalam proses diskusi bersama kelompok dan 

memastikan tiap kelompok dapat menyelesaikan dengan tepat 

waktu. Pada akhir kegiatan diskusi, Guru memberikan 

kesempatan kepada masing-masing kelompok maju kedepan 

untuk menyampaikan hasil diskusi. Guru melakukan 

pembahasan terkait jalannya presentasi dan membahas materi 

atau topik yang telah dipresentasikan. 

c) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan akhir, guru bersama peserta didik 

menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan 

dan melakukan refleksi kegiatan hari ini dengan siswa 

mengisi lembar refleksi pada pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Guru memberikan penguatan terhadap prestasi 

belajar siswa dan motivasi bagi siswa yang belum mampu 

menguasai materi. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Kegitan 

ditutup dengan mengucap hamdallah dan salam. 

2) Pertemuan 2 (kedua) 

Pertemuan dilaksanakan dilaksanakan pada hari Senin, 

23 Sepetember 2024. Alokasi waktu dua jam pelajaran (2x35 

menit) pada pukul 11.15 – 12.30 WIB dengan berpedoman pada 

Modul pembelajaran pada siklus I dengan tujuan pembelajaran 
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Mampu Mampu mengidentifikasi ide pokok, gagasan pendukung 

dari teks formatif yang disajikan, dengan menggunakan model 

Cooperative Integrated Reading Cooperative (CIRC). Kegiatan 

yang dilaksanakan pada pertemuan ini meliputi 

a) Kegiatan Awal 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru 

mengucapkan salam, lalu dilanjutkan dengan berdo’a. Guru 

memeriksa kehadiran siswa selanjutnya guru melaksanakan 

apersepsi dengan menanyakan pertanyaan yang tentang 

materi yang akan diberikan serta memotivasi siswa agar 

selalu giat dalam belajar dan melakukan ice breaking 

bersama sebelum pembelajaran dimulai. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan menjelaskan tata 

cara pembelajaran menggunakan model pembelajaran CIRC.  

Gambar 4.2 

Guru Menyampaikan Materi Pembelajaran
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b) Kegiatan Inti 

 Sebelum guru menyampaikan materi, guru 

memberikan pertanyaan pematik kepada siswa tentang Siapa 

yang masih ingat tentang ide pokok pada suatu paragraf atau 

teks bacaan? Bagaimana cara menemukan ide pokok suatu 

paragraf atau teks bacaan? dan beberapa dari peserta didik 

menjawab dengan antusias. pemahaman siswa dalam proses 

memahami teks bacaan. Langkah selanjutnya guru 

menjelaskan materi yang akan disampaikan tentang ide 

pokok pada teks bacaan dan cara dalam menemukan ide 

pokok. Setelah itu, peserta didik diberikan kesempatan untuk 

bertanya terkait materi yang belum dipahami, jika dirasa 

peserta didik telah memahami tentang ide pokok pada teks 

bacaan. 

Langkah selanjutnya guru membagi peserta didik 

menjadi lima kelompok secara heterogen. Setiap kelompok 

beranggotakan 5-6 siswa untuk melakukan diskusi dan 

bekerja sama terkait bahan bacaan yang akan diberikan. Guru 

membagikan beberapa teks bacaan yang berjudul “Dikenal 

karena Menari” kepada setiap siswa yang tergabung dalam 

kelompok. Setelah itu, tiap kelompok diberikan satu lembar 

kerja peserta didik (LKPD) Setelah itu guru meminta siswa 

untuk bekerja sama dengan kelompok dalam mengerjakan 



68 

 

 
 

tugas yang diberikan dan memahami materi teks kebahasaan 

yang diberikan. Guru memantau siswa dalam keterlibatan 

keterlibatannya dalam proses diskusi bersama kelompok dan 

memastikan tiap kelompok dapat menyelesaikan dengan tepat 

waktu. Pada akhir kegiatan diskusi, Guru memberikan 

kesempatan kepada masing-masing kelompok maju kedepan 

untuk menyampaikan hasil diskusi. Guru melakukan 

pembahasan terkait jalannya presentasi dan membahas materi 

atau topik yang telah dipresentasikan. 

c) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan akhir, guru bersama peserta didik 

menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan 

dan melakukan refleksi kegiatan hari ini dengan siswa 

mengisi lembar refleksi pada pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Guru memberikan penguatan terhadap prestasi 

belajar siswa dan motivasi bagi siswa yang belum mampu 

menguasai materi. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Kegiatan 

ditutup dengan mengucap hamdallah dan salam. 

3) Pertemuan 3 (ketiga) 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, 26 

Sepetember 2024. Alokasi waktu dua jam pelajaran (2x35 menit) 

pada pukul 07.30 – 08.40 WIB dengan berpedoman pada Modul 
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pembelajaran pada siklus I dengan tujuan pembelajaran Mampu 

merangkum isi teks informasi secara lisan dan tulisan, dengan 

menggunakan model Cooperative Integrated Reading 

Cooperative (CIRC). Kegiatan yang dilaksanakan pada 

pertemuan ini meliputi 

d) Kegiatan Awal 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru 

mengucapkan salam, lalu dilanjutkan dengan berdo’a. Guru 

memeriksa kehadiran siswa selanjutnya guru melaksanakan 

apersepsi dengan menanyakan pertanyaan yang tentang 

materi yang akan diberikan serta memotivasi siswa agar 

selalu giat dalam belajar dan melakukan ice breaking 

bersama sebelum pembelajaran dimulai. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan menjelaskan tata 

cara pembelajaran menggunakan model pembelajaran CIRC.  

e) Kegiatan Inti 

Sebelum guru menyampaikan materi, guru 

memberikan pertanyaan pematik kepada siswa tentang, 

Apakah yang kalian ketahui tentang informasi penting pada 

teks bacaan? Bagaimana cara menemukan informasi penting 

pada teks bacaan? dan beberapa dari peserta didik menjawab 

dengan antusias. Selanjutnya guru membagikan lembar pretes 
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pada siswa untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa 

dalam proses memahami teks bacaan. 

 Langkah selanjutnya guru menjelaskan materi 

yang akan disampaikan tentang ide pokok pada teks 

bacaandan ciri-ciri ide pokok dalam sebuah paragraf. Setelah 

itu, peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya terkait 

materi yang belum dipahami, jika dirasa peserta didik telah 

memahami tentang ide poko pada teks bacaan selanjutnya 

guru membagi peserta didik menjadi 5 kelompok secara 

heterogen. Setiap kelopok beranggotakan 5-6 siswa untuk 

melakukan diskusi dan bekerja sama terkait bahan bacaan 

yang akan diberikan. Guru membagikan beberapa teks 

bacaan yang berjudul “Dikenal karena Menari” kepada setiap 

siswa yang tergabung dalam kelompok. Setelah itu, tiap 

kelompok diberikan satu lembar kerja peserta didik (LKPD). 

Guru meminta siswa untuk bekerja sama dengan kelompok 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan dan memahami 

materi teks kebahasaan yang diberikan. Guru memantau 

siswa dalam keterlibatan keterlibatannya dalam proses 

diskusi bersama kelompok dan memastikan tiap kelompok 

dapat menyelesaikan dengan tepat waktu.  
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Pada akhir kegiatan diskusi, Guru memberikan 

kesempatan kepada masing-masing kelompok maju kedepan 

untuk menyampaikan hasil diskusi. Guru melakukan 

pembahasan terkait jalannya presentasi dan membahas materi 

atau topik yang telah dipresentasikan. Setelah itu, siswa 

diperintahkan untuk duduk ditempat masing-masing 

selanjutnya guru membagikan soal evaluasi (Postest) kepada 

siswa. Guru meminta siswa mengerjakan secara individu dan 

tidak diperbolehkan untuk saling mencontek. Setelah selesai, 

siswa dapat mengumpulkan lembar jawaban kedepan meja 

guru. 

f) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan akhir, guru bersama peserta didik 

menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan 

dan melakukan refleksi kegiatan hari ini dengan siswa 

mengisi lembar refleksi pada pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Guru memberikan penguatan terhadap prestasi 

belajar siswa dan motivasi bagi siswa yang belum mampu 

menguasai materi. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Kegiatan 

ditutup dengan mengucap hamdallah dan salam. 
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c. Pengamatan/Observasi 

Setelah melakukan tahapan tindakan, tahapan berikutnya 

adalah tahapan observasi atau pengamatan. Pada tahapan ini dilakukan 

observasi secara langsung dengan menggunkan alat pengumpulan data 

berupa lembar observasi yang telah disusun dan selanjutnya 

melakukan penilaian terhadap hasil aktivitas tindakan yang telah 

dilaksanakan. Pada tahapan ini kegiatan pengamatan dilakukan oleh 

observer, pengamatan dilakukan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Pengamatan tidak hanya ditujukan pada kegiatan 

mengajar guru tetepi juga pada kegiatan pembelajaran siswa. 

 Hasil obsevasi aktivitas guru dengan menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition 

(CIRC) pada siklus I. Pada saat proses pembelajaran aktivitas guru 

diamati oleh observer. Aktivitas yang akan dilakukan oleh guru saat 

proses pembelajaran berlangsung mempengaruhi aktivitas belajar bagi 

siswa. Hasil pengamatan aktivitas guru menggunakan model 

Cooperative Integrated Reading And Composition saat proses 

pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.1 

Data Hasil Aktivitas Guru Menggunakan Model CIRC Pada Siklus 1 

No.  Aspek yang diamati  
Pertemuan 

1 2 3 

1. 

  

Persiapan 

Persiapan fisik guru dalam mengajar 2 3 3 

Persiapan perangkat pembelajaran yaitu modul ajar 3 3 3 

Persiapan alat dan media pembelajaran model 

CIRC 
2 3 3 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kegiatan Pembelajaran  

Pendahuluan 

Apersepsi dan Motivasi. 
2 3 3 

Memeriksa Kehadiran siswa 3 3 3 

Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 3 3 

Kegiatan Inti 

Guru Menyampaikan materi pembelajaran 

kepada peserta didik 

2 3 3 

Guru membentuk kelompok-kelompok, dalam 

setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 
3 2 3 

Guru memberikan wacana/kliping materi ajar 

kepada masing-masing kelompok sesuai topik 

pembelajaran 

3 3 3 

Guru menjelaskan tugas yang harus 

diselesaikan dan mekanisme diskusi 

kelompok. 

3 3 3 

Guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk berdiskusi dengan tujuan 

menemukan ide pokok dan bertukar pikiran 

terkait wacana pembelajaran. 

2 2 2 

Guru memberikan kesempatan pada peserta 

didik untuk mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok. 

3 3 3 

Guru memberikan penguatan terkait materi 

yang telah dipelajari, serta menguji kembali 

dari bahan ajar. 

2 3 3 

Penutup 

Guru bersama siswa melakukan refleksi dan 

menyimpulkan hasil pembelajaran 

2 3 3 

Menyampaikan materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan berikutnya 
3 3 4 

Menutup Kegiatan pembelajaran 4 4 4 

  Jumlah 42 47 49 

  Presentase (%) 65,6% 73,4% 76,6% 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahawa aktivitas 

guru pada siklus I dalam setiap pertemuan mengalami peningkatan, 

hal ini dikarenakan guru pada pertemuan awal belum dapat maksimal 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

And Composition (CIRC) dan pada pertemuan selanjutnya guru 

memperbaiki proses pelaksanaan pembelajaran dengan lebih 

maksimal dengan melihat refleksi yang dilakukan setelah 

pembelajaran. Pada pertemuan pertama presentase aktivitas guru 

sebanyak 65,6%, sedangkan pada pertemuan kedua sebanyak 73,4% 

dan pada pertemuan kegita sebanyak 76,6%. 

 Langkah selanjutnya yaitu hasil observasi pembelajaran 

siswa dengan melalui model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading And Composition (CIRC). Adapun daftar yang diobservasi 

aktivitas peserta didik adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Data Rata-rata Persentase Aktivitas Siswa dalam Penerapan Model Cooperative 

Integrated Reading And Composition (CIRC) Siklus I 

No.  Aspek yang diamati 

Pertemuan Jumlah 

Rata-

rata 

Ket. 
1 2 3 

1. 
Kesiapan siswa untuk menerima 

materi pelajaran 
51% 56% 68% 58,33% D 

2. 
Antusiasme siswa dalam mengikuti 

diskusi kelompok 
54% 65% 71% 63,33% C 

3. 
Antusiasme siswa untuk duduk 

secara berkelompok 
60% 70% 73% 67,67% C 

4. 
Aktivitas siswa dalam mengerjakan 

teks bacaan yang diberikan guru 
52% 62% 71% 61,67% C 

5. 

Aktivitas siswa dalam berdiskusi 

untuk menemukan ide pokok dan 

memberi tanggapan terhadap 

wacana/teks yang ditulis pada 

47% 61% 64% 57,33% D 
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No.  Aspek yang diamati 

Pertemuan Jumlah 

Rata-

rata 

Ket. 
1 2 3 

lembar kerja siswa 

6. 

Aktivitas siswa dalam 

mempresentasikan atau 

membacakan hasil kerja diskusi 

kelompok 

51% 73% 78% 67,33% C 

7. 

Memperhatikan penjelasan materi 

dan memberikan tanggapan terkait 

hasil diskusi dari kelompok lain 

49% 65% 70% 61,33% C 

8. 

Siswa bersama guru melakukan 

refleksi dan menyimpulkan hasil 

pembelajaran 

52% 66% 72% 63,33% C 

Rata-rata 

 

52,0

0% 

64,7

5% 

70,8

8% 
62,54% C 

Kriteria Penskoran 

1. 81%-90%  = Sangat Baik (A) 

2. 71%-80% = Baik (B) 

3. 61%-70% = Cukup (C) 

4. 51%-60% = Kurang (K 

 Untuk Lebih jelasnya, aktivitas kegiatan pembelajaran pada siklus 

I dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.3 

Persentase Aktivitas Siswa dalam Penerapan Model Cooperative 

Integrated Reading And Composition (CIRC) Siklus I 
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Berdasarkan tabel grafik diatas diatas bila dilihat dari hasil 

rata-rata keseluruhan aspek, aktivitas siswa mengalami peningkat dari 

setiap pertemuan. Pada siklus I pertemuan satu rata-rata aktivitas 

peserta didik adalah 52,00%. Pada pertemuan kedua rata-rata aktivitas 

peserta didik menunjukkan peningkatan yakni menjadi 64,75%, 

Sedangkan pada pertemuan ketiga rata-rata aktivitas peserta didik 

menunjukkan peningkatan yakni 70,88%. Sehingga diketahui 

keseluruhan rata-rata hasil observasi aktivitas siswa dalam Penerapan 

Model Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) 

pada siklus I menunjukkan angka 62,54%. Untuk hasil catatan 

penskoran dari pengamatan terhadap peserta didik dalam pelaksanaan 

pembelajaran tergolong dalam kategori cukup (C). 

Setelah itu pada pertemuan hasil belajar siswa didasarkan 

pada kemampuan kognitif siswa. Data hasil belajar ditunjukkan oleh 

tes prestets yang dilakukan di awal siklus dan tes postest di akhir 

siklus yang diberikan kepada 25 siswa. Persentase hasil pretest siswa 

yaitu sebelum siswa melakukan pembelajaran yang berorientasi pada 

pembelajaran model Cooperative Integrated Reading And 

Composition (CIRC). Data hasil belajar dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 4.3 

Data Hasil Belajar Prettest Peserta didik Kelas IV SD Negeri 

8 Metro Barat 

Nama Siswa KKTP Nilai 

Kategori  

Tuntas 
Tidak 

Tuntas 

AAS 70 20  √ 

AJP 70 50  √ 

AIK 70 55  √ 

AR 70 35  √ 

ARA 70 45  √ 

ANA 70 50  √ 

DK 70 20  √ 

FNUC 70 60  √ 

FA 70 60  √ 

HNIG 70 40  √ 

HBA 70 25  √ 

JAA 70 50  √ 

MF 70 20  √ 

MNO 70 45  √ 

MK 70 35  √ 

NDA 70 70 √  
NDK 70 15  √ 

PANO 70 35  √ 

RFS 70 60  √ 

RDE 70 50  √ 

RHS 70 30  √ 

TNS 70 30  √ 

UE 70 70 √  
VJA 70 50  √ 

SRP 70 35  √ 

Jumlah Total    1055 2 23 

Rata-Rata   42,2     

Persentase     8% 92% 

  

Berdasarkan data hasil belajar pretest siswa diatas, 

didapatkan nilai maksimal yang dicapai peserta didik adalah sebesar 

(70), sedangkan untuk nilai minimumnya yaitu (15) dengan nilai rata-
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rata 42,2 dari 25 siswa, dari hasil pretest dapat diketahui peserta didik 

belum mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran. Peneliti 

memberikan solusi untuk masalah peningkatan membaca pemahaman 

siswa dengan penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading And Composition (CIRC) pada saat proses pembelajaran di 

kelas IV SD Negeri 8 Metro Barat. 

Setelah itu untuk mengatahui hasil peningkatan membaca 

pemahaman peserta didik setelah diberikan perlakuan menggunakan 

model Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) 

Pada siklus I, Guru memberikan tugas postest kepada siswa kelas IV 

SD Negeri 8 Metro Barat yang berjumlah 25 siswa dengan KKTP 

pelajaran Bahasa Indonesia adalah 70. Berikut ini data hasil belajar 

postest dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 4.4 

Data Hasil Belajar Posttest Peserta didik Kelas IV SD Negeri 

8 Metro Barat 

Nama Siswa KKTP Nilai 

Kategori  

Tuntas 
Tidak 

Tuntas 

AAS 70 40  √ 

AJP 70 85 √  
AIK 70 45  √ 

AR 70 55  √ 

ARA 70 25  √ 

ANA 70 85 √  
DK 70 80 √  
FNUC 70 85 √  
FA 70 75 √  
HNIG 70 55  √ 

HBA 70 25  √ 

JAA 70 65  √ 
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Nama Siswa KKTP Nilai 

Kategori  

Tuntas 
Tidak 

Tuntas 

MF 70 70 √  
MNO 70 60  √ 

MK 70 35  √ 

NDA 70 55  √ 

NDK 70 20  √ 

PANO 70 65  √ 

RFS 70 70 √  
RDE 70 65  √ 

RHS 70 50  √ 

TNS 70 75 √  
UE 70 75 √  
VJA 70 85 √  
SRP 70 65  √ 

Jumlah Total    1510 10 15 

Rata-Rata   60,4     

Persentase     40% 60% 

  

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 25 siswa. 

Terdapat 40% siswa yang tuntas dan 60% siswa yang belum tuntas 

setelah siswa mendapatkan tindakan yang diberikan oleh guru.  

Untuk lebih jelasnya, grafik hasil belajar post-tes siklus I terdapat 

pada gambar berikut ini: 

Gambar 4.4 

Peningkatan Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman  

Postest Siklus I 
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas, setelah diberikan 

perlakukan menggunakan model Cooperative Integrated Reading And 

Composition (CIRC), hasil belajar peserta didik pada postest di Siklus 

I mengalami peningkatan yakni 40% untuk siswa yang tuntas. 

Meskipun telah terjadi peningkatan pada siklus I, namun masih belum 

mencapai target yang diharapkan oleh peneliti. 

Permasalah hasil kemampuan membaca pemahaman yang 

menyebablan belum tercapainya target yang diharapkan peneliti 

karena dipengaruhi oleh beberapa faktor yang terdapat pada siklus I, 

diantarnya yaitu guru belum tepat dalam menggunakan model 

Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC), sehingga 

pada saat pelaksanaan proses pembelajaran melalui model ini pada 

siklus I belum maksimal, banyak siswa tidak memperhatikan guru dan 

asik mengobrol dengan teman sebnagkunya, sehingga banyak siswa 

yang belum paham terkait materi yang dijelaskan oleh guru, masih 

banyak siswa yang kurang aktif dalam bertanya terhadap materi yang 

belum mereka pahami, hal tersebut menyebabkan hasil belajar siswa 

pada siklus I masih rendah dan belum mencapai target yang 

diharapkan oleh peneliti yang minimal 70%, oleh karena itu peneliti 

harus melakukan tindakan lanjutan yaitu ke siklus selanjutnya 

d. Refleksi Siklus I 

Tahap akhir siklus I adalah tahap refleksi, peneliti dan 

kolaborator mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah 
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dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul pada siklus I, baik 

dari pretest, postest, aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran. Pada akhir pertemuan siklus I diperoleh data bahwa 

hasil belajar siswa meningkat dari setiap pertemuan, tetapi proses 

pembelajaran masih kurang maksimal. Data hasil postest siswa yang 

digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa, yaitu 40% siswa yang 

mencapai ketuntasan dan 60% siswa belum mencapai ketuntasan 

belajar. Dari hasil pengamatan observer pada kegiatan siklus I 

ditemukan hal-hal sebagai berikut: 

1) Guru belum maksimal dalam melakukan kegiatan pembukaan atau 

kegiatan awal yaitu kegiatan orientasi  siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition 

(CIRC). 

2) Terdapat lima siswa yang tidak memperhatikan guru ketika sedang 

menjelaskan materi pelajaran. 

3) Terdapat delapan siswa yang kurang aktif dalam bertanya terhadap 

materi yang kurang jelas dan kurang percaya diri, serta belum dapat 

mempresentasikan hasil diskusi dengan baik. 

4) Terdapat tujuh siswa yang yang belum tepat waktu dalam 

menyelesaikan tugas diskusi kelompok yang diberikan guru. 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I tindakan yang akan 

dilakukan pada siklus II adalah: 
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1) Guru mengoptimalkan pada perbaikan kegiatan orientasi siswa agar 

proses pembelajaran menggunakan model CIRC dapat lebih 

optimal. 

2) Guru mengoptimalkan dalam mengawasi siswa yang kurang 

memperhatikan saat penjelasan materi agar siswa dapat lebih fokus.  

3) Guru mengoptimalkan dalam memberikan kesempatan kepada 

siswa agar lebih aktif dalam bertanya tentang materi ajar yang 

belum dipahami, dan lebih berani untuk maju ke depan. 

4) Guru mengoptimalkan ketegasan pada siswa terkait mekanisme 

dalam kegiatan pembelajaran yang diberikan pada peserta didik dan 

lebih tegas terhadap siswa yang mengulur-ngukur waktu untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan. 

3. Pelaksanaan Siklus II 

Pelaksanaan siklus II ini dilakukan karena masih adanya 

beberapa hal yang perlu diperbaiki maka diperlukan adanya siklus II. 

Berdasarkan refleksi siklus I yang masih perlu adanya perbaikan proses 

pembelajaran, maka dilaksanakan siklus II. Adapaun tahapan pada siklus 

II adalah perenacanaan, pelaksanaan tindakan, pengematan/observasi, dan 

refleksi. 

a. Tahap Perencanaan Tindakan 

Perencanaan tindakan kelas pada siklus II seperti pada 

siklus I, berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Pelaksanaa 

pembelajaran pada siklus II dilaksankan sebanyaka tiga kali 
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pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit di setiap pertemuanya. 

Pada siklus ini guru lebih menekankan pada penggunaan prosedur 

kegiatan pembelajaran melalui model Cooperative Integrated Reading 

And Composition (CIRC) secara lebih efektif, pembelajaran lebih 

inovatif agar memancing siswa untuk lebih aktif dan berani bertanya 

kepada guru mengenai apa yang belum dipahami serta memberikan 

penjelasan yang lebih detail terhadap sesuatu yang akan dipahami oleh 

siswa. Setelah itu memantau kesulitan siswa dan memotivasi untuk 

lebih semangat dalam berdiskusi ataupun bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

1) Pertemuan 1 (pertama) 

 Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 30 

Sepetember 2024. Alokasi waktu dua jam pelajaran (2x35 menit) 

pada pukul 11.15–12.30 WIB dengan berpedoman pada Modul 

pembelajaran pada siklus I dengan tujuan pembelajaran Mampu 

menunjukkan ide pokok atau gagasan utama dari teks formatif 

yang disajikan, dengan menggunakan model Cooperative 

Integrated Reading Cooperative (CIRC). Kegiatan yang 

dilaksanakan pada pertemuan ini meliputi 

a) Kegiatan Awal 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru 

mengucapkan salam, lalu dilanjutkan dengan berdo’a. Guru 
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memeriksa kehadiran siswa selanjutnya guru melaksanakan 

apersepsi dengan menanyakan pertanyaan yang tentang 

materi yang akan diberikan serta memotivasi siswa agar 

selalu giat dalam belajar dan melakukan ice breaking 

bersama sebelum pembelajaran dimulai. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan menjelaskan tata 

cara pembelajaran menggunakan model pembelajaran CIRC.  

b) Kegiatan Inti 

Sebelum guru menyampaikan materi, guru 

memberikan pertanyaan pematik kepada siswa tentang, 

Apakah kalian masih ingat bagaiman cara mencari ide pokok 

pada setiap paragraf? Dan beberapa dari peserta didik 

menjawab dengan antusias. Selanjutnya guru membagikan 

lembar pretes pada siswa untuk mengukur sejauh mana 

pemahaman siswa dalam proses memahami teks bacaan. 

Langkah selanjutnya guru menjelaskan materi yang akan 

disampaikan tentang bagaiman cara mencari ide pokok pada 

teks bacaan dan ciri-ciri ide pokok dalam sebuah paragraf. 

Setelah itu, peserta didik diberikan ditunjuk untuk menjawab 

pertanyaan terkait ide pokok yang sudah dijelaskan, jika 

dirasa peserta didik telah memahami tentang ide pokok pada 

teks bacaan, selanjutnya guru membagi peserta didik menjadi 

5 kelompok secara heterogen. Setiap kelopok beranggotakan 
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5-6 siswa untuk melakukan diskusi dan bekerja sama terkait 

bahan bacaan yang akan diberikan. Guru membagikan 

beberapa teks bacaan yang berjudul “Keragaman Budaya 

Indonesia” kepada setiap siswa yang tergabung dalam 

kelompok. Setelah itu guru meminta siswa untuk bekerja 

sama dengan kelompok dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan dan memahami materi teks kebahasaan yang 

diberikan. Guru memantau siswa dalam keterlibatan 

keterlibatannya dalam proses diskusi bersama kelompok dan 

memastikan tiap kelompok dapat menyelesaikan dengan tepat 

waktu. Pada akhir kegiatan diskusi, Guru memberikan 

kesempatan kepada masing-masing kelompok maju kedepan 

untuk menyampaikan hasil diskusi dengan mengacak siswa 

yang membacakan hasil diskusi kelompok. Guru melakukan 

pembahasan terkait jalannya presentasi dan membahas materi 

atau topik yang telah dipresentasikan. 

Gambar 4.5 

Siswa Mempresentasikan Hasil Diskusi Kelompok 
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c) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan akhir, guru bersama peserta didik 

menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan 

dan melakukan refleksi kegiatan hari ini dengan siswa 

mengisi lembar refleksi pada pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Guru memberikan penguatan terhadap prestasi 

belajar siswa dan motivasi bagi siswa yang belum mampu 

menguasai materi. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Kegitan 

ditutup dengan mengucap hamdallah dan salam. 

2) Pertemuan 2 (kedua) 

Pertemuan dilaksanakan dilaksanakan pada hari Kamis, 

3 Oktober 2024. Alokasi waktu dua jam pelajaran (2x35 menit) 

pada pukul 7.30 – 08.40 WIB dengan berpedoman pada Modul 

pembelajaran pada siklus I dengan tujuan pembelajaran Mampu 

Mampu mengidentifikasi ide pokok, gagasan pendukung dari teks 

Informatif yang disajikan, dengan menggunakan model 

Cooperative Integrated Reading Cooperative (CIRC). Kegiatan 

yang dilaksanakan pada pertemuan ini meliputi 

a) Kegiatan Awal 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru 

mengucapkan salam, lalu dilanjutkan dengan berdo’a. Guru 

memeriksa kehadiran siswa selanjutnya guru melaksanakan 
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apersepsi dengan menanyakan pertanyaan yang tentang 

materi yang akan diberikan serta memotivasi siswa agar 

selalu giat dalam belajar dan melakukan ice breaking 

bersama sebelum pembelajaran dimulai. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan menjelaskan tata 

cara pembelajaran menggunakan model pembelajaran CIRC.  

b) Kegiatan Inti 

Sebelum guru menyampaikan materi, guru 

memberikan pertanyaan pematik kepada siswa tentang Siapa 

yang masih tentang informasi penting dalam teks bacaan? 

Apakah kalian dapat mencari informasi penting dalam teks 

ini? Dan siswa mulai antusias dalam menjawab pertanyaan 

yang diberikan dan aktif menanggapi. Langkah selanjutnya 

guru menjelaskan materi yang akan disampaikan tentang 

informasi penting dan bagaimana cara mencarinya. Setelah 

itu, peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya terkait 

materi yang belum dipahami, jika dirasa peserta didik telah 

memahami tentang informasi penting dan kosakata baru pada 

teks bacaan selanjutnya guru membagi peserta didik menjadi 

5 kelompok secara heterogen. Setiap kelopok beranggotakan 

5-6 siswa untuk melakukan diskusi dan bekerja sama terkait 

bahan bacaan yang akan diberikan. Guru membagikan 

beberapa teks bacaan yang berjudul “Keragaman Budaya 
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Indonesia” kepada setiap siswa yang tergabung dalam 

kelompok. Setelah itu, tiap kelompok diberikan 1 lembar 

kerja peserta didik (LKPD) Setelah itu guru meminta siswa 

untuk bekerja sama dengan kelompok dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan dan memahami materi teks kebahasaan 

yang diberikan. Guru memantau siswa dalam keterlibatan 

keterlibatannya dalam proses diskusi bersama kelompok dan 

memastikan tiap kelompok dapat menyelesaikan dengan tepat 

waktu. Pada akhir kegiatan diskusi, Guru memberikan 

kesempatan kepada masing-masing kelompok maju kedepan 

untuk menyampaikan hasil diskusi. Guru melakukan 

pembahasan terkait jalannya presentasi dan membahas materi 

atau topik yang telah dipresentasikan. 

Gambar 4.6 

Siswa Melakukan Diskusi Kelompok 

 
 

c) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan akhir, guru bersama peserta didik 

menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan 

dan melakukan refleksi kegiatan hari ini dengan siswa 
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mengisi lembar refleksi pada pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Guru memberikan penguatan terhadap prestasi 

belajar siswa dan motivasi bagi siswa yang belum mampu 

menguasai materi. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Kegiatan 

ditutup dengan mengucap hamdallah dan salam. 

3) Pertemuan 3 (ketiga) 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 7 

Oktober 2024. Alokasi waktu dua jam pelajaran (2x35 menit) 

pada pukul 11.15–12.30 WIB dengan berpedoman pada Modul 

pembelajaran pada siklus I dengan tujuan pembelajaran Mampu 

merangkum isi teks informasi secara lisan dan tulisan, dengan 

menggunakan model Cooperative Integrated Reading 

Cooperative (CIRC). Kegiatan yang dilaksanakan pada 

pertemuan ini meliputi 

a) Kegiatan Awal 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru 

mengucapkan salam, lalu dilanjutkan dengan berdo’a. Guru 

memeriksa kehadiran siswa selanjutnya guru melaksanakan 

apersepsi dengan menanyakan pertanyaan yang tentang 

materi yang akan diberikan serta memotivasi siswa agar 

selalu giat dalam belajar dan melakukan ice breaking 

bersama sebelum pembelajaran dimulai. Guru menyampaikan 
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tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan menjelaskan tata 

cara pembelajaran menggunakan model pembelajaran CIRC.  

b) Kegiatan Inti 

Sebelum guru menyampaikan materi, guru 

memberikan pertanyaan pematik kepada siswa tentang, 

apakah kalian masih ingat cara merangkum teks paragraf 

baca teks bacaan dengan benar? Siswa berebut untuk 

menjawab dengan antusias dan aktif. Selanjutnya guru 

membagikan lembar pretes pada siswa untuk mengukur 

sejauh mana pemahaman siswa dalam proses memahami teks 

bacaan. Langkah selanjutnya guru menjelaskan materi yang 

akan disampaikan. ciri-ciri ide pokok dalam sebuah paragraf. 

Setelah itu, peserta didik diberikan kesempatan untuk 

bertanya terkait materi yang belum dipahami, jika dirasa 

peserta didik telah memahami tentang ide poko pada teks 

bacaan selanjutnya guru membagi peserta didik menjadi lima 

kelompok secara heterogen. Setiap kelopok beranggotakan 5-

6 siswa untuk melakukan diskusi dan bekerja sama terkait 

bahan bacaan yang akan diberikan. Guru membagikan 

beberapa teks bacaan yang berjudul “Keragaman Budaya 

Indonesia” kepada setiap siswa yang tergabung dalam 

kelompok. Setelah itu, tiap kelompok diberikan 1 lembar 

kerja peserta didik (LKPD). Guru meminta siswa untuk 
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bekerja sama dengan kelompok dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan dan memahami materi teks kebahasaan yang 

diberikan. Guru memantau siswa dalam keterlibatan 

keterlibatannya dalam proses diskusi bersama kelompok dan 

memastikan tiap kelompok dapat menyelesaikan dengan tepat 

waktu. Pada akhir kegiatan diskusi, Guru memberikan 

kesempatan kepada masing-masing kelompok maju kedepan 

untuk menyampaikan hasil diskusi. Guru melakukan 

pembahasan terkait jalannya presentasi dan membahas materi 

atau topik yang telah dipresentasikan. Setelah itu, siswa 

diperintahkan untuk duduk ditempat masing-masing 

selanjutnya guru membagikan soal evaluasi (Postest) kepada 

siswa. Guru meminta siswa mengerjakan secara individu dan 

tidak diperbolehkan untuk saling mencontek. Setelah selesai, 

siswa dapat mengumpulkan lembar jawaban kedepan meja 

guru. 

c) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan akhir, guru bersama peserta didik 

menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan 

dan melakukan refleksi kegiatan hari ini dengan siswa 

mengisi lembar refleksi pada pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Guru memberikan penguatan terhadap prestasi 

belajar siswa dan motivasi bagi siswa yang belum mampu 
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menguasai materi. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Kegiatan 

ditutup dengan mengucap hamdallah dan salam. 

c. Hasil Observasi Siklus II 

Setelah tahapan tindakan, tahapan berikutnya adalah 

tahapan observasi atau pengamatan. Pada tahapan ini dilakukan 

observasi secara langsung dengan menggunakan format observasi 

yang telah disusun dan melakukan penilaian terhadap hasil tindakan 

dengan menggunakan format evaluasi yang telah ada. Pada tahapan ini 

kegiatan pengamatan dilakukan oleh observer, pengamatan 

dilakukanpada saat proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan 

tidak hanya ditujukan pada kegiatan pembelajaran siswa tetapi juga 

kegiatan mengajar guru. Hasil observasi aktivitas guru dengan 

menggunakan model Cooperative Integrated Reading And 

Composition (CIRC) pada siklus II. Pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, aktivitas guru pun diamati oleh observer. Aktivitas yang 

akan dilakukan oleh guru saat proses pembelajaran berlangsung 

mempengaruhi aktivitas belajar bagi peserta didik. Hasil pengamatan 

aktivitas guru melalui model Cooperative Integrated Reading And 

Composition (CIRC) pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.5 

Data Hasil Aktivitas Guru Menggunakan Model CIRC Pada Siklus 1 

No.  Aspek yang diamati  
Pertemuan 

1 2 3 

1. 

  

Persiapan 

Persiapan fisik guru dalam mengajar 3 3 4 

Persiapan perangkat pembelajaran yaitu modul ajar 3 3 3 

Persiapan alat dan media pembelajaran model 

CIRC 
3 3 3 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kegiatan Pembelajaran  

Pendahuluan 

Apersepsi dan Motivasi. 
3 3 4 

Memeriksa Kehadiran siswa 4 4 4 

Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 3 3 

Kegiatan Inti 

Guru Menyampaikan materi pembelajaran 

kepada peserta didik 

3 3 4 

Guru membentuk kelompok-kelompok, dalam 

setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 
3 4 4 

Guru memberikan wacana/kliping materi ajar 

kepada masing-masing kelompok sesuai topik 

pembelajaran 

3 3 3 

Guru menjelaskan tugas yang harus 

diselesaikan dan mekanisme diskusi 

kelompok. 

3 4 4 

Guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk berdiskusi dengan tujuan 

menemukan ide pokok dan bertukar pikiran 

terkait wacana pembelajaran. 

3 3 3 

Guru memberikan kesempatan pada peserta 

didik untuk mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok. 

3 3 3 

Guru memberikan penguatan terkait materi 

yang telah dipelajari, serta menguji kembali 

dari bahan ajar. 

3 3 3 

Penutup 

Guru bersama siswa melakukan refleksi dan 

menyimpulkan hasil pembelajaran 

3 3 3 

Menyampaikan materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan berikutnya 
3 3 4 

Menutup Kegiatan pembelajaran 4 4 4 

  Jumlah 50 52 56 

  Presentase (%) 78,1% 81,3% 87,5% 
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Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa 

aktifitas guru pada siklus II dalam setiap pertemuan mengalami 

peningkatan, hal ini dikarenakan guru sudah dapat memaksimalkan 

proses pembelajaran menggunakan model Cooperative Integrated 

Reading And Composition (CIRC) dan telah melakukan evaluasi dari 

siklus I. Pada pertmuan pertama persentase aktivitas guru sebanyak 

78,1%, sedangkan pada pertemuan kedua sebanyak 81,3% dan pada 

pertemuan ketiga sebanyak 87,5%. 

 Langkah selanjutnya yaitu hasil observasi pembelajaran 

siswa melalui model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

And Composition (CIRC) pada siklus II. Adapun data rata-rata 

persentase aktivitas siswa yang diobservasi aktivitas peserta didik 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Data Rata-rata Persentase Aktivitas Siswa dalam Penerapan Model Cooperative 

Integrated Reading And Composition (CIRC) Siklus II 

No.  Aspek yang diamati 
Pertemuan Jumlah 

Rata-rata 
Ket. 

1 2 3 

1. 
Kesiapan siswa untuk menerima 

materi pelajaran 
74% 80% 89% 81,00% A 

2. 
Antusiasme siswa dalam mengikuti 

diskusi kelompok 
79% 82% 90% 83,67% A 

3. 
Antusiasme siswa untuk duduk 

secara berkelompok 
82% 85% 84% 85,67% A 

4. 
Aktivitas siswa dalam mengerjakan 

teks bacaan yang diberikan guru 
75% 85% 87% 82,33% A 

5. 

Aktivitas siswa dalam berdiskusi 

untuk menemukan ide pokok dan 

memberi tanggapan terhadap 

wacana/teks yang ditulis pada 

lembar kerja siswa 

73% 82% 84% 79,67% B 

6. Aktivitas siswa dalam 80% 81% 85% 82,00% A 
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No.  Aspek yang diamati 
Pertemuan Jumlah 

Rata-rata 
Ket. 

1 2 3 

mempresentasikan atau 

membacakan hasil kerja diskusi 

kelompok 

7. 

Memperhatikan penjelasan materi 

dan memberikan tanggapan terkait 

hasil diskusi dari kelompok lain 

73% 81% 83% 79,00% B 

8. 

Siswa bersama guru melakukan 

refleksi dan menyimpulkan hasil 

pembelajaran 

75% 78% 86% 79,67% B 

Rata-rata 

 

76,3

8% 

81,7

5% 

86,7

5% 
81,63% A 

Kriteria Penskoran 

1. 81%-90%  = Sangat Baik (A) 

2. 71%-80% = Baik (B) 

3. 61%-70% = Cukup (C) 

4. 51%-60% = Kurang (K) 

 

Untuk Lebih jelasnya, aktivitas kegiatan pembelajaran pada siklus 

I dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

Gambar 4.7 

Persentase Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Model CIRC  

Siklus II 
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Berdasarkan tabel grafik diatas diatas bila dilihat dari hasil 

rata-rata keseluruhan aspek, aktivitas siswa mengalami peningkatan 

dari setiap pertemuan. Pada siklus II pertemuan pertama rata-rata 

aktivitas peserta didik adalah 76,38%. Pada pertemuan kedua rata-rata 

aktivitas peserta didik menunjukkan peningkatan yakni menjadi 

81,75%, pada pertemuan ketiga rata-rata aktivitas peserta didik 

menunjukkan peningkatan yakni 86,88%. Sehingga diketahui 

keseluruhan rata-rata hasil observasi aktivitas siswa dalam Penerapan 

Model Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) 

pada siklus II menunjukkan angka 81,63%. Berdasarkan data tersebut 

diperoleh informasi bahwa di akhir siklus ke II hasil presentase 

aktivitas siswa sudah meningkat dan telah memenuhi indikator 

keberhasilan yaitu 75%. Untuk hasil catatan penskoran dari 

pengamatan terhadap peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran 

tergolong dalam kategori sangat baik (A). 

Selanjutnya untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 

setelah diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran CIRC 

pada siklus II, guru memberikan tugas postest kepada siswa kelas IV 

SD Negeri 8 Metro Barat yang berjumlah 25 siswa dengan KKTP 

Bahasa Indonesia adalah 70. Berikut ini data nilai hasil belajar postest 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:  
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Tabel 4.7 

Data Hasil Belajar Posttest Siklus II  

Peserta didik Kelas IV SD Negeri 8 Metro Barat 

Nama Siswa KKTP Nilai 

Kategori  

Tuntas 
Tidak 

Tuntas 

AAS 70 70 √  
AJP 70 100 √  
AIK 70 80 √  
AR 70 85 √  
ARA 70 65  √ 

ANA 70 100 √  
DK 70 80 √  
FNUC 70 90 √  
FA 70 80 √  
HNIG 70 65  √ 

HBA 70 60  √ 

JAA 70 100 √  
MF 70 80 √  
MNO 70 75 √  
MK 70 75 √  
NDA 70 85 √  
NDK 70 65  √ 

PANO 70 85 √  
RFS 70 95 √  
RDE 70 75 √  
RHS 70 70 √  
TNS 70 80 √  
UE 70 90 √  
VJA 70 90 √  
SRP 70 75  √ 

Jumlah Total    2015 21 4 

Rata-Rata   80,6     

Persentase     84% 16% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 25 siswa. 

Terdapat 84% siswa yang tuntas dan 16% siswa yang belum tuntas 

setelah siswa mendapatkan tindakan yang diberikan oleh guru. Untuk 
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lebih jelasnya, grafik hasil belajar postes siklus II terdapat pada 

gambar berikut ini: 

Gambar 4.8 

Peningkatan Hasil Membaca Pemahaman Postes siklus II 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, hasil belajar peserta 

didik menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar pada 

peserta didik setelah diberikan tindakan menggunakan model 

pembelajara CIRC. Maka dapat diketahui dalam siklus II hasil belajar 

siswa telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan 

yaitu minimal 75%. Sedangkan dalam penelitian ini yaitu tercapainya 

hasil belajara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan rata-rata 

ketuntasan mencapai 84%. 

Faktor yang mendorong terjadinya peningkatan dari siklus I 

ke sikus II, diantaranya pada siklus I guru belum memahami dengan 

baik proses pembelajaran menggunakan model Cooperative 

Integrative Reading And Composition (CIRC) sedangkan pada siklus 

II guru telah meningkatkan proses pembelajaran dengan maksimal 

menjalankan langkah-langkah kegiatan pembalajaran sesuai dengan 

84%

16%

Tuntas Tidak Tuntas
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model pembelajaran dengan baik, sehingga hasil belajar siswa juga 

lebih meningkat dari siklus sebelumnya, Selain ini, pada siklus II 

siswa juga di dorong untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran 

dengan guru memberikan motivasi dalam setiap awal pembelajaran, 

siswa juga diberikan kesempatan untuk bermain sambil belajar agar 

tidak merasa bosan yang menjikan siswa antusias dan berani bertanya 

terkait materi yang sedang dipelajari, sehingga pada siklus II terjadi 

peningkatan membaca pemahaman siswa dan telah mencapai target 

yang diharapkan. 

d. Refleksi Siklus II 

 Hasil penelitian siklus II dapat diketahui bahwa dengan 

menerapkan model Cooperative Intigrated Reading And Composition 

(CIRC) dapat meningkatkan proses kemampuan membaca 

pemahaman dengan baik dibandingkan pada saat siklus I, maka ada 

beberapa hal yang dapat disimpulkan untuk meningkatkan hasil 

pembelajaran, antara lain: 

1) Siswa dapat lebih serius dalam memperhatikan penjelasan guru 

pada saat proses pembelajara. 

2) Siswa lebih antusias dalam menggunakan model CIRC yaitu 

antusia dalam bekerja sama atau diskusi kelompok dalam 

kegiatan pembelajaran. 

3) Siswa lebih percaya diri dan aktif untuk bertanya dan maju 

kedepan untuk menyampaikan hasil diskusi kelompok. 
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4) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua 

pembelajaran dengan baik, sehingga hasil belajar yang diperoleh 

siswa dapat mencapai target yang telah ditentukan pada penelitian 

ini. 

4. Peningkatan Kemampuan atau Hasil Belajar dan atau Kualitas 

Pembelajaran 

Dari data yang diperoleh peneliti pada peningkatan kemampuan 

membaca pemahaman melalui posttest maka diperoleh data persentase 

rata-rata ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus 1 dan siklus 2. Hal ini 

secara umum dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.8 

Hasil Peningkatan Postest Pada Siklus I dan II 

No.  Nilai Kategori 

Jumlah Presentase 

Siklus 

I 

Siklus 

II 
Siklus I Siklus II 

1 ≥ 70 Tuntas 10 21 40% 84% 

2 < 70 Belum Tuntas 15 4 60% 16% 

   25 25 100% 100% 

 

Untuk Lebih jelasnya, persentase peningkatan hasil kemapuan 

membaca pemahamn siswa siklus I dan siklus II berikut ini: 

Gambar 4.9 

Presentase Peningkatan Hasil Kemapuan Membaca Pemahamn Siswa 

Siklus I dan Siklus II 

 

40%

84%

60%

16%

Siklus I Siklus II

Tuntas Belum Tuntas
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Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil 

postest pada siklus II mengalami peningkatan lebih baik dari siklus I. 

Pada siklus I terdapat terdapat 10 siswa yang tuntas dan 15 siswa yang 

belum tuntas, sedangkan pada siklus II terdapat 21 siswa yang tuntas dan 

4 siswa belum tuntas. Pada siklus I, persentase ketuntasan hasil belajar 

mencapai 40% dan pada siklus II meningkat mencapai 84%. Jadi dalam 

hal tersebut, terjadi peningkatan hasil belajar dari siklus I dan siklus II 

sebesar 44%. Maka dalam hal ini target yang diinginkan peneliti telah 

tercapai untuk ketuntasan hasil belajar peserta didik pada siklus tersebut. 

B. Pembahasan 

1. Analisis Data Penerapan Model Cooperative Integrated Reading And 

Composition (CIRC) 

a. Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran Siklus I dan II 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata persentase 

aktivitas guru dalam menggunakan model Cooperative Integrated 

Reading And Composition (CIRC) pada siklus I dan siklus II dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.10 

Aktivitas Guru pada Siklus I dan Siklus II 

Siklus  Pertemuan  Rata-rata 

1 2 3 

Siklus I 65,6% 73,4% 76,6% 71,9% 

Siklus II 78,1% 81,3% 87,5% 82,3% 
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Untuk lebih jelasnya data aktivitas guru pada siklus I dan 

siklus II dapat dilihat dalam grafik berikut ini: 

Gambar 4.10 

Persentase Aktivitas Guru Siklus I dan II 

 

 Berdasarkan tabel dan grafik pengamatan aktivitas guru di 

atas dapat dijelaskan bahwa rata-rata aktivitas guru pada siklus I 

adalah 71,9% dan pada siklus II adalah 82,3%. Dari data tersebut 

dapat dilihat bahwa pada setiap pertemuan mengalami peningkatan 

pada aktivitas siklus I dan siklus II yang dilakukan oleh guru sebanyak 

10,4%. Adanya penelitian tersebut karena peneliti melakukan evaluasi 

terkait kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I dan 

memperbaiki aktivitas guru pada siklus II saat proses pembelajaran.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

dalam kegiatan aktivitas guru pada saat menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition 

(CIRC) telah mengalami peningkatan, adanya peningkatan tersebut 
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karena guru terus melakukan perbaikan aktivitasnya pada saat proses 

pembelajaran. 

b. Aktivitas Siswa daalam Proses Pembelajaran Siklus I dan Siklus 

II 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada rata-rata 

persentase aktivitas belajar siswa dengan menggunakan model 

Cooperative Integrative Reading And Composition (CIRC) pada 

siklus I dan II Dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.11 

Data Rata-raat Aktivitas Pembelajaran Siswa Melalui Model Cooperative 

Integrative Reading And Composition (CIRC) Siklus I dan Siklus II 

No.  Aspek yang diamati 
Siklus 

Peningkatan 
I II 

1. 
Kesiapan siswa untuk menerima 

materi pelajaran 
58,33% 81,00% 22,67% 

2. 
Antusiasme siswa dalam mengikuti 

diskusi kelompok 
63,33% 83,67% 20,34% 

3. 
Antusiasme siswa untuk duduk secara 

berkelompok 
67,67% 85,67% 18% 

4. 
Aktivitas siswa dalam mengerjakan 

teks bacaan yang diberikan guru 
61,67% 82,33% 20,66% 

5. 

Aktivitas siswa dalam berdiskusi 

untuk menemukan ide pokok dan 

memberi tanggapan terhadap 

wacana/teks yang ditulis pada lembar 

kerja siswa 

57,33% 79,67% 22,34% 

6. 

Aktivitas siswa dalam 

mempresentasikan atau membacakan 

hasil kerja diskusi kelompok 

67,33% 82,00% 20,67% 

7. 

Memperhatikan penjelasan materi dan 

memberikan tanggapan terkait hasil 

diskusi dari kelompok lain 

61,33% 79,00% 17,67% 

8. 

Siswa bersama guru melakukan 

refleksi dan menyimpulkan hasil 

pembelajaran 

63,33% 79,67% 16,33% 

Rata-rata 

 
62,54% 81,63% 19,09% 
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Untuk lebih jelasnya, grafik aktivitas siswa pada siklus I 

dan II dapat dilihat pada gambar grafik berikut ini: 

Gambar 4.11 

Presentase Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 

 
    

Pembahasan aktivitas siswa pada proses pembelajaran 

siklus I dan siklus II pada setiap aspek yang diamati sesuai dengan 

model pembelajaran CIRC adalah sebagai berikut: 

a. Kesiapan siswa untuk menerima materi pelajaran 

Kesiapan siswa untuk menerima materi pelajaran 

berlangsung pada saat proses pembelajaran pada siklus I mencapai 

rata-rata 58,33%, pada pertemuan pertama dengan rata-rata 51%, 

pertemuan kedua mengalami kenaikan dengan rata-rata sebanyak 

56% dan pertemuan ketiga mencapai rata-rata 68%. Hal ini 

dikarenakan bahwa pada saat pembelajaran siswa merasa kurang 

percaya diri dan tidak aktif dalam proses pembelajaran dan belum 
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memiliki rasa antusias untuk memulai pembelajaran. Dalam 

menghadapi permasalahan tersebut, guru memberikan motivasi 

kepada siswa agar lebih percaya diri dan tidak malu lagi dalam 

menyampaikan pertanyaan dan memberikan jawaban saat ditanya 

oleh guru. Hal ini selaras dengan penelitian Ahcmad Sulu 

Kurniawan, dkk., bahwa pleranan gu lru berpengaru lh terlhadap 

t lingkat anltusiasme bellajar aglar malmpu men limbulkan selmangat 

bellajar selcara ind lividual karna makin t linggi ant lusiasme bellajar 

si lswa, malka kelmungkinan u lntuk melncapai pr lestasi y lang ti lnggi 

julga aklan semalkin belsar, begi ltupun selbaliknya.81 Sehingga pada 

siklus II aktivitas siswa mengalami peningkatan rata-rata sebanyak 

81%. Sehingga presentase rata-rata dari siklus I ke siklus II 

mengalami kenaikan sebanyak 22,67%, pada pertemuan pertama 

mencapai rata-rata 74%, pertemuan kedua mengalami kenaikan 

dengan rata-rata sebanyak 80% dan pertemuan ketiga mencapai 

rata-rata 89%. Kenaikan rata-rata aktivitas siswa pada setiap 

pertemuan terjadi karena beberapa faktor yaitu pemberian motivasi, 

kepercayaan diri siswa meningkat dan adanya keinginan siswa 

untuk lebih  aktif bertanya. 

 

 

 
81 Ahcmad Sulu Kurniawan and others, ‘Antusi lasme Be llajar S liswa Ke llas X I llmu 

Pengeta lhuan Ba lhasa Padla Lilntas Mi lnat Bliologi Dli M lan 2 Modlel Medlan’, Jurnall Pe llita 

Pendlidikan, 5.1 (2020), pp. 108–17. 
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b. Antusiasme siswa dalam mengikuti diskusi kelompok. 

Antusias siswa dalam mengikuti diskusi kelompok pada 

siklus I yaitu sebanyak 63,33%, pada pertemuan pertama dengan 

rata-rata 54%, pertemuan kedua mengalami peningkatana sebanyak 

65% dan pertemuan ketiga mencapai rata-rata 71%. Hal tersebut 

dikarenakan terdapat banyak karakteristik siswa dengan 

kepribadian, serta gaya belajar yang berbeda. Ada beberapa siswa 

yang lebih menyukai belajar sendiri sehingga menimbulkan rasa 

tidak antusias ketika guru melakukan pembentukan kelompok 

belajar. Untuk mengatasi hal tersebut, guru memberikan motivasi 

manfaat kegiatan diskusi kelompok atau kerjasama dalam 

kelompok bahwa kegiatan tersebut dalam membantu dalam 

menyelesaikan tugas yang butuh waktu lama menjadi lebih cepat. 

Hal tersebut didukung oleh penelitian Ahmad Ridwan, dkk., bahwa 

melallui di lskusi kellompok, peslerta di ldik dalpat belrinteraksi d lan 

belrkolaborasi d lengan relkan sej lawat merelka, sa lling bertulkar i lde, 

dlan memperdlalam pemalhaman merelka selhingga memp lermudah 

dlalam penyelesain tugas.82 Sehingga pada siklus II antusiame siswa 

dalam mengikuti diskusi kelompok mengalami peningkatan yaitu 

menjadi 83,67% dan presentase rata-rata dari siklus I ke siklus II 

mengalami kenaikan sebanyak 20,34%, pada pertemuan pertama 

 
82 Ahmad Ridwan an ld Tauflik Musltofa, ‘Penelrapan Met lode Di lskusi Da llam Menlingkatkan 

Sem langat Bel lajar Pad la Malta Pellajaran Pendlidikan Agalma Isllam D li SDlN Pllawad 04’, Ansliru Pa li, 

2023, pp. 276–83. 
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mencapai rata-rata 79%, pertemuan kedua mengalami kenaikan 

dengan rata-rata sebanyak 82% dan peningkatan pada pertemuan 

ketiga mencapai rata-rata 90%. Kenaikan rata-rata aktivitas siswa 

pada setiap pertemuan terjadi karena beberapa faktor yaitu 

pemberian motivasi, antusias siswa melakukan diskusi dan 

pemberian reward kepada siswa yang aktif dalam diskusi. 

c. Antusiame siswa untuk duduk secara berkelompok. 

Antusiame siswa untuk duduk secara berkelompok pada 

siklus I mencapai 67,67%, pada pertemuan pertama dengan rata-

rata 60%, pertemuan kedua sebanyak 70% dan pertemuan ketiga 

mencapai rata-rata 73%. Hal tersebut dikarenakan pada saat 

pembagian kelompok masih terdapat siswa yang enggan duduk 

dengan siswa yang tidak akrab atau siswa yang jarang melakukan 

komunikasi dengan teman sekelompoknya tersebut. Untuk 

mengatasi hal tersebut, guru memberikan motivasi siswa agar tidak 

membeda-bedakan teman dan mau berbaur kepada semua teman 

yang ada dikelas. Hal ini selaras dengan penelitian Titi Puspita Sari 

& Ati Sukmawati, bahwa penanaman sikap toleransi sejak dini 

pada siswa dapat mempengaruhi pada proses belajar sehingga 

siswa memiliki pemalhaman t lentang pelrbedaan, n lamun ju lga dlalam 

m lenghargai pelrbedaan daln calra menlyikapinya ba lik i ltu perlbedaan 
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dallam su lku, rlas, budlaya mau lpun aglama.83  Pada siklus II aktivitas 

siswa meningkat menjadi 85,67% dan mengalami peningkatan 

dengan rata-rata dari siklus I ke siklus II mengalami kenaikan 

sebanyak 18%, pada pertemuan pertama mencapai rata-rata 82%, 

pertemuan kedua mengalami kenaikan dengan rata-rata sebanyak 

85% dan pertemuan ketiga mencapai rata-rata 84%. Kenaikan rata-

rata aktivitas siswa pada setiap pertemuan terjadi karena beberapa 

faktor yaitu pemberian motivasi, minat antuasias siswa untuk 

berkelompok dan keaktivan siswa meningkat. 

d. Aktivitas siswa dalam mengerjakan teks bacaan yang diberikan 

guru. 

Aktivitas siswa dalam mengerjakan teks bacaan informatif 

yang diberikan pada siklus I mencapai 61,67%, pada pertemuan 

pertama dengan rata-rata 52%, pertemuan kedua mengalami 

kenaikan sebanyak 62% dan pertemuan ketiga mencapai rata-rata 

71%.  Hal tersebut dikarenakan pada saat proses pembelajaran 

sebagian siswa belum mampu memahami teks bacaan dengan baik 

masih terdapat siswa yang masih belum fokus dalam melakukan 

membaca isi teks bacaan masih terdapat siswa yang membaca 

dengan cepat, dalam hal ini guru memberikan motivasi kepada 

siswa untuk lebih fokus lagi, serta guru memantau seluruh aktivitas 

siswa ketika mengerjakan teks bacaan informatif yang diberikan 
 

83 Titi Puspita Sari and Ati Sukmawati, ‘Strategi Guru Dalam Menanamkan Sikap’, 

Indonesian Society and Religion Research, 1 (2024), pp. 9–21. 
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sehingga siswa yang merasa kesulitan dapat langsung bertanya 

kepada guru. Hal ini didukung oleh penelitian At lha Ardla Saflira & 

Mulhammad Aflthon Ul lin Nulha, balhwa pelran gu lru selbagai 

fasi llitator d lalam memb lantu si lswa memaham li balgaimana t lujuan 

plembelajaran d lapat me lndorong mi lnat balca s liswa se lhingga t lujuan 

pelmbelajaran dalpat t lercapai.84 Pada siklus II aktivitas siswa 

meningkat menjadi 82,33% dan mengalami peningkatan dengan 

rata-rata dari siklus I ke siklus II mengalami kenaikan sebanyak 

20,66%, pada pertemuan pertama mencapai rata-rata 75%, 

pertemuan kedua mengalami kenaikan dengan rata-rata sebanyak 

85% dan pertemuan ketiga mencapai rata-rata 87%. Kenaikan rata-

rata aktivitas siswa pada setiap pertemuan terjadi karena beberapa 

faktor yaitu pemberian motivasi, keingintahuan siswa dalam 

kegiatan berkelompok, pemberian reward pada kelompok yang 

terbaik. 

e. Aktivitas siswa dalam berdiskusi untuk menemukan ide pokok dan 

memberi tanggapan terhadap wacana/teks bacaan dan di tulis pada 

lembar kertas. 

Aktivitas siswa dalam berdiskusi untuk menemukan ide 

pokok pada proses pembelajaran siklus I mencapai 57,33%, pada 

pertemuan pertama dengan rata-rata 47%, pertemuan kedua 

 
84 Atlha Ard la Safilra an ld Mu lhammad Afthon Ullin Nu lha, ‘Pe lran Gu lru Dallam Mengatas li 

Kesullitan Mem lbaca Pad la Silswa Kellas Rend lah Dli M lI A ll Hildayah II Beta lk Kal lidawir 

Tullungagung’, JEMAR lI (Jurna ll Edlukasi Madlrasah Ibltidaiyah), 5.2 (2023), p lp. 48–55, 

doi:10.30599/jemari.v5i2.2184. 
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sebanyak 61% dan pertemuan ketiga mencapai rata-rata 64%. Hal 

tersebut dikarenakan ada beberapa siswa yang kurang maksimal 

dan kurang akatif dalam bekerjasama untuk menemukan ide pokok, 

adanya ketidaksetaraan pembagian tugas, pembagian tugas yang 

tidak adil atau kurangnya keterlibatan semua anggota dalam diskusi 

kelompok yang menimbulkan ketidakpuasan dan mengurangi 

motivasi siswa untuk berdiskusi kelompok. Untuk mengatasi hal 

tersebut, guru memberikan arahan terkait penyelesain tugas dengan 

bekerjasama yaitu dengan guru membantu anggota kelompok untuk 

mendapatkan peran dan tugas yang harus dikerjakan siswa dalam 

setiap kelompok. Hal ini selaras dengan penelitian Meysi Siahaan, 

dkk., balhwa kelterampilan mem lbimbing d liskusi k lelompok 

m lerupakan kelterampilan g luru d lalam m lengarahkan altau 

m lemberikan pletunjuk k lepada s liswa algar d lapat m lelakukan plroses 

dliskusi secara lelfektif algar dlapat m lencapai t lujuan ylang 

dliharapkan85. Pada siklus II aktivitas siswa meningkat menjadi 

79,67% dan  mengalami peningkatan dengan rata-rata dari siklus I 

ke siklus II mengalami kenaikan sebanyak 22,34%. pada pertemuan 

pertama mencapai rata-rata 73%, pertemuan kedua mengalami 

kenaikan dengan rata-rata sebanyak 82% dan pertemuan ketiga 

mencapai rata-rata 84%. Kenaikan rata-rata aktivitas siswa pada 

 
85 Meysi Siahaan Lustani Samosir, Betty AS Pakpahan, and Andar Gunawan Pasaribu 

Oloria, ‘Pengaruh Keterampilan Mem lbimbing Dis lkusi Kel lompok Kecill O lleh Guru Palk Ter lhadap 

Motivasi Be llajar Si lswa Ke llas Ix SM lP Negerli 6 Bal lige’, Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial Dan 

Humaniora, 3.3 (2024), pp. 2978–91. 
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setiap pertemuan terjadi karena beberapa faktor yaitu pemberian 

motivasi, kepercayaan diri siswa meningkat, kegiatan berdiskusi 

dengan model CIRC yang sesuai kebutuhan siswa dan pemberian 

hadiah kepada siswa yang aktif dalam diskusi kelompok. 

f. Aktivitas siswa mempresentasikan atau membacakan hasil kerja 

diskusi kelompok 

Aktivitas siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok pada siklus I mencapai 67,33%, pada pertemuan pertama 

dengan rata-rata 51%, pertemuan kedua mengalami kenaikan 

sebanyak 73% dan pertemuan ketiga mencapai rata-rata 78%.. Hal 

tersebut dikarenakan masih banyak siswa yang kurang percaya diri 

pada saat maju kedepan membacakan hasil diskusi kelompok, 

banyak dari mereka yang saling tunjuk-menunjuk untuk maju 

kedepan, untuk mengatasi hal tersebut guru memberikan motivasi 

kepada siswa untuk memiliki rasa percaya diri yang tinggi agar 

berani untuk maju dihadapan teman-teman yang menandakan 

mereka hebat serta akan banyak teman yang menyukai, serta dapat 

melatih menjadi pemimpin. Hal tersebut didukung oleh penelitian 

Agung Riyadi, bahwa siswa yang memiliki rasa percaya diri tinggi 

akan mempunyai keberanian dan kemampuan untuk meningkatkan 

potensinya seperti berani maju didepan kelas dan berani berbicara 

dihadapan teman-teman. Pada siklus II aktivitas siswa mengalami 

peningkataan yaitu menjadi 82% dan dan  mengalami peningkatan 
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dengan rata-rata dari siklus I ke siklus II mengalami kenaikan 

sebanyak 20,67%, pada pertemuan pertama mencapai rata-rata 

80%, pertemuan kedua mengalami kenaikan dengan rata-rata 

sebanyak 81% dan pertemuan ketiga mencapai rata-rata 85%. 

Kenaikan rata-rata aktivitas siswa pada setiap pertemuan terjadi 

karena beberapa faktor yaitu pemberian motivasi, keberanian siswa 

dan  kepercayaan diri untuk maju kedepan.  

g. Memperhatikan penjelasan materi dan memberikan tanggapan 

terkait hasil diskusi dari kelompok lain. 

Aktivitas siswa dalam memperhatikan guru memberikan 

penguatan dengan memrikan penjelasan materi dan siswa 

memberikan tanggapan terkait hasil diskusi disetiap kelompok pada 

siklus I mencapai 61,33%, pada pertemuan pertama dengan rata-

rata 49%, pertemuan kedua sebanyak 65% dan pertemuan ketiga 

mencapai rata-rata 70%. Hal tersebut dikarenakan terdapat 

sebagaian siswa yang kurang memperhatikan guru ketika 

menjelaskan ulang terkait materi dan siswa kurang aktif dalam 

menangapi hasil diskusi kelompok lain, siswa lebih memilih untuk 

bertanya kepada teman, sehingga menimbulkan siswa mengobrol 

dengan teman sebangkunya. Untuk mengatasi hal tersebut guru 

memancing siswa dengan memberikan pertanyaan singkat dan 

meminta tanggapan kepada siswa secara acak sehingga siswa lain 

akan lebih memperhatikan temannya ketika maju kedepan dan 
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memperhatikan guru ketika memberikan penguatan terkait materi 

yang telah diberikan. Hal tersebut didukung oleh penelitian Feni 

Sulistiani Sitorus dan Dorlan Naibaho, bahwa kegiatan 

menyimpulkan materi pembelajaran merupalkan hall yalng pent ling 

dlilakukan ol leh s liswa karenla alkan mem lberikan peneg lasan terlhadap 

materli yalng telalh d lipelajari dlan untu lk mengeta lhui ting lkat 

kelberhasilan gu lru d lalam memlberikan penje llasan materli 

pel lajaran.86 Pada siklus II aktivitas siswa meningkat menjadi 79% 

dan mengalami peningkatan dengan rata-rata dari siklus I ke siklus 

II mengalami kenaikan sebanyak 17,67%, pada pertemuan pertama 

mencapai rata-rata 73%, pertemuan kedua mengalami kenaikan 

dengan rata-rata sebanyak 81% dan pertemuan ketiga mencapai 

rata-rata 83%. Kenaikan rata-rata aktivitas siswa pada setiap 

pertemuan terjadi karena beberapa faktor yaitu pemberian motivasi, 

keinginan siswa untuk lebih  aktif bertanya atau memberikan 

tanggapan. 

h. Siswa bersama guru melakukan refleksi dan menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

Aktivitas siswa melakukan refleksi dan menyimpulkan 

hasil pembelajaran bersama guru pada siklus I mencapai 63,33%, 

pada pertemuan pertama dengan rata-rata 52%, pertemuan kedua 

 
86 Feni Sulistiani Sitorus and Dorlan Naibaho, ‘Mengoptimalkan Kemampuan Guru 

Dalam Menyimpulkan Materi Pembelajaran’, Jurnall Bud li Pe lkerti A lgama Kri lsten Dlan Katoli lk, 1l.4 

(2023), doi:10.36088/fondatia.v4i1.515.Jurnal. 
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mengalami kenaikan sebanyak 66% dan pertemuan ketiga 

mencapai rata-rata 72%.  Hal tersebut dikarenakan terdapat 

sebagian siswa yang kurang aktif dalam mengemukakan pendapat 

terkait pembelajaran yang telah dilaksanakan, siswa cenderung 

melakukan refleksi dengan berkompromi bersama teman sehingga 

terkadang jawaban yang diberikan sama dengan teman sebangku, 

dan terdapat beberapa siswa yang kurang antusias dalam 

meyimpulkan hasil pembelajaran dikarenakan tidak memperhatikan 

guru saat menjelaskan materi. Untuk mengatasi hal tersebut siswa 

diberikan pengarahan saat melakukan refleksi pembelajaran dan 

siswa diberikan motivasi agar selalu memperhatikan dan 

mendengarkan ketika guru sedang menjelaskan materi dan 

memberikan penejelasan tambahan terkait materi yang belum 

dipahami. Pada siklus II aktivitas siswa meningkat menjadi 79,67% 

dan mengalami peningkatan dengan rata-rata dari siklus I ke siklus 

II mengalami kenaikan sebanyak 16,33%, pada pertemuan pertama 

mencapai rata-rata 75%, pertemuan kedua mengalami kenaikan 

dengan rata-rata sebanyak 78% dan pertemuan ketiga mencapai 

rata-rata 86%. Kenaikan rata-rata aktivitas siswa pada setiap 

pertemuan terjadi karena beberapa faktor yaitu pemberian motivasi, 

kepercayaan diri siswa meningkat, keaktifan dalam proses 

pembelajaran, keingintahuan terhadap materi yang diberikan dan 

kepercayaan diri siswa. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

dalam kegiatan aktivitas pembelajaran siswa melalui model 

Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) telah 

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II atau dapat 

dikategorikan dalam kategori sangat baik. 

2. Analisis Kemampuan Membaca Pemahamanan Melalui Model 

Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) Siswa Siklus 

I dan Siklus II 

Berdasarkan pada data yang telah diperoleh peneliti pada 

peningkatan kemampuan membaca pemahaman melalui posttest maka 

diperoleh data persentase rata-rata ketuntasan hasil belajar siswa pada 

siklus 1 dan siklus 2 pada setiap indikator soal membaca pemahamas. Hal 

ini secara umum dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.12 

Hasil Analisis Kemampuan Membaca Pemahaman Melalui Model CIRC 

Siklus I dan II 

No.  Indikator Soal 
Siklus 

Peningkatan 
I II 

1. 

Menentukan ide pokok yang 

terdapat pada setiap paragraf 

dalam bacaan 

87% 91% 4% 

2. 
Menuliskan informasi penting 

yang ada dalam isi bacaan 
52% 73% 21% 

3. 
Menjawab pertanyaan secara 

komperhensif dari bahan bacaan. 
63% 90% 27% 

4. 

Menuliskan makna kosa kata 

baru dari teks yang dibaca dalam 

teks bacaan. 

63% 81% 18% 

5. 

Merangkum bacaan dengan 

menuliskan informasi penting 

yang terkandung dalam teks 

bacaan. 

37% 68% 31% 
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 Untuk lebih jelasnya, grafik hasil kemampuan membaca 

pemahaman melalui model CIRC dapat dilihat pada gambar grafik 

berikut ini: 

Gambar 4.12 

Presentase Hasil Analisis Kemampuan Membaca Pemahaman Melalui 

Model CIRC Siklus I dan II 

 

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil 

postest pada siklus II mengalami peningkatan lebih baik dari siklus I pada 

setiap indikator soal. Pada siklus I dan II terdiri dari 5 indikator soal 

dengan rata-rata hasil mencapai 60,4% pada siklus I dan meningkat 

sebanyak 80,6%  pada siklus II. Pembahasan  terkait hasil analisis melalui 

model Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)  pada 

setiap indikator adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan ide pokok yang terdapat pada setiap paragraf dalam 

bacaan 

Berdasarkan pada hasil postest siklus I diperoleh data 

bahwa pada indikator pertama yaitu menentukan ide pokok yang 

terdapat pada setiap paragraf dalam bacaan, mencapai rata-rata 87%. 
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Hal ini dikarenakan terdapat dari sebagaian siswa pada siklus I yang 

masih belum dapat menentukan ide pokok dari setiap paragraf dengan 

benar dan masih menuliskan kalimat yang salah. Berdasarkan pada  

hasil wawancara yang dilakukan bersama guru wali kelas IV bahwa 

faktor yang menghambat  proses pemahaman suatau teks bacaan yaitu 

kurangnya minat dalam membaca siswa dan kurangnya fokus siswa 

dalam membaca sehingga siswa merasa kesulitan dalam mengerjakan 

soal-soal yang diberikan. Untuk mengatasi hal tersebut dalam 

meyampaikan materi pembelajaran guru lebih melibatkan siswa dalam 

proses pembelajaran dengan memancing siswa melalui pemberian 

pertanyaan singkat dan pada kegiatan diskusi kelompok guru lebih 

memantau siswa yang merasa kesulitan dalam menemukan ide pokok. 

Pada siklus II hasil postest yang dilakukan siswa meningkat 

menjadi 91% dan mengalami peningkatan dengan rata-rata dari siklus 

I ke siklus II yaitu sebanyak 4%, pada siklus II sudah hampir 

kesuluran siswa yang dapat menentukan ide pokok, hanya sedikit dari 

siswa yang kurang dapat menentukan ide pokok pada teks paragraf, 

peningkatan tersebut terjadi karena adanya beberapa faktor yaitu 

pemahaman siswa terhadap teks bacaan, keingintahuan siswa pada 

teks bacaan yang diberikan dan aktivitas siswa yang meningkat sesuai 

pada hasil observasi pada aspek aktivitas siswa dalam mengerjakan 

teks bacaan yang mengalami peningkatan dari siklus I yaitu 61,67% 

menjadi 82,33% pada siklus II. 
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b. Menuliskan informasi penting yang ada dalam isi bacaan 

Berdasarkan pada hasil postest siklus I diperoleh data 

bahwa pada indikator kedua yaitu menuliskan makna kosakata 

batinformasi penting yang ada dalam isi bacaan, mencapai rata-rata 

52%. Hal ini dikarenakan terdapat dari beberapa siswa yang belum 

mampu memaknai makna teks bacaan dengan benar memahami 

informasi penting yang terkandung pada isi bacaan pada suatu 

paragraf dan kesulitan siswa dalam menentukan informasi pada teks 

bacaan tersebut. Hal tersebut selaras dengan hasil wawancara yang 

dilakukan bersama guru wali kelas IV bahwa kurangnya daya tangkap 

siswa dan karakteristik siswa yang berbeda-beda menyebabkan siswa 

merasa kesulitan dalam memahami suatu bacaan. Untuk mengatasi hal 

tersebut guru memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih 

memiliki minat dalam menemukan suatu informasi yang terdapat pada 

teks paragraf. Pada siklus II hasil postest yang dilakukan siswa 

meningkat menjadi 73% dan mengalami peningkatan dengan rata-rata 

dari siklus I ke siklus II yaitu sebanyak 21%, pada siklus II siswa 

sudah mampu menentukan informasi yang terdapat pada teks bacaan, 

peningkatan tersebut terjadi karena adanya beberapa faktor yaitu 

pemberian motivasi, pemahaman siswa terhadap teks bacaan serta 

keingintahuan siswa pada teks bacaan yang diberikan.  
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c. Menjawab pertanyaan secara komperhensif dari bahan bacaan 

Berdasarkan pada hasil postest siklus I diperoleh data 

bahwa pada indikator ketiga yaitu menjawab pertanyaan secara 

komperehensif dari bahan bacaan, mencapai rata-rata 63%. Hal ini 

dikarenakan terdapat dari beberapa siswa yang belum mampu 

menjawab pertanyaan secara komperehensif dari bahan bacaan karena 

mereka belum memahami teks bacaan secara keseluruhan, siswa 

belum aktif bertanya saat guru menjelaskan materi dan siswa masih 

menjawab pertanyaan dengan sesuka hati tidak susai dengan isi teks 

bacaan. Hal tersebut selaras dengan hasil observasi yang dilakukan 

pada siklus I pada aspek kesiapan siswa dalam menerima materi 

pembelajaran banyak dari siswa yang belum antusias dan kurang aktif 

dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut guru 

memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih memiliki minat 

membaca dan bekerja sama agar lebih mudah dalam menemukan 

suatu informasi yang ada pada teks paragraf. Pada siklus II hasil 

postest yang dilakukan siswa meningkat menjadi 90% dan mengalami 

peningkatan dengan rata-rata dari siklus I ke siklus II yaitu sebanyak 

27%, pada siklus II siswa telah mampu menjawab pertanyan dengan 

baik dan telah memahami isi dari teks bacaan yang diberikan, 

peningkatan tersebut terjadi karena adanya beberapa faktor yaitu 

pemberian motivasi, pemahaman siswa terhadap teks bacaan, 
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keaktifan siswa dalam bertanya pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

d. Menuliskan makna kosa kata baru dari teks yang dibaca dalam teks 

bacaan 

Berdasarkan hasil postest siklus I diperoleh data bahwa 

pada indikator keempat yaitu Menuliskan makna kosa kata baru dari 

teks yang dibaca dalam teks bacaan, mencapai rata-rata 63%. Hal ini 

dikarenakan terdapat dari beberapa siswa yang belum mampu 

memaknai suatu kata yang terdapat pada teks bacaan siswa kurang 

berani dalam bertanya pada guru terkait kosa kata yang sulit dipahami. 

Untuk mengatasi hal tersebut guru memberikan motivasi kepada 

siswa, mendorong siswa untuk lebih antusias dalam berdiskusi 

memiliki rasa percaya diri dan keberanian dalam proses pembelajaran. 

Pada siklus II hasil postest yang dilakukan siswa meningkat menjadi 

68% dan mengalami peningkatan dengan rata-rata dari siklus I ke 

siklus II yaitu sebanyak 31%, pada siklus II siswa telah mampu dalam 

merangkum teks bacaaan dengan baik memaknai kosa kata baru pada 

teks bacaan yang diberikan dan memiliki rasa berani dalam bertanya 

pada guru, peningkatan tersebut terjadi karena adanya beberapa faktor 

yaitu pemberian motivasi, keberanian dan percaya diri siswa dalam 

proses pembelajaran. 
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e. Merangkum bacaan dengan menuliskan informasi penting yang 

terkandung dalam teks bacaan. 

Berdasarkan hasil postest siklus I diperoleh data bahwa 

pada indikator keempat yaitu merangkum bacaan dengan menuliskan 

informasi penting yang terkandung dalam teks, mencapai rata-rata 

37%. Hal ini dikarenakan masih banyak dari siswa yang belum 

mampu merangkum teks suatu bacaan secara keseluruhan, banyak dari 

siswa yang hanya merangkum hanya satu paragraf saja. Hal tersebut 

selaras dengan hasil observasi aktivitas siswa siklus I bahwa siswa 

kurang kurang antuasias dalam menyimpulkanhasil pembelajaran 

dikarenakan kurang dalam memperhatikan guru ketika menjelaskan 

materi pembelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut guru memberikan 

motivasi kepada siswa, mendorong siswa untuk lebih fokus dalam 

memperhatikan guru ketika menjelaskan dan pemberian penjalasan 

tambahan terkait materi yang belum dipahami oleh siswa. Pada siklus 

II hasil postest yang dilakukan siswa meningkat menjadi 81% dan 

mengalami peningkatan dengan rata-rata dari siklus I ke siklus II yaitu 

sebanyak 18%, pada siklus II siswa telah mampu dalam merangkum 

teks bacaan secara keseluruhan, peningkatan tersebut terjadi karena 

adanya beberapa faktor yaitu pemberian motivasi, pemahaman siswa 

dan pemberian reward. 
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3. Analisis Data Hasil Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman  

Siswa Siklus I dan Siklus II 

Dari hasil penelitian 2 siklus yang telah dilakukan dapat 

diperoleh hasil peningkatan kemampuan membaca pemahaman melalui 

model Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) pada 

siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.13 

Hasil Belajar Pada Siklus I dan II 

No.  Nilai Kategori 

Jumlah Presentase 

Siklus I 
Siklus 

II 
Siklus I 

Siklus 

II 

1 ≥ 70 Tuntas 10 21 40% 84% 

2 < 70 Belum Tuntas 15 4 60% 16% 

Jumlah Siswa 25 25 100% 100% 

   

 Untuk lebih jelasnya, grafik hasil belajar pada siklus I dan siklus II 

dapat dilihat dibawah ini: 

Gambar 4.13 

Presentase Peningkatan Hasil Kemapuan Membaca Pemahamn Siswa 

Siklus I dan Siklus II 

 

Berdasarkan pada tabel dan grafik diatas dapat diketahui bahwa 

hasil postest pada siklus II mengalami peningkatan lebih baik dari siklus 

I. Pada siklus I terdapat terdapat 10 siswa yang tuntas dan 15 siswa yang 
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belum tuntas, sedangkan pada siklus II terdapat 21 siswa yang tuntas dan 

4 siswa belum tuntas. Pasa siklus I, presentase ketuntasan hasil belajar 

mencapai 40% dan pada siklus II meningkat mencapai 84%. Jadi dalam 

hal tersebut, terjadi peningkatan hasil belajar dari siklus I dan siklus II 

sebesar 44%. Maka dalam hal ini target yang diinginkan peneliti telah 

tercapai untuk ketuntasan hasil belajar peserta didik pada siklus tersebut. 

 Peningkatan dari hasil siklus I ke siklus II dikarenakan adanya 

faktor-faktor yang mendorong terjadinya peningkatan dari siklus I ke 

sikus II, diantaranya pada siklus I guru belum memahami dengan baik 

proses pembelajaran menggunakan model Cooperative Integrative 

Reading And Composition (CIRC) sedangkan pada siklus II guru telah 

meningkatkan proses pembelajaran dengan maksimal menjalankan 

langkah-langkah kegiatan pembalajaran sesuai dengan model 

pembelajaran dengan baik, sehingga hasil belajar siswa juga lebih 

meningkat dari siklus sebelumnya, Selain ini, pada siklus II siswa juga di 

dorong untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan guru 

memberikan motivasi dalam setiap awal pembelajaran, siswa juga 

diberikan kesempatan untuk bermain sambil belajar agar tidak merasa 

bosan yang menjikan siswa antusias dan berani bertanya terkait materi 

yang sedang dipelajari, sehingga pada siklus II terjadi peningkatan 

membaca pemahaman siswa dan telah mencapai target yang diharapkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Penggunaan Model pembelajaran Cooperative Interated Reading 

And Composition (CIRC) dapat meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman peserta didik, hal ini dapat dibuktikan dengan adanya 

peningkatan persentase siswa yang telah mencapai  KKTP yaitu dari siklus I 

ke siklus II sebesar 44%. Pada hasil postest siklus I rata-rata ketuntasan yang 

diperoleh adalah 40% sebanyak 10 siswa yang tuntas melebihi KKTP, 

sedangkan pada siklus II rata-rata ketuntasan postest II yaitu 84% sebanyak 

21 siswa yant tuntas melebihi KKTP. Peningkatan tersebut terjadi karena 

beberapa faktor yaitu antara lain: pemberian motivasi agar siswa lebih 

antusias dalam melakukan aktivitas diskusi atau berkerjasama, kepercayaan 

diri siswa meningkat, keaktifan dalam proses pembelajaran, keingintahuan 

terhadap materi yang diberikan dan kepercayaan diri siswa dan pemberian 

reward atau apresiasi pada peserta didik. Sehingga hasil belajar siswa dapat 

meningkat pada siklus II dan telah mencapai target ketuntasan minimal kelas 

yang telah ditetapkan, yaitu 70. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 

melalu penerapan model Cooperative Integrated Reading And Composition 

(CIRC) pada proses pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa di kelas IV SD Negeri 8 Metro Barat. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan dari urraian 

sebelumnya terkait proses pembelajaran dengan menggunakan model 

Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) lebih efektif dan 

lebih memberikan hasil yang lebih optimal bagi siswa, maka disampaikan 

saran sebagai berikut: 

1. Untuk Guru 

Diharapkan model CIRC dapat dijadikan sebagai alternatif 

model pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan proses membaca 

pemahaman siswa, karena dengan menerapkan model pembelajran CIRC 

ini siswa dapat lebih memahami sebuah teks bacaan, serta dapat lebih 

aktif dan serius dalam mengikuti pembelajaran sehingga dapat membantu 

pemahaman peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

2. Untuk Sekolah 

Diharapkan pihak sekolah dapat lebih memberikan motivasi 

kepada guru-guru mata pelajaran dengan menyediakan bank dokumen 

untuk peningkatan kualitas proses pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

3. Bagi Siswa 

Diharapkan bagi siswa SD Negeri 8 Metro Barat untuk terus 

melatih kegiatan membaca baik disekolah maupun dirumah, sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa dalam 

proses pembelajaran yang lebih maksimal. 
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Lampiran 2  

Daftar Nilai Pra Survey 

Nama Siswa KKTP Nilai 

Kategori  

Tuntas 
Tidak 

Tuntas 

ABIDZAR AD'HA SETIAWAN 70 60 √ √ 

AJENG JAZQILLA PUTRI 70 81 √  

AL IKHSAN KAMALUDDIN 70 62  √ 

ALZIA ARDHANI 70 67  √ 

AQDHAN RAKHA ASSAID 70 60  √ 

AYUDYA NAURA ASYIFA 70 80 √  

DEKHA YUDHISTIRA 70 80 √  

FATIHAH NIDA UL CHASSANAH 70 81 √  

FAUZAN ALMAIR 70 83 √  

HANAYA AMIRA IKVANA GANI 70 62  √ 

HATIM BERLY  AMRULLAH 70 60  √ 

JELITA APRILIA AZZAHRA 70 79 √  

MARIO FERDIANSYAH 70 67  √ 

MICKAHILLA  NAVY OKTAVIANI 70 75 √  

MIFTAHUL KHOIRIYAH 70 65  √ 

NAFI DWI ARYANI 70 70 √  

NAIRA DEWI KHUMAIROH 70 60  √ 

PUTRI AUFFA  NUR OKTAVIA 70 75 √  

RAISYA FENIZA SAID 70 79 √  

REHAN DWI ERLANGGA 70 60  √ 

REVANO HERRERA SYAFEI 70 60  √ 

TRI NOVITA SARI 70 60  √ 

ULFI EMIYANTI 70 79 √  

VIORA JOVITA AGUSTIN 70 69  √ 

SYIFA RIZKIANA PUTRI 70 65  √ 

Jumlah Total    1739 11 14 

Rata-Rata   69,56     

Persentase     56% 44% 
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Lampiran 5 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024 

BAHASA INDONESIA SD KELAS 4 
 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

Bab IV 

Tema 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

Ade Gilda Fentika 

SDN 8 Metro Barat 

Tahun 2024 

SD 

Bahasa Indonesia  

B / 4  

Meliuk dan Menerjang 

Bergerak 

6 JP (2x35 menit) 

B.  CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)  

Peserta didik mampu membaca kata-kata baru dengan pola kombinasi huruf yang telah dikenali 

dengan fasih. Peserta didik mampu memaknai kosakata baru dan/atau kosakata Bahasa Indonesia 

serapan dari bahasa daerah dari teks yang dibaca atau tayangan yang dipirsa mengenai hal-hal 

menarik di lingkungan sekitar. Peserta didik mampu memahami pesan dan informasi tentang 

kehidupan sehari-hari, teks narasi, dan puisi anak dalam bentuk cetak atau elektronik. Peserta didik 

mampu memahami ide pokok dan ide pendukung pada teks informatif dan teks narasi. 

C. KOMPETENSI AWAL 

▪ Peserta didik dapat mengidentifikasi ide pokok dan informasi penting pada suatu paragraf 

atau teks; 

▪ Peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam diskusi; 

D.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

▪ Beriman Bertaqwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia, dengan cara melatih peserta 

didik bedoa sebelum dan sesudah belajar. 

▪ Berbhineka Global, dengan cara melatih peserta didik untuk tidak membeda-bedakan teman 

ketika pembentukan kelompok diskusi. 

▪ Mandiri, dengan cara melatih peserta didik untuk didik tidak bergantung kepada teman saat 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

▪ Bergotong royong, dengan cara melatih peserta didik untuk saling membantu bekerjasama 

dalam kelompok saat melaksanakan kegiatan diskusi maupun presentasi hasil kerja 

kelompok. 

▪ Bernalar kritis, dengan cara melatih peserta didik dengan pertanyaan dalam peritiwa 

kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan topik materi 
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▪ Kreatif, dengan cara melatih peserta didik berinovasi dalam mengajukan ide yang 

berhubungan dengan topik materi. 

E.  SARANA DAN PRASARANA 

▪ Buku Siswa : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2021, Bahasa Indonesia: Lihat Sekitar, SD Kelas IV, Penulis: Eva Y. Nukman, 

Cicilia Erni Setyowati 

▪ Teks bacaan bergambar sesuai tema 

▪ LKPD 

▪ Internet  

F.  TARGET PESERTA DIDIK 

▪ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

G.   JUMLAH PESERTA DIDIK 

▪ 25 Peserta didik 

H.  MODEL PEMBELAJARAN 

▪ Moda pembelajaran : Tatap Muka 

▪ Model Pembelajaran : Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) 

▪ Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan, Permainan, Ceramah Kombinasi 

▪ Pendekatan : Saintifik 

KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti kegitan pembelajaran, diharapkan peserta didik mampu : 

▪ Melalui kegiatan menyimak peserta didik mampu menunjukkan ide pokok atau gagasan 

utama dari teks formatif  yang disajikan. 

▪ Melalui kegiatan membaca teks bacaan dalam kelompok peserta didik mampu 

mengidentifikasi ide pokok atau gagasan utama dari teks formatif  yang disajikan. 

▪ Melalui diskusi kelompok peserta didik merangkum teks bacaan dengan menuliskan 

informasi penting yang terkandung dalam teks bacaan. 

▪ Melalui diskusi kelompok peserta didik dapat menyampaikan hasil kerja kegiatan diskusi 

kelompok di depan kelas dengan percaya diri.  

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

▪ Meningkatkan kemampuan siswa tentang mengidentifikasi ide pokok mengidentifikasi ide 

pokok dan informasi penting pada suatu paragraf atau teks; 

▪ Meningkatkan kemampuan siswa tentang berpartisipasi aktif dalam diskusi; 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

▪ Siapa yang masih ingat tentang ide pokok pada suatu paragraf atau teks bacaan? 

▪ Bagaimana cara menemukan ide pokok suatu paragraf atau teks bacaan? 
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D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN 1 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam, do’a, menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran siswa. 

2. Guru melaksanakan apersepsi dengan menanyakan materi pembelajaran yang akan diberikan. 

3. Guru memotivasi siswa agar selalu giat dalam belajar dan melakukan ice breaking “tepuk 

semangat” bersama sebelum pembelajaran dimulai. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5. Guru menjelaskan tata cara dalam model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

Composition (CIRC). 

Kegiatan Inti (50 menit) 

6. Guru menyampaikan materi pembelajaran secara garis besar tentang ide pokok dan 

informasi penting yang terdapat pada suatu teks atau paragraf. (Mengamati) 

7. Peserta didik menyimak teks bacaan “Dikenal karena Menari” yang dibacakan, lalu 

menjawab pertanyaan singkat yang diajukan. (Mengamati) 

8. Jika semua selesai membaca, guru mengajak peserta didik mendiskusikan isi teks yang 

dibaca. 

9. Siswa dibimbing oleh guru untuk membuat kelompok secara heterogem menjadi 4-5 

kelompok. 

10. Guru memberikan teks bacaan yang berjudul “Dikenal karena Menari” dengan LKPD kepada 

masing-masing kelompok. 

11. Siswa dibimbing guru dalam diskusi kelompok. Siswa diarahkan untuk membagi tugas, 

berdiskusi dan mengumpulkan informasi tentang teks bacaan yang telah diberikan. 

(Mengumpulkan informasi) 

12. Guru bertanya kepada siswa apakah terdapat kalimat yang sulit dipahami oleh siswa. 

(Menanya) 

13. Siswa dipantau dalam keterlibatannya dalam proses diskusi bersama kelompok dan 

memastikan tiap kelompok dapat menyelesaikan dengan tepat waktu. (Menalar) 

14. Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk menyampaikan hasil 

diskusi. (Mengkomunikasikan) 

15. Guru melakukan pembahasan terkait jalannya presentasi dan membahas materi atau topik 

yang telah dipresentasikan. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

16. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan terhadap proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan dan melakukan refleksi kegiatan hari ini. 

17. Guru memberikan penguatan terhadap prestasi belajar siswa dan motivasi bagi siswa yang 

belum mampu menguasai materi. 

18. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya. Kegitan ditutup dengan mengucap hamdallah dan salam. 
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PERTEMUAN 2 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam, do’a, menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran siswa. 

2. Guru melaksanakan apersepsi dengan menanyakan materi pembelajaran yang akan diberikan. 

3. Guru memotivasi siswa agar selalu giat dalam belajar dan melakukan ice breaking “tepuk 

semangat” bersama sebelum pembelajaran dimulai. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5. Guru menjelaskan tata cara dalam model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

Composition (CIRC). 

Kegiatan Inti (50 menit) 

6. Peserta didik membaca teks “Dikenal karena Menari” secara mandiri kemudian menjawab 

singkat pertanyaan yang diajukan. (Mengamati) 

7. Peserta didik diarahkan untuk aktif memberi umpan balik terkait teks “Dikenal karena 

Menari”. (Menanya) 

8. Siswa dibimbing oleh guru untuk membuat kelompok secara heterogem menjadi 4-5 

kelompok. 

9. Guru memberikan teks bacaan yang berjudul “Dikenal karena Menari” dengan LKPD kepada 

masing-masing kelompok. 

10. Siswa dibimbing guru dalam diskusi kelompok. Siswa diarahkan untuk membagi tugas, 

berdiskusi dan menuliskan ide pokok setiap paragraf tentang teks bacaan yang telah diberikan. 

(Mengumpulkan informasi) 

11. Guru bertanya kepada siswa apakah terdapat kalimat yang sulit dipahami oleh siswa. 

(Menanya) 

12. Siswa dipantau dalam keterlibatannya dalam proses diskusi bersama kelompok dan 

memastikan tiap kelompok dapat menyelesaikan dengan tepat waktu. (Menalar) 

13. Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk menyampaikan hasil 

diskusi. (Mengkomunikasikan) 

14. Guru melakukan pembahasan terkait jalannya presentasi dan membahas materi atau topik yang 

telah dipresentasikan. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

15. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan terhadap proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan dan melakukan refleksi kegiatan hari ini. 

16. Guru memberikan penguatan terhadap prestasi belajar siswa dan motivasi bagi siswa yang 

belum mampu menguasai materi. 

17. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 

Kegitan ditutup dengan mengucap hamdallah dan salam. 

PERTEMUAN 3 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam, do’a, menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran siswa. 

2. Guru melaksanakan apersepsi dengan menanyakan materi pembelajaran yang akan diberikan. 
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3. Guru memotivasi siswa agar selalu giat dalam belajar dan melakukan ice breaking “tepuk 

semangat” bersama sebelum pembelajaran dimulai. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5. Guru menjelaskan tata cara dalam model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

Composition (CIRC). 

6. Kegiatan Inti 

7. Guru menyampaikan materi pembelajaran secara garis besar tentang ide pokok dan informasi 

penting yang terdapat pada suatu teks atau paragraf. (Mengamati) 

8. Peserta didik membaca teks “Dikenal karena Menari” secara mandiri kemudian menjawab 

singkat pertanyaan yang diajukan. (Menanya) 

9. Peserta didik diarahkan untuk aktif memberi umpan balik terkait teks “Dikenal karena 

Menari”. (Menanya) 

10. Siswa dibimbing oleh guru untuk membuat kelompok secara heterogem menjadi 4-5 

kelompok. 

11. Guru memberikan teks bacaan yang berjudul “Dikenal karena Menari” dengan LKPD kepada 

masing-masing kelompok. 

12. Siswa dibimbing guru dalam diskusi kelompok. Siswa diarahkan untuk membagi tugas, 

berdiskusi untuk mencari makna kosakata baru. Peserta didik dapat merangkum informasi 

penting yang terkadung dalam teks bacaan (Mengumpulkan informasi) 

13. Guru bertanya kepada siswa apakah terdapat kalimat yang sulit dipahami oleh siswa. 

(Menanya) 

14. Siswa dipantau dalam keterlibatannya dalam proses diskusi bersama kelompok dan 

memastikan tiap kelompok dapat menyelesaikan dengan tepat waktu. (Menalar) 

15. Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk menyampaikan hasil 

diskusi. (Mengkomunikasikan) 

16. Guru melakukan pembahasan terkait jalannya presentasi dan membahas materi atau topik yang 

telah dipresentasikan. 

Kegiatan Penutup  

17. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan terhadap proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan dan melakukan refleksi kegiatan hari ini. 

18. Guru memberikan penguatan terhadap prestasi belajar siswa dan motivasi bagi siswa yang 

belum mampu menguasai materi. 

19. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 

Kegitan ditutup dengan mengucap hamdallah dan salam. 

E.  ASESMEN/PENILAIAN 

Asesmen Formatif 

Asesmen formatif hanya dilakukan pada beberapa kegiatan yang ditandai dengan simbol seperti 

di samping ini. Contoh rubrik penilaian disediakan pada kegiatan tersebut. Asesmen ini 

merujuk kepada Alur Konten Capaian Pembelajaran yang dicantumkan pada skema 

pembelajaran dan uraian pembelajaran. Kegiatan lain dilakukan sebagai latihan, tidak diujikan. 
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Tabel Instrumen Penilaian Aktivitas Peserta didik 

      Berilah tanda centang (√) pada kolom skor penilaian sesuai dengan aktivitas yang terlihat! 

No. Nama Siswa 
Aktivitas Yang Diamati Jumlah 

Skor 
Persentase 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. AAS           

2. AJP           

3. AIK           

4. AR           

5. ARA           

6. ANA           

7. DK           

8. FNUC           

9. FA           

10. HNIG           

11. HBA           

12. JAA           

13. MF           

14. MNO           

15. MK           

16. NDA           

17. NDK           

18. PANO           

19. RFS           

20. RDE           

21. RHS           
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22. TNS           

23. UE           

24. VJA           

25. SRP           

  

Adapun aspek aktivitas belajar siswa yang diamati sebagai berikut: 

1. Kesiapan siswa untuk menerima materi pelajaran. 

2. Antusiasme siswa dalam mengikuti diskusi kelompok. 

3. Antusiame siswa untuk duduk secara berkelompok. 

4. Aktivitas siswa dalam mengerjakan teks bacaan yang diberikan guru. 

5. Aktivitas siswa dalam berdiskusi untuk menemukan ide pokok dan memberi tanggapan terhadap 

wacana/teks bacaan dan di tulis pada lembar kertas.. 

6. Aktivitas siswa mempresentasikan atau membacakan hasil kerja diskusi kelompok 

7. Memperhatikan penjelasan materi dan memberikan tanggapan terkait hasil diskusi dari kelompok 

lain. 

8. Siswa bersama guru melakukan refleksi dan menyimpulkan hasil pembelajaran. 

 

Kriteria Penskoran : 

Skor 4 = Sangat Baik  81-90 = Sangat Baik 

Skor 3 = Baik    71-80 = Baik 

Skor 2 = Cukup  61-70 = Cukup 

Skor 1 = Kurang   51-60 = Kurang 

 

Presentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 × 100% 
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F.  REFLEKSI 

Refleksi Guru  

LEMBAR REFLEKSI GURU 

SETELAH MELAKUKAN PEMBELAJARAN 

 
Nama : ……………………………………. 
NIM : ……………………………………. 
Program Studi : ……………………………………. 
Hari, tanggal : ……………………………………. 

 

A. Refleksi Komponen Pembelajaran 

1. Apakah kegiatan pembelajaran yang telah saya lakukan sesuai dengan indikator yang 
saya tentukan? 
.......................................................................................................................... 
Hal ini terjadi karena: 
..........................................................................................................................
.......................................................................................................................... 

2. Apakah materi yang telah saya sajikan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa? 

.......................................................................................................................... 
Hal ini terjadi karena: 
..........................................................................................................................
.......................................................................................................................... 

3. Apakah media pembelajaran sesuai dengan indikator yang telah ditentukan? 
.......................................................................................................................... 
Hal ini terjadi karena: 
.........................................................................................................................
................................................................................................................... 

4. Bagaimana respon siswa terhadap model pembelajaran yang saya gunakan? 
...................................................................................................................
................................................................................................................... 

5. Apakah alat penilaian yang saya gunakan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa? 
.......................................................................................................................... 
Hal ini terjadi karena: 
..........................................................................................................................
.......................................................................................................................... 

 

B. Refleksi Proses Kegiatan Pembelajaran 

1. Apakah pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan Modul yang telah disusun? 

.......................................................................................................................... 
Hal ini terjadi karena: 
.......................................................................................................................... 
.......................................................................................................................... 

2. Apakah kelemahan-kelemahan saya dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
(penguasaan materi, penggunaan media dan sumber belajar, penggunaan metode 
pembelajaran, penataan kegiatan, pengelolaan kelas, komunikasi dan pendekatan terhadap 
siswa, penggunaan waktu, serta penilaian proses dan hasil belajar)? 
..........................................................................................................................
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.......................................................................................................................... 
3. Apa saja penyebab kelemahan saya tersebut? 

....................................................................................................... 

....................................................................................................... 

4. Bagaimana memperbaiki kelemahan saya tersebut? 

.......................................................................................................

....................................................................................................... 

5. Apakah kekuatan saya dalam merancang dan melaksanakan 
pembelajaran? 
.......................................................................................................
....................................................................................................... 

6. Apa penyebab kekuatan saya dalam merancang pembelajaran? 
...............................................................................................................
............................................................................................................... 

7. Hal-hal unik (positif atau negatif) apa yang terjadi dalam kegiatan 
pembelajaran yang saya lakukan? 
...............................................................................................................
............................................................................................................... 

8. Bagaimana reaksi siswa terhadap pengelolaan kelas yang saya 
lakukan? (perlakuan saya terhadap siswa, cara saya mengatasi 
masalah, memotivasi siswa). 
...............................................................................................................
............................................................................................................... 

9. Apakah siswa dapat menangkap penjelasan yang saya berikan 
(misalnya siswa dapat menjawab pertanyaan yanng saya berikan) dan 
melaksanakan tugas dengan tepat? 
...............................................................................................................
............................................................................................................... 

10. Bagaimana reaksi siswa terhadap penilaian yang saya berikan? 
............................................................................................................... 

............................................................................................................... 

11. Apakah penilaian yang saya berikan sesuai dengan indikator yang saya 
tetapkan? 
............................................................................................................... 

Hal ini terjadi karena: 

…………………………...............................................................................
............................................................................................................... 

12. Apakah siswa telah mencapai indikator kemampuan yang telah 
ditetapkan? 
............................................................................................................... 

Hal ini terjadi karena: 

…………………………...............................................................................
............................................................................................................... 

13. Saya telah dapat mengatur dan memanfaatkan waktu pembelajaran 
dengan baik? 
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............................................................................................................... 

Hal ini terjadi karena: 

...............................................................................................................

............................................................................................................... 

 

 

Refleksi Siswa 

LEMBAR REFLEKSI SISWA 

SETELAH MELAKUKAN PEMBELAJARAN 

 

Nama : ……………………………………. 
No. Absen : ……………………………………. 
Kelas : ……………………………………. 
Hari, tanggal : ……………………………………. 
 

1. Bagaimana perasaan kalian setelah melaksanakan pembelajaran pada hari ini? 
Jawaban: 

……………………………………………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………………………………….. 

2. Apa yang kalian dapatkan dari  pembelajaran pada hari ini? 
Jawaban:  
..........................................................................................................................
.......................................................................................................................... 

3. Apakah kalian telah menguasai seluruh materi pembelajaran yang telah disajikan? 

Jawaban: 
..........................................................................................................................
.......................................................................................................................... 

4. Apakah media pembelajaran dapat membantu anda dalam memahami materi yang 
disampaikan ? 
Jawaban: 

..........................................................................................................................

.......................................................................................................................... 
5. Apa yang membuat kalian tertarik pada kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan? 

Jawaban: 

.....................................................................................................................................

.......................................................................................................................... 

6. Apakah kekurangan yang kalian temui saat kegiatan pembelajaran ? 
Jawaban: 
..........................................................................................................................
.......................................................................................................................... 
 

7. Materi apa yang belum kalian pahami dalam pada kegiatan pembelajaran? 

Jawaban: 
..........................................................................................................................
.......................................................................................................................... 
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8. Bagaimana cara kalian menunjukkan bahwa telah memahami materi yang diberikan? 
Jawaban: 
……………………………………………………………………………………………..
………..…………………………………………………………………………………… 

9. Apakah manfaat yang kalian rasakan setelah mempelajari materi kali ini? 
Jawaban: 
..........................................................................................................................
.......................................................................................................................... 

10. Hal baru apa yang kalian peroleh setelah kegiatan pembelajaran berlangsung?  
Jawaban:  

……………………………………………………………………………………………..
.……………………………………………………………………………………………. 

11. Apakah hal penting yang kamu pelajari dari materi yang telah disampaikan? 
Jawaban:  
..........................................................................................................................
.......................................................................................................................... 

12. Tindak lanjut apa yang akan kalian lakukan setelah ini? 
 Jawaban: 
.......................................................................................................
....................................................................................................... 

 
 

G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Kegiatan Pengayaan : 

Kegiatan pengayaan diberikan untuk 

menambah wawasan peserta didik 

mengenaimateri pembelajaran yang dapat 

diberikan kepada peserta didik yang telah 

tuntas. 

 

Kegiatan Remedial : 

Kegiatan remedial dapat diberikan kepada 

peserta didik yang belum tuntas. 

 

 

LAMPIRAN 

A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Kelas/Semester  : IV/I 

Mata Pelajaran  : B. Indonesia  

Kelompok : 

Nama Anggota Kelompok : 

1. 4. 

2. 5. 

3. 6. 
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Ayo Berdiskusi! 

Berdasarkan teks bacaan di atas, cobalah kalian diskusikan dengan kelompokmu tentang teks 

“Dikenal karena Menari”. Temukan Ide Pokok dan Ide Pendukung setiap paragraph dan dapat 

menyimpulkan isi teks “Dikenal karena Menari”. Kalian dapat membuatnya seperti table di bawah 

ini! 

Paragraf 1 

Ide Pokok:  

Berikut ini dihimpun lima desa yang terkenal dengan ciri khas tarian dan para penarinya. 

Ide Pendukung: 

- Indonesia memiliki banyak sekali budaya, khususnyantarian.  

- Tari-tarian itu menjadi ciri khas suatu daerah. 

Paragraf 2 

Ide Pokok: 

 

Ide Pendukung: 

 

 

Paragraf 3 

Ide Pokok: 

 

Ide Pendukung: 

 

 

 

Paragraf 4 

Ide Pokok: 
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Ide Pendukung: 

 

 

Paragraf 5 

Ide Pokok: 

 

Ide Pendukung: 

 

 

Paragraf 6 

Ide Pokok: 

 

Ide Pendukung: 

 

Kesimpulan teks “Dikenal karena Menari” : 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024 

BAHASA INDONESIA SD KELAS 4 
 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

Bab IV 

Tema 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

Ade Gilda Fentika 

SDN 8 Metro Barat 

Tahun 2024 

SD 

Bahasa Indonesia  

B / 4  

Meliuk dan Menerjang 

Bergerak 

6 JP (2x35 menit) 

B.  CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 

Peserta didik mampu membaca kata-kata baru dengan pola kombinasi huruf yang telah dikenali 

dengan fasih. Peserta didik mampu memaknai kosakata baru dan/atau kosakata Bahasa Indonesia 

serapan dari bahasa daerah dari teks yang dibaca atau tayangan yang dipirsa mengenai hal-hal 

menarik di lingkungan sekitar. Peserta didik mampu memahami pesan dan informasi tentang 

kehidupan sehari-hari, teks narasi, dan puisi anak dalam bentuk cetak atau elektronik. Peserta didik 

mampu memahami ide pokok dan ide pendukung pada teks informatif dan teks narasi. 

C.  KOMPETENSI AWAL 

▪ Peserta didik dapat mengidentifikasi ide pokok dan informasi penting pada suatu paragraf 

atau teks; 

▪ Peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam diskusi; 

D.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

▪ Beriman Bertaqwa kepada Tuhan TME dan Berakhlak Mulia, dengan cara melatih peserta 

didik bedoa sebelum dan sesudah belajar. 

▪ Berbhineka Global, dengan cara melatih peserta didik untuk tidak membeda-bedakan teman 

ketika pembentukan kelompok diskusi. 

▪ Mandiri, dengan cara melatih peserta didik untuk didik tidak bergantung kepada teman saat 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

▪ Bergotong royong, dengan cara melatih peserta didik untuk saling membantu bekerjasama 

dalam kelompok saat melaksanakan kegiatan diskusi maupun presentasi hasil kerja 

kelompok. 

▪ Bernalar kritis, dengan cara melatih peserta didik dengan pertanyaan dalam peritiwa 

kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan topik materi 

▪ Kreatif, dengan cara melatih peserta didik berinovasi dalam mengajukan ide yang 

berhubungan dengan topik materi. 
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E.  SARANA DAN PRASARANA 

▪ Buku Siswa : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2021, Bahasa Indonesia: Lihat Sekitar, SD Kelas IV, Penulis: Eva Y. Nukman, 

Cicilia Erni Setyowati 

▪ Teks bacaan bergambar sesuai tema 

▪ LKPD 

▪ Internet  

F.  TARGET PESERTA DIDIK 

▪ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

G.   JUMLAH PESERTA DIDIK 

▪ 25 Peserta didik 

H.  MODEL PEMBELAJARAN 

▪ Moda pembelajaran : Tatap Muka 

▪ Model Pembelajaran : Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) 

▪ Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan, Permainan, Ceramah Kombinasi 

▪ Pendekatan : Saintifik 

KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti kegitan pembelajaran, diharapkan peserta didik mampu : 

▪ Melalui kegiatan menyimak peserta didik mampu menunjukkan ide pokok atau gagasan 

utama dari teks formatif  yang disajikan. 

▪ Melalui kegiatan membaca teks bacaan dalam kelompok peserta didik mampu 

mengidentifikasi ide pokok atau gagasan utama dari teks formatif  yang disajikan. 

▪ Melalui diskusi kelompok peserta didik merangkum teks bacaan dengan menuliskan 

informasi penting yang terkandung dalam teks bacaan. 

▪ Melalui diskusi kelompok peserta didik dapat menyampaikan hasil kerja kegiatan diskusi 

kelompok di depan kelas dengan percaya diri.  

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

▪ Meningkatkan kemampuan siswa tentang mengidentifikasi ide pokok mengidentifikasi ide 

pokok dan informasi penting pada suatu paragraf atau teks; 

▪ Meningkatkan kemampuan siswa tentang berpartisipasi aktif dalam diskusi; 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

▪ Apakah kalian masih ingat tentang apa itu informasi penting dalam teks bacaan? 

▪ Bagaimana cara menemukan informasi penting yang terdapat dalam teks bacaan? 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN 1 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam, do’a, menanyakan kabar, dan mengecek 
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kehadiran siswa. 

2. Guru melaksanakan apersepsi dengan menanyakan materi pembelajaran yang akan diberikan. 

3. Guru memotivasi siswa agar selalu giat dalam belajar dan melakukan ice breaking “tepuk 

semangat” bersama sebelum pembelajaran dimulai. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5. Guru menjelaskan tata cara dalam model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

Composition (CIRC). 

Kegiatan Inti (50 menit) 

6. Guru menyampaikan materi pembelajaran secara garis besar tentang ide pokok dan 

informasi penting yang terdapat pada suatu teks atau paragraf. (Mengamati) 

7. Peserta didik menyimak teks bacaan “Keragaman Budaya Indonesia” yang dibacakan, lalu 

menjawab pertanyaan singkat yang diajukan. (Mengamati) 

8. Jika semua selesai membaca, guru mengajak peserta didik mendiskusikan isi teks yang 

dibaca. 

9. Siswa dibimbing oleh guru untuk membuat kelompok secara heterogem menjadi 4-5 

kelompok. 

10. Guru memberikan teks bacaan yang berjudul “Keragaman Budaya Indonesia” dengan LKPD 

kepada masing-masing kelompok. 

11. Siswa dibimbing guru dalam diskusi kelompok. Siswa diarahkan untuk membagi tugas, 

berdiskusi dan mengumpulkan informasi tentang teks bacaan yang telah diberikan. 

(Mengumpulkan informasi) 

12. Guru bertanya kepada siswa apakah terdapat kalimat yang sulit dipahami oleh siswa. 

(Menanya) 

13. Siswa dipantau dalam keterlibatannya dalam proses diskusi bersama kelompok dan 

memastikan tiap kelompok dapat menyelesaikan dengan tepat waktu. (Menalar) 

14. Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk menyampaikan hasil 

diskusi. (Mengkomunikasikan) 

15. Guru melakukan pembahasan terkait jalannya presentasi dan membahas materi atau topik 

yang telah dipresentasikan. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

16. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan terhadap proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan dan melakukan refleksi kegiatan hari ini. 

17. Guru memberikan penguatan terhadap prestasi belajar siswa dan motivasi bagi siswa yang 

belum mampu menguasai materi. 

18. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya. Kegitan ditutup dengan mengucap hamdallah dan salam. 

PERTEMUAN 2 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam, do’a, menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran siswa. 

2. Guru melaksanakan apersepsi dengan menanyakan materi pembelajaran yang akan diberikan. 

3. Guru memotivasi siswa agar selalu giat dalam belajar dan melakukan ice breaking “tepuk 

semangat” bersama sebelum pembelajaran dimulai. 
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4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5. Guru menjelaskan tata cara dalam model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

Composition (CIRC). 

Kegiatan Inti (50 menit) 

6. Peserta didik membaca teks “Keragaman Budaya Indonesia” secara mandiri kemudian 

menjawab singkat pertanyaan yang diajukan. (Mengamati) 

7. Peserta didik diarahkan untuk aktif memberi umpan balik terkait teks “Keragaman Budaya 

Indonesia”. (Menanya) 

8. Siswa dibimbing oleh guru untuk membuat kelompok secara heterogem menjadi 4-5 

kelompok. 

9. Guru memberikan teks bacaan yang berjudul “Keragaman Budaya Indonesia” dengan LKPD 

kepada masing-masing kelompok. 

10. Siswa dibimbing guru dalam diskusi kelompok. Siswa diarahkan untuk membagi tugas, 

berdiskusi dan menuliskan ide pokok setiap paragraf tentang teks bacaan yang telah diberikan. 

(Mengumpulkan informasi) 

11. Guru bertanya kepada siswa apakah terdapat kalimat yang sulit dipahami oleh siswa. 

(Menanya) 

12. Siswa dipantau dalam keterlibatannya dalam proses diskusi bersama kelompok dan 

memastikan tiap kelompok dapat menyelesaikan dengan tepat waktu. (Menalar) 

13. Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk menyampaikan hasil 

diskusi. (Mengkomunikasikan) 

14. Guru melakukan pembahasan terkait jalannya presentasi dan membahas materi atau topik yang 

telah dipresentasikan. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

15. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan terhadap proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan dan melakukan refleksi kegiatan hari ini. 

16. Guru memberikan penguatan terhadap prestasi belajar siswa dan motivasi bagi siswa yang 

belum mampu menguasai materi. 

17. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 

Kegitan ditutup dengan mengucap hamdallah dan salam. 

PERTEMUAN 3 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam, do’a, menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran siswa. 

2. Guru melaksanakan apersepsi dengan menanyakan materi pembelajaran yang akan diberikan. 

3. Guru memotivasi siswa agar selalu giat dalam belajar dan melakukan ice breaking “tepuk 

semangat” bersama sebelum pembelajaran dimulai. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5. Guru menjelaskan tata cara dalam model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

Composition (CIRC). 

Kegiatan Inti 

6. Guru menyampaikan materi pembelajaran secara garis besar tentang ide pokok dan informasi 

penting yang terdapat pada suatu teks atau paragraf. (Mengamati) 
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7. Peserta didik membaca teks “Keragaman Budaya Indonesia” secara mandiri kemudian 

menjawab singkat pertanyaan yang diajukan. (Menanya) 

8. Peserta didik diarahkan untuk aktif memberi umpan balik terkait teks “Keragaman Budaya 

Indonesia”. (Menanya) 

9. Siswa dibimbing oleh guru untuk membuat kelompok secara heterogem menjadi 4-5 

kelompok. 

10. Guru memberikan teks bacaan yang berjudul “Keragaman Budaya Indonesia” dengan LKPD 

kepada masing-masing kelompok. 

11. Siswa dibimbing guru dalam diskusi kelompok. Siswa diarahkan untuk membagi tugas, 

berdiskusi untuk mencari makna kosakata baru. Peserta didik dapat merangkum informasi 

penting yang terkadung dalam teks bacaan (Mengumpulkan informasi) 

12. Guru bertanya kepada siswa apakah terdapat kalimat yang sulit dipahami oleh siswa. 

(Menanya) 

13. Siswa dipantau dalam keterlibatannya dalam proses diskusi bersama kelompok dan 

memastikan tiap kelompok dapat menyelesaikan dengan tepat waktu. (Menalar) 

14. Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk menyampaikan hasil 

diskusi. (Mengkomunikasikan) 

15. Guru melakukan pembahasan terkait jalannya presentasi dan membahas materi atau topik yang 

telah dipresentasikan. 

Kegiatan Penutup  

16. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan terhadap proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan dan melakukan refleksi kegiatan hari ini. 

17. Guru memberikan penguatan terhadap prestasi belajar siswa dan motivasi bagi siswa yang 

belum mampu menguasai materi. 

18. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 

Kegitan ditutup dengan mengucap hamdallah dan salam. 

E.  ASESMEN/PENILAIAN 

Asesmen Formatif 

Asesmen formatif hanya dilakukan pada beberapa kegiatan yang ditandai dengan simbol seperti 

di samping ini. Contoh rubrik penilaian disediakan pada kegiatan tersebut. Asesmen ini 

merujuk kepada Alur Konten Capaian Pembelajaran yang dicantumkan pada skema 

pembelajaran dan uraian pembelajaran. Kegiatan lain dilakukan sebagai latihan, tidak diujikan. 

Tabel Instrumen Penilaian Aktivitas Peserta didik 

      Berilah tanda centang (√) pada kolom skor penilaian sesuai dengan aktivitas yang terlihat! 

No. Nama Siswa 
Aktivitas Yang Diamati Jumlah 

Skor 
Persentase 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. AAS           

2. AJP           
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3. AIK           

4. AR           

5. ARA           

6. ANA           

7. DK           

8. FNUC           

9. FA           

10. HNIG           

11. HBA           

12. JAA           

13. MF           

14. MNO           

15. MK           

16. NDA           

17. NDK           

18. PANO           

19. RFS           

20. RDE           

21. RHS           

22. TNS           

23. UE           

24. VJA           

25. SRP           
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 Adapun aspek aktivitas belajar siswa yang diamati sebagai berikut: 

1. Kesiapan siswa untuk menerima materi pelajaran. 

2. Antusiasme siswa dalam mengikuti diskusi kelompok. 

3. Antusiame siswa untuk duduk secara berkelompok. 

4. Aktivitas siswa dalam mengerjakan teks bacaan yang diberikan guru. 

5. Aktivitas siswa dalam berdiskusi untuk menemukan ide pokok dan memberi tanggapan terhadap 

wacana/teks bacaan dan di tulis pada lembar kertas.. 

6. Aktivitas siswa mempresentasikan atau membacakan hasil kerja diskusi kelompok 

7. Memperhatikan penjelasan materi dan memberikan tanggapan terkait hasil diskusi dari kelompok 

lain. 

8. Siswa bersama guru melakukan refleksi dan menyimpulkan hasil pembelajaran. 

 

Kriteria Penskoran : 

Skor 4 = Sangat Baik  81-90 = Sangat Baik 

Skor 3 = Baik    71-80 = Baik 

Skor 2 = Cukup  61-70 = Cukup 

Skor 1 = Kurang   51-60 = Kurang 

 

Presentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 × 100% 

F.  REFLEKSI 

Refleksi Guru  

LEMBAR REFLEKSI GURU 

SETELAH MELAKUKAN PEMBELAJARAN 

 
Nama : ……………………………………. 
NIM : ……………………………………. 
Program Studi : ……………………………………. 
Hari, tanggal : ……………………………………. 

 

A. Refleksi Komponen Pembelajaran 

1. Apakah kegiatan pembelajaran yang telah saya lakukan sesuai dengan indikator yang 
saya tentukan? 
.......................................................................................................................... 
Hal ini terjadi karena: 



161  

 
 

..........................................................................................................................

.......................................................................................................................... 
2. Apakah materi yang telah saya sajikan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa? 

.......................................................................................................................... 
Hal ini terjadi karena: 
..........................................................................................................................
.......................................................................................................................... 

3. Apakah media pembelajaran sesuai dengan indikator yang telah ditentukan? 
.......................................................................................................................... 
Hal ini terjadi karena: 
.........................................................................................................................
................................................................................................................... 

4. Bagaimana respon siswa terhadap model pembelajaran yang saya gunakan? 
...................................................................................................................
................................................................................................................... 

5. Apakah alat penilaian yang saya gunakan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa? 
.......................................................................................................................... 
Hal ini terjadi karena: 
..........................................................................................................................
.......................................................................................................................... 

 

B. Refleksi Proses Kegiatan Pembelajaran 

1. Apakah pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan Modul yang telah disusun? 

.......................................................................................................................... 
Hal ini terjadi karena: 
.......................................................................................................................... 
.......................................................................................................................... 

2. Apakah kelemahan-kelemahan saya dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
(penguasaan materi, penggunaan media dan sumber belajar, penggunaan metode 
pembelajaran, penataan kegiatan, pengelolaan kelas, komunikasi dan pendekatan terhadap 
siswa, penggunaan waktu, serta penilaian proses dan hasil belajar)? 
..........................................................................................................................
.......................................................................................................................... 

3. Apa saja penyebab kelemahan saya tersebut? 

....................................................................................................... 

....................................................................................................... 

4. Bagaimana memperbaiki kelemahan saya tersebut? 

.......................................................................................................

....................................................................................................... 

5. Apakah kekuatan saya dalam merancang dan melaksanakan 
pembelajaran? 
.......................................................................................................
....................................................................................................... 

6. Apa penyebab kekuatan saya dalam merancang pembelajaran? 
...............................................................................................................
............................................................................................................... 
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7. Hal-hal unik (positif atau negatif) apa yang terjadi dalam kegiatan 
pembelajaran yang saya lakukan? 
...............................................................................................................
............................................................................................................... 

8. Bagaimana reaksi siswa terhadap pengelolaan kelas yang saya 
lakukan? (perlakuan saya terhadap siswa, cara saya mengatasi 
masalah, memotivasi siswa). 
...............................................................................................................
............................................................................................................... 

9. Apakah siswa dapat menangkap penjelasan yang saya berikan 
(misalnya siswa dapat menjawab pertanyaan yanng saya berikan) dan 
melaksanakan tugas dengan tepat? 
...............................................................................................................
............................................................................................................... 

10. Bagaimana reaksi siswa terhadap penilaian yang saya berikan? 
............................................................................................................... 

............................................................................................................... 

11. Apakah penilaian yang saya berikan sesuai dengan indikator yang saya 
tetapkan? 
............................................................................................................... 

Hal ini terjadi karena: 

…………………………...............................................................................
............................................................................................................... 

12. Apakah siswa telah mencapai indikator kemampuan yang telah 
ditetapkan? 
............................................................................................................... 

Hal ini terjadi karena: 

…………………………...............................................................................
............................................................................................................... 

13. Saya telah dapat mengatur dan memanfaatkan waktu pembelajaran 
dengan baik? 
............................................................................................................... 

Hal ini terjadi karena: 

...............................................................................................................

............................................................................................................... 
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Refleksi Siswa 

LEMBAR REFLEKSI SISWA 

SETELAH MELAKUKAN PEMBELAJARAN 

 

Nama : ……………………………………. 
No. Absen : ……………………………………. 
Kelas : ……………………………………. 
Hari, tanggal : ……………………………………. 
 

1. Bagaimana perasaan kalian setelah melaksanakan pembelajaran pada hari ini? 
Jawaban: 

……………………………………………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………………………………….. 

2. Apa yang kalian dapatkan dari  pembelajaran pada hari ini? 
Jawaban:  
..........................................................................................................................
.......................................................................................................................... 

3. Apakah kalian telah menguasai seluruh materi pembelajaran yang telah disajikan? 

Jawaban: 
..........................................................................................................................
.......................................................................................................................... 

4. Apakah media pembelajaran dapat membantu anda dalam memahami materi yang 
disampaikan ? 
Jawaban: 

..........................................................................................................................

.......................................................................................................................... 
5. Apa yang membuat kalian tertarik pada kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan? 

Jawaban: 

.....................................................................................................................................

.......................................................................................................................... 

6. Apakah kekurangan yang kalian temui saat kegiatan pembelajaran ? 
Jawaban: 
..........................................................................................................................
.......................................................................................................................... 
 

7. Materi apa yang belum kalian pahami dalam pada kegiatan pembelajaran? 

Jawaban: 
..........................................................................................................................
.......................................................................................................................... 

8. Bagaimana cara kalian menunjukkan bahwa telah memahami materi yang diberikan? 
Jawaban: 
……………………………………………………………………………………………..
………..…………………………………………………………………………………… 

9. Apakah manfaat yang kalian rasakan setelah mempelajari materi kali ini? 
Jawaban: 
..........................................................................................................................
.......................................................................................................................... 

10. Hal baru apa yang kalian peroleh setelah kegiatan pembelajaran berlangsung?  
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Jawaban:  

……………………………………………………………………………………………..
.……………………………………………………………………………………………. 

11. Apakah hal penting yang kamu pelajari dari materi yang telah disampaikan? 
Jawaban:  
..........................................................................................................................
.......................................................................................................................... 

12. Tindak lanjut apa yang akan kalian lakukan setelah ini? 
 Jawaban: 
.......................................................................................................
....................................................................................................... 

 
 

G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Kegiatan Pengayaan : 

Kegiatan pengayaan diberikan untuk 

menambah wawasan peserta didik 

mengenaimateri pembelajaran yang dapat 

diberikan kepada peserta didik yang telah 

tuntas 

 

 

Kegiatan Remedial : 

Kegiatan remedial dapat diberikan kepada 

peserta didik yang belum tuntas. 

 

LAMPIRAN 

A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Kelas/Semester  : IV/I 

Mata Pelajaran  : B. Indonesia  

Kelompok : 

Nama Anggota Kelompok : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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Ayo Berdiskusi! 

Berdasarkan teks bacaan di atas, cobalah kalian diskusikan dengan kelompokmu tentang teks 

“Keragaman Budaya Indonesia”. Temukan Ide Pokok dan Informasi penting para teks tersebut.  

1. Menentukan ide pokok pada teks “Keragaman Budaya Indonesia”! 

2. Temukan informasi penting  pada setiap teks paragraph “Keragaman Budaya Indonesia”! 

3. Bagaimana cara melestarikan keragaman budaya Indonesia! 
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Lampiran 6  

Kisi-kisi Soal Tes Siklus I dan Siklus II 

No. Tujuan Pembelajaran Indikator Soal  Ranah 

 

No 

Soal 

Bentuk 

Soal 

1. Mampu menunjukkan 

ide pokok atau gagasan 

utama dari teks 

informatif  yang 

disajikan. 

Menentukan ide 

pokok yang terdapat 

pada setiap paragraf 

dalam bacaan 

Kognitif 

(C2) 

 1 Uraian 

2. Mampu mengidentifikasi 

ide pokok, gagasan 

pendukung dari teks 

informatif  yang 

disajikan. 

. 

 

Menuliskan informasi 

penting yang ada 

dalam isi bacaan 

Kognitif 

(C1) 

 2 Uraian 

Menjawab pertanyaan 

secara komperhensif 

dari bahan bacaan; 

Kognitif 

(C2) 

 3 Uraian 

Menuliskan makna 

kosa kata baru dari 

teks yang dibaca 

dalam teks bacaan. 

Kognitif 

(C1) 

 4 Uraian 

3. Mampu merangkum isi 

teks bacaan dengan 

menuliskan informasi 

penting yang terkandung 

di dalam teks informatif 

yang disajikan. 

Merangkum bacaan 

dengan menuliskan 

informasi penting 

yang terkandung 

dalam teks bacaan. 

Kognitif 

(C2) 

 5 Uraian  
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Lampiran 7  

Soal Pretest Siklus 1 

Teks Soal  
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SOAL LATIHAN 

Petunjuk Belajar 

A. Berdasarkan teks bacaan diatas, cobalah kalian menggali informasi tentang 

teks yang berjudul “ Tari Piring” dengan cermat sebelum mengerjakan. 

B. Lengkapi identitas siswa pada lembar jawaban. 

C. Tulis jawaban secara sistematis dan jelas. 

D. Silahkan bertanya kepada guru jika ada kesulitan dalam mengerjakan. 

Soal 

1. Tuliskan ide pokok yang terdapat pada paragraf pertama ! 

“Tari piring adalah tarian tradisional yang berasal dari tanah Minangkabau 

tepatnya di kota Solok, Provinsi Sumatra Barat. Oleh karena kekhasannya, 

sampai saat ini pertunjukan tari piring sangat diminati masyarakat 

Indonesia. Selain masyarakat lokal, turis mancanegara juga banyak yang 

mengagumi tarian ini.” 

 

2. Berdasarkan teks bacaan tersebut, tuliskan informasi penting apa yang 

terdapat pada paragraf kedua! 

“Kekhasan tari piring membuat tarian ini menjadi dikenal di dunia. Hal ini 

membuat nama Indonesia semakin dikenal di kancah internasional. 

Kekhasan dari tarian ini yang membedakannya dengan tarian lain adalah, 

tarian ini menggunakan piring sebagai alat utamanya.” 

 

3. Apakah yang menjadi kekhasan dari tari piring tersebut sehingga dikenal 

di kancah internasional? 

 

4. Apakah yang kalian ketahui tentang “Turis Mancanegara” pada teks 

bacaan. Jelaskan! 

 

5. Buatlah ringkasan dari teks bacaan di atas! 

 

 

 

 

 

Goodluck! 
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Soal Posttest Siklus 1 

Teks Soal  
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SOAL LATIHAN 

Petunjuk Belajar 

A. Berdasarkan teks bacaan diatas, cobalah kalian menggali informasi tentang 

teks yang berjudul “Batik Sebagai Karya Seni Rupa Daerah” dengan cermat 

sebelum mengerjakan. 

B. Lengkapi identitas siswa pada lembar jawaban. 

C. Tulis jawaban secara sistematis dan jelas. 

D. Silahkan bertanya kepada guru jika ada kesulitan dalam mengerjakan. 

Soal 

1. Tuliskan ide pokok yang terdapat pada paragraf pertama dan kedua! 

Paragraf pertama: 

“Karya seni rupa daerah merupakan suatu bentuk kesenian yang tumbuh 

dan berkembang di suatu daerah di Indonesia. Berbagai bentuk kesenian 

nusantara yang ada sekarang ini merupakan budaya masyarakat yang 

sesuai dengan adat istiadat serta kondisi lingkungan di wilayah masing-

masing. Budaya dan adat Istiadat tersebut merupakan ciri khas dan 

keunikan wilayah masing- masing. Setiap karya seni rupa daerah memiliki 

daya tariknya. masing-masing. Salah satu contoh karya seni rupa daerah 

adalah batik.” 

Paragraf kedua: 

“Batik adalah kain bergambar yang dibuat khusus dengan menggunakan 

malam (sejenis lilin khusus) yang dicairkan. Malam nantinya yang akan 

menjadi motif diatas kain menggunakan peralatan lainnya. Batik biasanya 

dibuat dengan menggunakan alat yang disebut canting, yaitu kuas khusus 

yang berisi malam cair untuk digunakan di atas kain Batik yang dibuat 

menggunakan canting disebut sebagai batik tulis. Alat lainnya untuk 

membuat batik adalah kain, wajan dan kompor kecil, bandul pemberat 

dingklik/kursi kecil, gawangan dan alat pewarna.” 

 

2. Berdasarkan teks bacaan tersebut, tuliskan informasi penting apa yang 

terdapat pada paragraf ketiga dan keempat! 

Paragraf ketiga: 

“Pengolahan batik diproses dengan cara tertentu sesuai ciri khas daerah 

masing-masing. Ciri khas tersebut ditandai dengan motif batik Daerah 

penghasil kain batik di Indonesia antara lain Pekalongan, Solo, Semarang 

dan Yogyakarta Batik-batik daerah tersebut memiliki ciri-ciri tersendiri, 

Batik Yogyakarta dan Solo didominasi warna cokelat dan biru tua. Batik 

Pekalongan memiliki ciri pesisir dengan corak yang khas, didominasi 
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warna cerah, serta motif bunga Batik Semarang didominasi warna cokelat, 

kuning. hijau, hitam dengan motif alam seperti bunga, daun, dan burung.” 

Paragraf keempat: 

“Karya seni batik dapat dibedakan menjadi batik tradisional dan batik 

modern. Ciri-ciri batik tradisional adalah 1) coraknya memiliki makna 

simbolik. 2) umumnya bermotif ular pagoda, gepmetris, barong. 3) warna 

cenderung gelap (hitam, coklat, kehitaman atau putih) 4) motif batik 

menggunakan ciri khas daerah asal Ciri-ciri batik modern adalah 1) 

coraknya tidak memiliki makna simbolik khusus. 2) umumnya bermotif 

tumbuhan dan rangkaian bunga 3) warna cenderung bebas (biru, merah 

atau ungu) 4) motif batik merupakan ciri khas modernisasi. Berikut adalah 

contoh motif batik yang berasal dari Indonesia adalah Batik Aceh, Batik 

jakarta, batik Cirebon Barik Riau. Batik Solo, Batik Yogy karta, Batik 

Tegat dan Batik Pekalongan.” 

 

3. Apakah batik pada masing-masing daerah memiliki ciri khas? Jika ada 

sebutkan ciri khas yang membedakannya. 

 

4. Apakah yang kalian ketahui tentang “canting” pada teks bacaan. Jelaskan’ 

 

5. Buatlah ringkasan dari teks bacaan di atas! 

 

 

 

 

 

Goodluck! 
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Lampiran 8  

Kunci Jawaban Pretest Siklus I 

 

No Kunci Jawaban Skor  

1 Tari piring merupakan tarian tradisional yang berasal dari solok, 

Sumatera Barat. 

20 

2 Piring merupakan alat utama dalam tarian ini 20 

3 Kekhasan dari tari piring yang dikenal dunia yaitu menggunakan piring 

sebagai alat utamanya. 

20 

4 Turis mancanegara merupakan orang asing yang berkunjung ke suatu 

negara lain yang bukan tempat tinggalnya. 

20 

5 Tari piring berasal dari Minangkabau, Solok, Sumatra Barat. 

Pertunjukan tari ini diminati oleh masyarakat Indonesia dan turis 

mancanegara. Kekhasannya membuat tari piring dikenal di dunia, 

memperkenalkan Indonesia secara internasional. Tarian ini 

menggunakan piring sebagai alat utama. Gerakannya indah dengan 

piring digenggam dan diayun-ayunkan sesuai iringan musik. Musik 

pengiring tarian ini enak didengar, memadukan beberapa alat musik 

seperti Rebana, Gong, Saluang, Talempong, dan lainnya. Lagu 

penayuhan yang biasanya digunakan adalah Takhian Sai Tiusung dan 

Takhi Pinghing Khua Belas. 

20 

 Total Skor Perolehan 100 

 Total Skor Maksimum 100 

 

Nilai Akhir = 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 × 𝟏𝟎𝟎 
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Kunci Jawaban Posttest Siklus I 

Pedoman Penskoran  

(Post tes Siklus 1) 

 

No Kunci Jawaban Skor  

1 Paragraf pertama: Karya seni rupa sebagai kesenian yang tumbuh dan 

berkembang disuatu daerah. 

Pragraf kedua : Batik adalah kain bergambar yang dibuat khusus dengan 

menggunakan malam yang dicairkan. 

20 

2 Paragrag ketiga: Motif batik yang ada disuatu daerah menjadikan ciri 

khas tersendiri dari masing-masing daerah.  

Paragraf keempat: Karya seni batik dibedakan menjadi dua yaitu batik 

tradisional dan batik modern 

20 

3 Ya. Batik-batik tersebut memiliki ciri-ciri tersendiri, yaitu: 

Batik Yogyakarta dan Solodidominasi warna cokelat dan biru tua.  

Batik Pekalongan memiliki ciri pesisir dengan corak yang khas, 

didominasi warna cerah, serta 

motif bunga.  

Batik Semarang didominasi warna cokelat, kuning, hijau, hitam dengan 

motif alam seperti bunga. daun, dan burung 

20 

4 Canting yaitu kuas khusus yang berisi malam cair untuk digunakan 

diatas diatas kain pada proses pembuatan batik.  

20 

5 Karya seni rupa sebagai kesenian yang tumbuh dan berkembang disuatu 

daerah. Karya seni rupa sebagai kesenian yang tumbuh dan berkembang 

disuatu daerah. Batik adalah kain bergambar yang dibuat khusus dengan 

menggunakan malam dan menggunakan canting sebagai alat membatik. 

Setiap masing-masing daerah memiliki ciri khas motif batik yang 

berbeda-beda. Karya seni batik dibedakan menjadi dua yaitu batik 

tradisional dan modern. Beberapa motif batik yang ada di Indonesia 

meliputi batik Aceh, Yogyakarta dan Pekalongan 

20 

 Total Skor Perolehan 100 

 Total Skor Maksimum 100 

 

Nilai Akhir = 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 × 𝟏𝟎𝟎 
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Lampiran 9  

Soal Pretest Siklus II 

Teks Soal  
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SOAL LATIHAN 

Petunjuk Belajar 

A. Berdasarkan teks bacaan diatas, cobalah kalian menggali informasi tentang 

teks yang berjudul “ Kendang ” dengan cermat sebelum mengerjakan. 

B. Lengkapi identitas siswa pada lembar jawaban. 

C. Tulis jawaban secara sistematis dan jelas. 

D. Silahkan bertanya kepada guru jika ada kesulitan dalam mengerjakan. 

Soal 

1. Tuliskan ide pokok yang terdapat pada paragraf pertama! 

“Kendang adalah instrumen gamelan yang bahan dasarnya terbuat dari 

kayu dan kulit. Cara membunyikan kandang dengan cara dipukul dengan 

tangan (dikebuk atau ditepek). Ukuran kendang Jawa Timuran yang 

dipakai dalam pedalangan terdiri dari tiga jenis kendang, yakni kendang 

Gedhe, kendang Penanggulan (tradisi Jawa Tengah dinamakan ketipung), 

dan kendang Gedhugan (tradisi Jawa Tengah dinamakan kendang ciblon 

atau sejenis). Dalam sajian karawitan tradisi, ricikan kendang berfungsi 

sebagai pengatur atau pengendali (pomurbo) Irama lagu/gending” 

 

2. Berdasarkan teks bacaan tersebut, tuliskan informasi penting apa yang 

terdapat pada paragraf ketiga! 

“Mengingat begitu pentingnya peranan ricikan kandang dalam tata Iringan 

karawitan, biasanya seorang dalang membawa pengendang sendiri dalam 

setiap pementasannya. Dengan membawa pengendang sendiri seorang 

dalang akan lebih mantap dalam menggelar pakeliranınya. Para dalang 

menganggap kendang adalah bagian dari belahan jiwanya ketika ka dalang 

menggelar pakeliranıya, Seorang pengendang bawaan dalang (gawan) 

biasanya sudah memahami dengan baik selera atau keinginan ki dalang. 

Ibarat pengemudi la memahami betul bagaimana selera tuannya. 

 

3. Apakah seorang pemain alat musik kendang (pengendang) harus memiliki 

kepiawaian dalam bermusik? Mengapa demikian, jelaskan! 

 

4. Apakah yang kalian ketahui tentang “karawitan” pada teks bacaan. 

Jelaskan! 

 

5. Buatlah ringkasan dari teks bacaan di atas! 

 

 

 

Goodluck! 
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Soal Posttest Siklus II 

Teks Soal  
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SOAL LATIHAN 

Petunjuk Belajar 

A. Berdasarkan teks bacaan diatas, cobalah kalian menggali informasi tentang teks 

yang berjudul “ Wayang ” dengan cermat sebelum mengerjakan. 

B. Lengkapi identitas siswa pada lembar jawaban. 

C. Tulis jawaban secara sistematis dan jelas. 

D. Silahkan bertanya kepada guru jika ada kesulitan dalam mengerjakan. 

Soal 

1. Tuliskan ide pokok yang terdapat pada paragraf pertama dan ketiga! 

Paragraf pertama: 

“Wayang adalah seni pertunjukan yang telah ditetapkan sebagai warisan 

budaya asil Indonesia. UNESCO, lembaga yang membawahi kebudayaan 

dari PBB, pada 7 November 2003 menetapkan wayang sebagai 

pertunjukan bayangan boneka tersohor dari Indonesia, sebuah warisan 

mahakarya dunia yang tidak ternilai dalam seni bertutur (Masterpiece of 

Oral and Intangible Heritage of Humanity). Para wali songo, penyebar 

agama Islam di Jawa sudah membagi wayang menjadi tiga. Wayang kulit 

di timur, wayang wong atau wayang orang di Jawa Tengah, dan wayang 

golek atau wayang boneka di Jawa Barat. Penjenisan tersebut disesuaikan 

dengan penggunaan bahan wayang.” 

Paragraf ketiga: 

“Wayang kulit dilihat dari umur, dan gaya pertunjukannya pun dibagi lagi 

menjadi bermacam jenis. Jenis yang paling terkenal, karena diperkirakan 

memiliki umur paling tua adalah wayang purwa. Purwo berasal dari 

bahasa Jawa, yang berarti awal. Wayang ini terbuat dari kulit kerbau yang 

ditatah, dan diberi warna sesuai kaidah pulasan wayang pendalangan, 

diberi tangkai dari bahan tanduk kerbau bule yang diolah sedemikian rupa 

dengan nama cempurit yang terdiri dari: tuding dan gopit. Cerita yang 

biasanya digunakan adalah Ramayana dan Mahabharata. Wayang purwa 

terdiri atas beberapa gaya atau gogrok seperti, gogrok Kasunanan, 

Mangkunegaraan; Ngayogyakarta, Banyumasan, jawatimuran, Kedu, 

Cirebon dan sebagainya.” 

 

2. Berdasarkan teks bacaan tersebut, tuliskan informasi penting apa yang 

terdapat pada paragraf kedua dan keempat! 

Paragraf kedua:  

“Wayang kulit dibuat dari kulit hewan ternak, bisa berupa kerbau, sapi, 

atau kambing. Wayang wong berarti wayang yang ditampilkan atau 

diperankan oleh orang. Wayang golek adalah wayang yang menggunakan 

boneka kayu sebagai pemeran tokoh. Selanjutnya, untuk mempertahankan 

budaya wayang agar tetap dicintai, seniman mengembangkan wayang 

dengan bahan-bahan lain, antara lain wayang suker dan wayang motekar.” 

Paragraf keempat: 
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Wayang wong (bahasa jawa yang berarti 'orang') adalah salah satu 

pertunjukan wayang yang diperankan langsung oleh orang. Wayang orang 

yang dikenal di suku Banjar adalah wayang gung. sedangkan yang dikenal 

di suku Jawa adalah wayang topeng. Wayang topeng dimainkan oleh 

orang yang menggunakan topeng. Wayang tersebut dimainkan dengan 

Iringan gamelan dan tari-tarian. Perkembangan wayang orang pun saat ini 

beragam, tidak hanya digunakan dalam acara ritual, tetapi juga digunakan 

dalam acara yang bersifat menghibur.” 

 

3. Bagaimana cara seniman dalam mempertahankan budaya wayang agar 

tetap dicintai? 

 

4. Apakah yang kalian ketahui tentang “cempurit” pada teks bacaan. 

Jelaskan! 

 

5. Buatlah ringkasan dari teks bacaan di atas! 

 

 

 

 

 

Goodluck! 
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Lampiran 10 

Kunci Jawaban Pretes Siklus II 

 

No Kunci Jawaban Skor  

1 Kendang merupakan instrumen gamelan yang terbuat dari bahan kayu 

yang cara memainkannya yaitu dengan dipukul. 

20 

2 Pengendang adalah pemain kendang yang memiliki keterampilan dan 

kepiawaian dalam bermain kendang. 

20 

3 Harus memiliki kepiawaian Agar sebuah lagu yang dimainkan dengan 

menggunakan kendang dapat hidup dan memiliki karakter, 

20 

4 Seni gamelan yang disajikan melalui vocal , instrumental dan campuran 

dengan tujuan untuk mengembangkan kesadaran akan nilai sosial, moral 

dan spiritual. 

20 

5 Kendang adalah instrumen gamelan yang terbuat dari kayu dan kulit, 

dimainkan dengan cara dipukul. Di Jawa Timur, kendang terdiri dari tiga 

jenis: kendang Gedhe, kendang Penanggulan, dan kendang Gedhugan. 

Ricikan kendang berperan sebagai pengatur irama dalam karawitan 

tradisional. Pemain kendang, atau pengendang, memainkan peran 

penting dalam menentukan tempo dan karakter lagu atau gending. Para 

dalang biasanya membawa pengendang sendiri dalam pertunjukan 

mereka, karena pengendang dianggap bagian dari jiwa mereka. 

Pengendang bawaan dalang harus memahami selera dan keinginan 

dalang seperti pengemudi yang memahami tuannya. 

20 

 Total Skor Perolehan 100 

 Total Skor Maksimum 100 

 

Nilai Akhir = 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 × 𝟏𝟎𝟎 
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Kunci Jawaban Posttest Siklus II 

No Kunci Jawaban Skor  

1 Paraghraf pertama: Wayang sebagai seni pertunjukan yang dijadikan 

sebagai warisan budaya Indonesia  

Praghraf ketiga: Wayang purwa merupakan wayang kulit tertua yang 

terbuat dari kulit kerbau. 

20 

2 Paraghraf Kedua : Wayang kulit terbuat dari kulit hewan ternak seperti 

sapi dan kerbau. 

Praghraf keempat : Wayang wong merupakan jenis wayang yang 

diperankan langsung oleh orang menggunakan topeng. 

20 

3 Untuk mempertahankan budaya wayang agar tetap dicintai oleh karena 

itu seniman yang mengembangkan wayang dengan bahan-bahan lain, 

seperti wayang suker dan wayang moteker 

20 

4 Tangkai atau tiang wayang kulit dari bahan tanduk kerbau bule. 

Cempurit terdiri dari: tuding dan goping. 

20 

5 Wayang adalah seni pertunjukan warisan budaya Indonesia yang 

ditetapkan oleh UNESCO pada 7 November 2003. Ada tiga jenis 

wayang: Wayang kulit di timur, wayang wong di Jawa Tengah, dan 

wayang golek di Jawa Barat. Wayang kulit terbuat dari kulit hewan 

ternak, wayang wong diperankan oleh orang, dan wayang golek 

menggunakan boneka kayu. Untuk mempertahankan budaya wayang, 

seniman mengembangkan dengan bahan lain seperti wayang suker dan 

wayang motekar. Wayang purwa adalah yang paling terkenal dan terdiri 

dari berbagai gaya pertunjukan seperti gogrok Kasunanan, 

Mangkunegaraan, Ngayogyakarta, Banyumasan, Jawatimuran, Kedu, 

dan Cirebon. Wayang wong diperankan langsung oleh orang, seperti 

wayang gung di suku Banjar dan wayang topeng di suku Jawa, yang 

dimainkan dengan iringan gamelan dan tari-tarian, dan saat ini 

digunakan tidak hanya untuk keperluan ritual tetapi juga hiburan 

20 

 Total Skor Perolehan 100 

 Total Skor Maksimum 100 

 

Nilai Akhir = 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 × 𝟏𝟎𝟎 
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Lampiran 11 

Data Hasil Belajara Siswa Kelas IV Siklus I 

No. Nama Siswa 
PREETEST POSTTEST 

Nilai T TT Nilai T TT 

1. AAS 20 - √ 40 - √ 

2. AJP 50 - √ 85 √ - 

3. AIK 55 - √ 45 - √ 

4. AR 35 - √ 55 - √ 

5. ARA 45 - √ 25 - √ 

6. ANA 50 - √ 85 √ - 

7. DK 20 - √ 80 √ - 

8. FNUC 60 - √ 85 √ - 

9. FA 60 - √ 75 √ - 

10. HNIG 40 - √ 55 - √ 

11. HBA 25 - √ 25 - √ 

12. JAA 50 - √ 65 - √ 

13. MF 20 - √ 70 √ - 

14. MNO 45 - √ 60 - √ 

15. MK 35 - √ 35 - √ 

16. NDA 70 √ - 55 - √ 

17. NDK 15 - √ 20 - √ 

18. PANO 35 - √ 65 - √ 

19. RFS 60 - √ 70 √ - 

20. RDE 50 - √ 65 - √ 

21. RHS 30 - √ 50 - √ 

22. TNS 30 - √ 75 √ - 

23. UE 70 √ - 75 √ - 

24. VJA 50 - √ 85 √ - 

25. SRP 35 - √ 65 - √ 

Jumlah 1055 1510 

Rata-rata 42,2 60,4 

Jumlah Tuntas 2 10 

Jumlah Tidak Tuntas 23 15 

Presentase Tuntas 8% 40% 

Presentase Tidak Tuntas 96% 60% 

 

Keterangan : 

KKTP : 70 

T : Tuntas 

TT : Tidak Tuntas 
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Lampiran 12  

Lembar Jawaban Pretes Siklus I 
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Lembar Jawaban Postest Siklus I 
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Lampiran 13 

Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Kegiatan Pembelajaran Melalui 

Model Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) Siklus I 

 



188  

 
 

 

 

 

 

 



189  

 
 

 

 



190  

 
 

 

 

 

 

 



191  

 
 

 

 

 



192  

 
 

 

 

 

 

 



193  

 
 

Lampiran 14  

Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran Melalui 

Model Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) Siklus I 
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Lampiran 15  

Data Hasil Belajar Siswa Kelas IV Siklus II 

No. Nama Siswa 
PREETEST POSTTEST 

Nilai T TT Nilai T TT 

1. AAS 60 - √ 70 √ - 

2. AJP 75 √ - 100 √ - 

3. AIK 70 √ - 80 √ - 

4. AR 80 √ - 85 √ - 

5. ARA 65 - √ 65 - √ 

6. ANA 75 √ - 100 √ - 

7. DK 75 √ - 80 √ - 

8. FNUC 85 √ - 90 √ - 

9. FA 75 √ - 80 √ - 

10. HNIG 55 - √ 65 - √ 

11. HBA 60 - √ 60 - √ 

12. JAA 85 √ - 100 √ - 

13. MF 70 √ - 80 √ - 

14. MNO 75 √ - 75 √ - 

15. MK 65 - √ 75 √  
16. NDA 70 √ - 85 √  
17. NDK 65 - √ 65 √ √ 

18. PANO 60 - √ 85 √ - 

19. RFS 70 √ - 95 √ - 

20. RDE 70 √ - 75 √ - 

21. RHS 55 - √ 70 √ - 

22. TNS 75 √ √ 80 √ - 

23. UE 85 √ - 90 √ - 

24. VJA 80 √ - 90 √ - 

25. SRP 70 √ - 75 √ - 

Jumlah 1770 2015 

Rata-rata 70,8 80,6 

Jumlah Tuntas 17 21 

Jumlah Tidak Tuntas 8 4 

Presentase Tuntas 68% 84% 

Presentase Tidak Tuntas 8% 16% 

 

Keterangan : 

KKTP : 70 

T : Tuntas 

TT : Tidak Tuntas 
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Lampiran 16  

Lembar Jawaban Pretest Siklus II 
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Lembar Jawaban Postest Siklus II 
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Lampiran 17 

Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Kegiatan Pembelajaran Melalui 

Model Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) Siklus II 
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Lampiran 18  

Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran Melalui 

Model Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) Siklus II 
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Lampiran 19  

Lembar Hasil Wawancara dengan Guru 

 

 

 

 



217  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



218  

 
 

Lampiran 20  

Lembar Hasil Wawancara dengan Siswa 
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Lampiran 21 

Lembar Validasi Soal 
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Lampiran 22  
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Lampiran 23 
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Lampiran 24 
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Lampiran 25  
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Lampiran 26  
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Lampiran 27  
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Lampiran 28  
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Lampiran 29  
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Lampiran 30 
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Lampiran 31 

Dokumentasi Foto Kegiatan Pembelajaran 
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